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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillah, atas berkat Allah SWT, panitia telah menyusun prosiding Simposium Nasional RAPI
(Rekayasa, Aplikasi, Perancangan, dan Industri) XI 2012. Hal ini merupakan agenda pertemuan ilmiah
tahunan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta yang di selenggarakan sebagai sarana
komunikasi antara pengembang dan pengguna teknologi. Simposium yang merupakan wujud kerja sama
antar perguruan tinggi, lembaga penelitian, industri dan pemerintah, diharapkan dapat memberikan
konstribusi terhadap peningkatan kualitas teknologi yang memungkinkan bangsa Indonesia mengurangi
ketergartungan terhadap bangsa lain. '

Dengan harapan semoga kegiatan Simposium Nasional ini bermanfaat bagi semua, saya selaku ketua
panitia menyampaikan terima kasih kepada jajaran pimpinan Universitas Muhammadiyah Surakaria yang
telah memberikan bantuan atas terselenggaranya simposium ini.

Disamping itu, dengan mewakili panitia, saya mengharapkan adanya kritik dan saran demi
terselenggaranya kegiatan simposium berikutnya yang lebih baik. Semoga kita semua dapat bertemu lagi
pada simposium mendatang. Amin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Surakarta, Desember 2012
Ketua Panitia
Simposium Nasional KAPI XI

Muhammad Ujianto ST MT.
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Assalammu’alikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhammdulilahirobbilalamin ... puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayahNya pada Kita semua, sehingga kegiatan Simposium Nasional Rekayasa Aplikasi dan Rancangan
Industri (RAPI) XI tahun 2012 yang diselenggarakan Fakultas Teknik UMS dapat terlaksana dengan baik.
Simposium Nasional RAPI XI diselenggarakan sebagai upaya untuk mempertemukan berbagai kalangan
para akademisi, peneliti, praktisi dan industri dalam forum ilmiah, sehingga terwujud interaksi keilmuan
yang sehat, kritis, transparan, obyektip dan terbuka ... sampai akhirnya terwujud kesinergisan secara
komprehensip dalam merperkuat khasanah keilmuan yang selanjutnya aken meningkatkan peran dan
fungsional masing masing peserta.

Melalui forum RAPI semacam ini nampaknya perlu dan terus diupayakan untuk membangun hubungan
kerjasama antara peserta dan pemerhati pelaku dunia perancangan di segala jajaran, khususnya : para
akademisi, peneliti dan praktisi lapangan, sehinigga eksistensi sains dan teknologi betul betul memberikan
kontribusi yang bermakna dan bermanfaat di tengah masyarakat luas (amien), terlebih lagi jika hal
tersebut muncul dan tumbuh dari produk putra putra bangsa terbaik Kita.

Simposium Nasional RAPI XI tahun 2612 mengambil thema : « Inovasi Teknologi Industri, Rancang
Bangun dan Rekayasa Teknik Untuk meningkatkan Daya Saing Global “ thema ini sangatlah strategis dan
bermakna mendalam dalam mewujudkan bagaimana suatu kemandirizn yang kokoh, kuat, tangguh dan
bermartabat dengan berpijak pada tatanan IPTEKS, sehingga mampu memunculkan dan terbangunnya
kharakter bangsa yang kuat dan maudiri tanpa harus tergantung pada pada dunia luar, Kami percaya dan
semoga apa yang menjadi niat dan cita cita besar ini bukan suatu keniscayaan, tetapi realisasi kerja keras
dan kerja panjang dari kita semua yang terus ... dan terus ... tanpa lelah.

Selanjutnya .... pada kesempatan yang berbahagia ini, kami sangat mengharapkan pada seluruh peserta
dan pemerhati simposium RAPI XI untuk bisa memanfaatkan momentum tersebut dengan baik dan
serius, agar apa yang menjadi cita cita besar kita semua, uatuk berkontribusi dalam mengembangkan
IPTEKS demi kemajuan dan kemaslahatan umat dapat memberikan secercah harapan yang berarti.
Akhirnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dan berpartisipasi pada RAPI XI tahun 2012
Kami selaku pimpinan FT — UMS mengucapkan banyak terimakasih atas kerja kerasnya selama ini.
Demikian apa yang bisa kami sampaikan, kurang dan lebihnya kami mohon maaf dan akhirnya kami
ucapkan selamat bersimposium, semoga acara ini dapat berjalan lancar serta mendapatkan ridha dan
diberikan kemudahan oleh Allah SWT. (Amien ya robbalamin) dan akhirnya .... sampai berjumpa lagi di
Simposium RAPI XI

Wassalammu’alikum warahmatullahi wabarakatuh

Surakarta, 14 Desember 2012
Dekan Fakultas Teknik Universitas Mubammadiyah Surakarta

Ir. Agus Riyanto SR, MT
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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh

Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan hidayah yang diberikan-Nya hingga Simposium Nasional
Rekayasa Aplikasi Perancangan dan Industri XI (RAPI XI) dapat terlaksana pada hari ini.

Kami menyadari perlunya usaha untuk menjalin komunikasi antara akademisi, praktisi, dan peneliti agar
dapat terjadi sinergi dalam pengembangan teknologi dan ilmu pergetahuan. Untuk itu Fakultas Teknik
UMS mengadakan Simposium RAPI secara rutin setiap tahun. Pada tahun ini panitia menggambil tema
“Inovasi Teknologi Industri, Rancang Bangun dan Rekayasa Teknik untuk Meningkatkan Daya Saing
Global”.

Gagasan-gagasan baru dan inovatif berkaitan dengan energi dan lingkungan sangat diharapkan muncul
dari hasil-hasil penelitian dan tulisan yang dipresentasikan dalam Simposium RAPI XI ini sehingga dapat
dimanfaatkan di masyarakat. Dari hasil simposium ini diharapkan akan muncul pembaharuan-
pembaharuan dalam penghematan cnergi dan konservasi lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan
bidang teknologi. Dengan adanya forum diskusi, kami sangat mengharapkan adanya transfer gagasan
antar peserta dan penyaji sehingga semakin menyempurnakan ide yang telah ada sebelumnya.

Saya, mewakili civitas akademika Universitas Muhammadiyah Surakarta mangucapkan terima kasih
kepada segenap panitia pada khususnya dan segenap civitas akademika Fakultas Teknik yang telah
berhasil menyelenggarakan Simposium RAP! ini secara rutin setiap tahun.Dan juga terima kasih kepada
seluruh peserta yang telah berpartisipasi dan turut mendukung terselenggarany= simposium ini. Selamai
mengikuti simposium, semoga Kita semua mendapatkan hasil-hasil yang bermanfaat bagi masyarakat dan
bagi peserta. Tak lupa kami mohon maaf apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan dalam
menyelenggarakan Simposium RAPI...

Wassalaamu’alaikum Wr.Wb.

Surakarta,15 Desember 2012
Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta

Prof.Dr. Bambang Setiaji
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SENI ORNAMEN NUSANTARA SEBAGAI SECONDARY SKIN
BAGI SUN CONTROL PADA BANGUNAN

Muhammad Siam Priyono Nugroho
Program Studi Arsitcktur Universitas Muhammadiyah Surakarta
J1. A. Yani Pabclan Kartasura Tromol Pos | Surakarta 57102 Telp. 0271-717417 ext. 225
Email: rekatjipta@lycos.com

Abstrak

Sinar matahari yang masuk ke dalam ruang secara berlebihan akan mengakibatkan silau. Hal ini
dapat diatasi dengait pengaturan n:asuknya cahaya matahari. Pengaturan ini dapat menggunakan
kulit kedua (secondary skin) dari bangunan. Kekayaan seni ornamen Nusantara berpotensi scbagai
inspirasi desain kulit kedua ini. Penelitian ini diawali dengan kajian ragam seni ornamen Nusantaru
yang berpola geometris melalui studi literatur dan penelusuran melalui search engine di internet.
Ragam pola ornamen yang diperoleh digambar ulaing menggunakan program ProgeCAD 2009 Smart
dan dimodelkan pada beberapa kondisi ruang dengan program SketchUp. Selanjutnya dilakukan
simulasi penetrasi cahaya matahari yang masuk ke ruang pada jam 9 pagi, 12 siang, dan 3 sore.
Hasilnya dianalisis secarc visual melalui pola pembayangan yang terjadi pada interior ruang model.
Penggunaan secondary skin dengan tiga motif secara umum mengurangi intensitas cahaya yang
masuk sehingga mengurangi tingkat kesilauan. Orientasi ruang berpengaruh terhadap kedalaman
masuknya cahaya matahari. Penggunaan motif dengan geometri pola yang cenderung besar
meryebabkan efek bayanga: yang lebih besar sehingga dapat membuat suasana dramatis namun
dapat mengganggu kenyamanan pardang. Suasana ruang yang beragam dapat tercipta oleh
beyangan yang terjadi saat cahaya matahari masuk ke dalam ruang. Ornarien dengan pola yang
sederhana Jun memiliki repetisi ritmis akan menciptakan suasana yang lebih netral. Ornamen
~ dengan luas pelubangan yang besar akan menimbulkan suasana yang lcbih terang.

Kata kunci: ornamen nusantara; secondary skin; sun control

Pendahuluan

Bangunan di iklim tropis akan mendapatkan ekspos sinar matahari sepanjang tahun dengan intensitas
tinggi. Kondisi ini niengakibatkan intensitas sinar matahari yang berlebihan ke dalam ruang melalui jendela
sehingga akan menyebabkan silau (Satwiko, 2004). Untuk menghindari silau, sebaiknya bukaan jendela dominan
menghadap utara/selatan dan mengurangi bukaan jendela menghadap timur/barat (Yeang, 1994). Alternatif lain
untuk mengurangi penetrasi sinar matahari, digunakan secondary skin vang difungsikan sebagai pengontrol
wnasuknya sinar. Secondary skin diambil dari ide double skin sebagai kulit bangunan. Double skin adalah konsep
kulit luar bangunan yang terdiri dari dua lapis bicang (inner skin dan outer/secondary skin) yang membentuk rongga
antara. Sebagai sun contro!, secondary skii berupa bidang yang berlubang-iubang (pe:forated) dengan pola dan
motif perlubangan tertentu untuk menyaring sinar matahari yang masuk. Perkembangan desain dan material-
memungkinkan munculnya beragam bentuk dan susunan perlubangen.

Pola dan motif bidang tersebut terbentuk melalui beragam teknik pembentukan dan bersumber dari
beragam ide. Salah satu'sumber ide adalah kekayaan seni yang dikembangkan oleh masyarakat di Indonesia.
indonesia memiliki wilayah yang membeniang dari Sabang sampai Merauke, memiliki 17.500 pulau, 300 suku
bangsa, 410 bahasa, dan terdiri dari 62% lautan sehingga dikenal dcngan sebutan Nusantara. Di tiap dacrah
masyarakatnya mengembangkan kebudayaan daerah sebagai kebudayaan Nusantara. Dalam bidang kesenian, tiap
daerah mengembangkan unsur seni dengan latar belakang sosial budaya, moral, adat, dan kepeicayaan masing-
masing sehinzga terbentuk kesenian daerah. Di Indonesia, perupaan seni tidak ada yang murni naturalistis atau
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murni abstrak seperti di dunia seni Barat, melainkan lebih ke arah dekoratif dan ragam hias. Perupaan dckoratif
umumnya mclalui penggubahan bentuk yang tergayakan atau stilirisasi dan bernilai hias. Hiasan yang sengaja
dibuat untuk menghiasi suatu benda atau produk disebut ornamen. Dalam perkembangannya, fungsi ornamen
memiliki beberapa fungsi yaitu (1) fungsi murni estetis, (2) fungsi simbolis, (3) fungsi teknis konstruktif. Fungsi
murni estctis tujuannya memperiatah penampilan tentuk produk yang dihiasi menjadi karya seni. Fungsi simbolis
dijumpai pada produk benda upacara adat dan terkait dengar keagamaan dan kepercayaan. Ornamen berfungsi
teknis konstruktif apabila ornamen tersebut berfungsi menyangga, menopang, menghubungkan, atau memperkokoh
konstruksi.  Motif merupakan unsur pokok ornamen yang berfungsi menyampaikan tema atau ide dasar.
Pengulangan motif secara struktural dinamakan pola. Berdasuarkan pola bentuk dan motifnya, ornamen Nusantara
dikelompokkan menjadi lima yaitu (1) ornamen geometris, (2) ornamen organis motif manusia, (3) ornamen organis
motif binatang, (4) ornamen organis motif tumbuhan, ornamen motif benda alum, dan (6) ornamen bentuk benda
teknologi dan kaligrafi (Sunaryo, 2011).

Penelitian terdahulu cleh penulis mengenai potensi seni geometri Islam sebagai secondary skin bagi sun
control pada bangunun menghasilkan kesimpulan bahwa bentuk seni geometri dengan luas bukaan (void) sebesar
50% dibandingkan bidang tertutup (sol‘d) dianggap model yarg ideal bagi sun control (Priyono, 2012). Pola yang-
diteliti adalah pola guometris karena mengandung unsur repetisi dan modular sehingga mudah aplikasinya.
Penelitian terhadap ornamen Nusantara ini juga dipilih bentuk dan motif ornamen geometris dengan koraposisi solid
void 50%. Dengan meneliti seni ornamen Nusantara ini akan bertambah kekayaan ragam hias geometri yang dapat
diaplikasikan bagi secondary skin untuk tujuan sun control bangunan dengan kinerja yang optimal.

Metode Penelitian

Penelitian ini diawali dengan kajian ragam seni ornamen Nusantara yang berpola geometris. Kajian
dilakukan melzlui studi literatur dan penelusuran melalui search engine di internet. Pola orramen yang diperolch
digambar ulang menggunakan program ProgeCAD 2009 Smart dan dicari pola atau modul dasarnya dan
-ditempatkan pada bidang seluas 1 x 1 m. Modul dasar ini akan diduplikasi pada bidang secondary skin ruang
dengan luas bidang 4 x 10 m. Langkah selanjutnya adalah memodelkan suatu ruang 10 x 10 m dengan tinggi plafon
4 m pada bangunan dengan yang menghadap utara dan barat menggunakan program SketchUp. Dinding ruang yang
menghadap luar dan mengarah ke datangnya sinar menggunakan kaca penuh. Secondary skin ditempatkan pada
permukaan kaca dengan jarak 1 m. Bahan s2condary skin terbuat dari pelat besi dengan ketebalan 3 mm. Melalui
program SketchUp. disimulasikan kondisi penctrasi cahaya matahari yang masuk ke ruang pada jam 9 pagi, 12
siang, dan 3 sore. Hasil dianalisis secara visuai melalui pola pembayangan yang terjadi pada dindiag dan lantai
ruang model.

Hasil dan Pembahasan

Bila mengacu pada jumlah 300 suku bangsa, dengan asumsi 1 suku bangsa memiliki I ¢mamen yang-
sangat khas, berarti paling tidak ada 300 ornamen. Pada penelitian awal ini diambii 1% dari jumlah ornamen
tersebut yaitu 3 ornamen. Ornamen geometris terpilih adalah motif kawung dari Jawa Tengah, inctif dari Aceh, dan
motif dari Toraja Sulawesi. Pemilihan ini berdasarkan temuan bahwa ornamen tersebut memiliki pola yang unik,
repetitif, dan memiliki luas bukaan (void) pada motif mendekati 50%.

“VAVAV

Motif Aceh Motif Jawa Tengah Motif Sulawest
Luas void=45% Lucs vold=43% Luas vold=57,45%

Gambar 1. Prosentase bukaan pada ornamen geonietris Nusarntara
Sumber: Analisis Peneliti, 2012

Pemodelan pada program SketchUp dilakukan dengan penentuan parameter penempatan lokasi di
Indonesia dan posisi matahari pada bulan Juni. Skema pcmodelan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Model mengarah Utara Model mengarah Barat

Gambar 2. Skema pemodelan ruang dan secondary skin ornamen geometris Nusantara
Sumber: Analisis Peneliti, 2012

Hasil simulasi dengan SketchUp menunjukkan visualisasi dari arah dalam ruang sebagai berikut:

[ Ruang dengan Secondary Skin Menghadap Utara
Jam Motif Kawung
Jawa Tengh

Tanpa 2™ Skin Motif dari Aceh

Motif Toraja Sulawesi

09.00

Gambar 3. Simulasi ruang menghadap utara dengan secondary skin crnamen geor aetris Nusantara
Sumber: Analisis Peneliti, 2012

Simulasi ruang menghadap utara dan barat dengan cahaya matahari pada tiga jam yang berbeda
menunjukkan suasana terang cenderung silau. Penetrasi cahaya matahari terdalam ditunjukkan pada ruang yang
menghadap barat pada jam 15.00 dengan tingkat silau yang paling besar. Pznggunaan secondary skin dengan tiga
motif secara umum mengurangi intensites cahaya yang masuk sehingga mengurangi tingkat kesilauan. Motif dari
Aceh dengan geometri pola vang cenderung besar menyebabkan efek bayangan yangz lebih besar dibanding motif
yang 'ain. Hal ini dapat membuat suasana dramatis atau efek tertentu pada ruang. Di lain pihak, untuk kepentingan
ruang tertentu seperti ruang baca atau studio gambar, efek bayangan tersebut dapat mengganggu kenyamanan
pandang. Motif dari Aceh dan Jawa Tengah dengan lvas pelubangan (void) kurang dari 50% menimbulkan efek
ruang yang lebih gelap dibandingkan ruung dengan secondairy skin motif dari Sulawesi dengan luas void lebih dari
50%. Secondary skin bermotif Jawa Tengah meaunjukkan suasana pandang yang lebih lembut, baik ke arah luar
atau ke arah dinding atau lantai yang terkena bayangan. Hal ini depat terjadi karena motif Jawa Tengah cenderung
lebih sederhana dan lebih ritrnis repetisi polanya.
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Ruang dengan Secondary Skin Menghadap Barat
nd oy - : . Motif K
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Gambar 4. Simulasi ruang menghadap barat dengan secondary skin ornamen geometris Nusantara
Sumber: Analisis Peneliti, 2012

Ruang yang menghadap barat akan mengalami kondisi silau saat sore hari, dan sebaliknya ruang yang
menghadap timur akan mengalami kondisi silau saat pagi hari. Hal ini tidak berlaku bagi ruang yang menghadap-
utara atau selatan. Reduksi silau dapat menggunakan secondary skin dengan beragam motif. Kebutuhan suasana
ruang dapat dibentuk dengan pemilihan motif yang sesuai baik bentuk geometri maupun komposisi solid void nya.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa seni ornamen Nusantara dapat dipergunakan sebagai pola dasar geomeiri
secondary skin pada ruang atau bangunan. Jumlah ragam seni ornamen yang sangat banyak akan menambah
kekayaan desain secondary skin bangunan. Selain faktor keindahan, seni ornamen Nusantara dapat berfungsi untuk
mengatur masuknya cahaya matahari ke dalam ruang. Orientasi ruang berpengaruh terhadap kedalaman masuknya
cahaya matahari. Suasana ruang yang beragam dapat tercipta oleh bayangan yang terjadi saat cahaya matahari
masuk ke dalam ruang. Ornamen dengan pola yang sederhana dan memiliki repetisi ritmis akan raenciptakan
suasana yang lebih netral. Ornumen dengan luas pelubangan vang besar akan menimbulkan suasania yang lebih
terang.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hadirnya konsep Arsitektur Islami di Indonesia dalam dunia
perancangan arsitektur selama beberapa dekade terakhir. Konsep itu dilahirkan :idak lain adalah
hasil dari proses rekayasa di dunia Arsitektur terkait pemuliaan dari suatu potensi maupun tradisi
lokal. Arsitektur Islami diartikan sebagai rekayasa rvang-bentuk (space-form) yang selalu
berpedoman kepada Al Quran (firman Allah) dan Al Hadis (sunah Rosul). Untuk rienggali
penerapan konsep itu, maka dilakukan riset studi kasus di Kampus UMS dengan objek penelitian
kenyamanan ruang KM/WC. Kampus UMS sengaja dipilik sebcgar wakii dari kampus yang
berlandaskan Islam, sedangkan ruang KM/WC dipilih sebagai wakil dari salah satu kunci dalant
penerapan Arsitektur Islami untuk level bangunan. Pemilihan objek ruang KM/WC sebagai salah
satu kurci Jalam penerapan Arsitektur Islanii adalah terkait faktor thaharah (bersuci). Tempat
bersuci adalah faktor vital dalam Arsitektur Islami, karena umat muslim selalu disunahkan untuk
tetap suci dan mudah bersuci. Selanjutnya, untuk menggali penerapan konsep itu, penelitian ini .
dilakukan dengan metodologi positivistik (untuk level paradign:anya) dan dengan metode deskriptif-
statistik (untuk level pelaksanaannya). Dengan kata lain, peneliticn ini banyak mengandalkan empiri
sensual dari para pengguna ruang, yang selanjutnya dicari-temukan pendapat rata-ratanyd. Sepeiti
diketahui, paradigma positivistik selalu mencari rerata dibalik frekuensi, schingga riset lebih banyak
bersifac kuantitatif- Jadi, riset tentang penerapan Arsitektur Islami ini adalah merupakan pendapat
langsung duri para pengguna ruang, baik oleh pihak mahasiswa, dosen, karyawar: utaupun lam.
Pengumpulan data untuk bangunan kampus dilakukan dengan model sensus (kareira jumlah
bangunan kampus kurang dari 30 bangunan), sedangkan pengumpulan data untuk para pcngguna
dilakukan dengan menggunakan metode sampling (karena jum!ah pengguna lebil dari 30 orang).
Berdasarkan kondisi lapangan, maka penelitian ini akhirnya mengumpulkan data sejumlah 73 ruang
KM/WC yang berada dalam 10 gedung di Kampus I-Il UMS, sedangkan sampel pengguna ruatg
adalah sejumlah 876 responden. Selanjutnya, berdasarkan analisis deskriptif, maka studi ini
menghasilkan temuun bahwa kondisi ruang KM/WC di Kampus UMS belum memenuhi kriteria
Arsitektur Islami. Responden rata-rata menilai bahwa ruang KM/WC di UMS adalah bau, becek,
kotor dan semrawut. Oleh karena itu, rekomendasi dari riset ini adalah perlu dilakukan perbaikan
dan perawatan yang serius tentang ruang-ruang itu pada masa-masa mendutang. Hal ini selan
untuk mendukung kelancaran proses belajar-mengajar di kampus, maka juga untuk memenuhi
penerapan Kampus UMS sebagai wacana keilmuan dan keislaman.

Kata kunci: arsitektur; islami; thaharah

Pendahuluan :

Saat ini konsep Arsitektur Islami dalam dunia perancangan arsitektur mulai dapat diterima olch masyarakat
Indonesia, baik pada level kota, kawasan maupun bangunan. Korsep itu dilahirkan tidak lain adalah hasil dari proses
rekayasa di duria Arsitektur terkait pemuijaan dari suatu potensi maupun tradisi masyarakat lokal. Arsitektur,
scbagai perpaduan antara ilmu scni dan teknologi, akan terus berkembang mengikuti zaman. Perkembangan ilmu
Arsitektur dapat tarus-menerus terjadi karena manusia selalu berupaya mencmukarn inovasi, baik di bidang seni
maupun teknologi. Arsitektur hadir sebagai ilmu pengetahuan yang mengupas tentang lingkungan binaan (built
environment), baik pada level kota, kawasan maupun bangunan (Snyder, 1997). Objek studi ilmu Arsitektur adalah
ruang-bentuk (space-form), sebagai wadah fisik-psikis manusia da'am melakukan berbagai kegiatannya (Hoag,
19€7). Wyjud lingkungan binaan itu, dalam Arsitektur Islami (Islamic Architecture), menurut Micheil (1993),
tersusun atas 2 komponen utama, yaitu elemen fisik (tangible) dan nonfisik (intangible). Elemen fisik terbagi
menjadi 3 elemen utama, yaitu: (1) elemen fisik permanen (misal: dinding, lantai, atap, plafon, jendela); (2) elemen

fisik semi-permanen (misal: meja, kursi, almari, lukisan, tanaman); dan (3) elemen fisik nonpermanen (misal: suara,
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cahaya, angin, suhu, uap, udara, kelembaban). Sementara untuk elemen nonfisik meliputi faktor-faktor yang terkait
dengan aspek tata nilai manusia, scperti estetika, etika, niat, perilaku, moral dan yang sejenisnya, yang dilakukan
untuk mewujudkan keselamatan dunia-akhirat. Faktor kedua inilah yang menjadi kunci dalam Arsitektur [slami.
Jadi, dalam clemen nonfisik ini sclalu terkait dengan unsur-unsur yang bersifat transendental (keyakinan, kcimanan,
kepercayaan).

Arsitcktur Islami dapat diartikan sebagai pengaturan wadah kegiatan manusia yang selalu berpedoman pada
ketaqwaan kepada Allah dan mengacu pada pola hidup Rosulullah. Arsitektur Islami mempunyai konscp bahwa
lingkungan binaan yang dihadirkan harus menjamin keselamatan dunia-akhirat, baik pada eksistensi fisik maupun
nonfisiknya, objek dengan subjcknya, lahir dengan batinnya, raga dengan jiwarya (Noe’man, 1993). Jadi, dalam
Arsitcktur Isiami selalu memperhatikan dua aspek utama, yaitu aspek rasional (material-tcknis-logis) dan aspek
transendental (spiritual-etis-filosofis). Elemen fransendental (spiritual-etis-filosofis) dalam Arsitektur Islami
merupakan unsur-unsur yang statis, karena berkaitan dengan perwujudan keyakinan, sikap, perilaku dan tindakan
yang berpedoman pada Al-Quran dan Al-Hadis. Sementara itu, elemen rasional (material-teknis-logis) adalah’
unsur-unsur yang bersifat dinamis, karena berkaitan dengan upaya rekayasa atau inovasi maunusia. Selanjutnya,
sebagai penjelas konsep itu, maka diuraikan beberapa contoh transender:tal dan rasional sebagai berikut:

Tabel 1. Beberapa Contoh Elemen Transendental (Spiritual-Etis-Filosofis)
dalam Arsitektur Islami-

No. | ‘Sumiber Al-Qu . - ;Elemen: Penerapan
dan Al-Hadis . +'Transendental . R el
1. | Q.S. Al-Anbiya: 107 Rahiratan lil’alamin (penyebar | Lingkungan binaan harus berprinsip
kemanfaatan bagi alam) pelestarian alam _(serasi-lestari-awet).
2. | QS. Yunus: 25 As-Salam Lingkungan binaan harus menambah kesejahteraan dan
(ramah lingkungan). ramah lingkungan (aman-ramah-toleran).
3. | QS. Ar-Rum: 30 Fithroh Lingkungan binaan harus sejalan dengan
(manusiawi) kodrat manusia (nyaman-aksesibel-akrab).
4. | QS. Al-Isro: 27 Bermanfaat Lingkungan binaan harus bermanfaat dan sehingga tidak
(tidak mudharat) mubajir (produktif-berguna-bermaniaat).
5. | Q.S. Al-Baqoroh: 17 Kreatif-Ijtihad Lingk binaan harus dari hasil pikir orisinil, tidak
: (tidak taklid) menjiplak, membuat temuan baru (ikhtiar-inovatif).
6. | Q.S. Al-Aref: Hemat Lingkungan binaar: harus ditata hemat, tidak berlebihan,
(tidak loba/ berlebihan) tidak isrof (inaksimal).
7. | Q.S. An-Nuur: 30-31 Hijaab Lingk Linaan ditata sesuai dengan penzcningan dan
(pembatas) pembatasan berdasarkan jenis dan sifat pelaku kegiatan.
8. | QS. Al-Hij=: 19 Tawazun Lingkungan binaan harus ditata seimbang antara
(imbang) kebutuhan dan kemampuan (kapusitas pemakaiann).
9. | Q.S. At-Jumah: 12 Hikmah Lingkungan binaan harus ditata efisien dan efektif
: (pelajaran) berdasarkan evalusi/pengalaman (efisien-efektif).
10. | Sunah Rosul An Nadhofah Lingkungan binazn harus ditata bersih, sehingga bebas
i (kebersihan) najis besar-kecil (bersih-sehat-sejuk-wangi)
11. | Sunah Rosul Jamilun Lingk binaan harus ditata indah, tetapi tidak bermewah-
(estetis) mewahan, tidak mengandung unsur berhala.
12. | Sunah Rosul Ayat Kauniyah Lingkungan binaan harus ditata banyak menggunakan
I (tanda kekuasaan Allah) bahan alamiah dan warna alami (jujur-sederhana).

(Sumber: Qomarun, 2004)

Tabel 2. Beberapa Contoh Elemen Rasional (Material-Teknis-Logis)
dalam Arsitektur Islami

No.’ Elemen Penerapan
Rasional o 2t i ; ]
" 1. | Kessimbangan Simetris Mempunyai obyek yang sama antara kanan-kiri dan titik setimbang
. 2. | Bentuk Geometris Mempunyai lay-out yang tegas antara persegi dan lingkaran.
3. | Fasade Dekoratif Mempunyai permukaan yang bertehstur atau berpola tertentu.
4. | Komposisi Repetiuif Pengulangan bentuk ya:g sama pada bagian yang terbeda.
5. | Omament¥loris H:asan yung bercorak/berpola dedaunan.
6. | Ormamen Geometris Hiasan yang berbentuk kotak atau lingkaran.
7. | Ornamen Kaligrafis Hiasan yang berbentuk tulisan arab.
8. | Hand-made Hasi! kerzjinan/ketrampilan/keahlian tangan.
9. | Warna alami Sesuai warna material.
10. | Lobang berpola Permukaan berlobang kotakan/lengkungan
11. | Plester berpola Permukaan ditutupi plesteran.
12. | Bata/batu berpola Permukaan ditutupi bata/batu berpola.

(Sumber: Qomarun, 2004)
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Penganut Islam mempunyai pedoman bahwa keselamatan dunia-akhirat telah dituntunkan dalam Al-Quran
dan Al-Hadis. Al-Quran adalah kumpulan firman Allah dan Al-Hadis adalah kumpulan ucapan dan tindakan Rosul.
Dengun kata lain, segala perilaku, tindakan, sikap dari umat Islam untuk selamat dunia-akhirat harus selalu
berpedoman kepada dua sumber tersebut. Produk lingkungun binaan dalam Arsitektur Islami selalu mempunyai ciri-
ciri: (1) kedaulatan tertinggi berada di tangan Allah; (2) selalu memiliki motivasi atau minat yang ikhlas karera
Allah; (3) selalu menghormati nilai-nilai yang tinggi dan mulia; (4) selalu berpedoman pada jalur syanat Islam
tentang hubungan antar individu; (5) sclalu berfungsi sebagai khalifah di muka bumi, untuk inclaksanakan dan
mewujudkan ketentuan-keteutuan Allah. Elemen rasional (material-teknis-logis) dalam Arsitektur [slami adalah
clemen-clemen yang cenderung dapat ditangkap oleh indra dan rasio manusia. Elemen tipe ini meliputi pengelolaan
atas unsur-unsur fisik permanen, semi permancn -dan nonpermanen, schingga selalu masih di dalam kendali
padoman Al-Quran dan Al-Hadis. Oleh karena itu, elemen rasional (material-teknis-logis) tentunya lebih cepat
dikenali daripada elemen transendental (spiritual-etis-fiiosofis).

Untuk menggali penerapan konsep itu, maka dilakukan riset studi kasus di Kampus UMS dengan objek
penelitian kenyamanan ruang KM/WC. Kampus UMS sengaja dipilih sebagai wakil dari kampus yang berlandaskan
Islam, sedangkan ruang KM/WC dipilih sebagai wakil dori salah satu kunci dalam penerapan Arsitektur Isiani
untuk level bangunan. Argunentasi utama tentang pemilihan objek ruang KM/WC sebagai salah satu kunci dalam
pencrapan Arsitektur Islamu ini adalah faktor thahcrah (bersuci). Tempat bersuci ini vital dalam Arsitektur Islami
karena umat muslim selalu disunahkan untuk tetap suci dan mudah bersuci. Sesuai sunah Rosul {konsep An--
Nadhofah), lingkungan binaan harus ditata bersih, sehingga bebas najis besar-kecil, sehat, sejuk, wangi (lihat eiemen
ke-10 dalam tabel 1 di atas). Selanjutnya, untuk menggali penerapan konsep itu, penelitian ini dilakukan dengan
metodologi positivistik (level paradigmanya) dan dengan metode deskriptif-statistik (lcvel pelaksanaannya). Dengan
kata lain, penelitian ini banyak mengandalkan empiri sensual dari para pengguna ruang, yang selanjutnya dicari-
temukan pendapat rata-ratunya. Seperti diketahui, paradigma positivistik selalu mencari rerata dibalik frekuensi,
sehingga riset banyak bersifat kuzntitatif. Jadi, riset tentang penerapan Arsitektur Islami ini adalah merupakan
pendapat langsung dari para pengguna ruang, baik oleh pihak mahasiswa, dosen, karyawan ataupun tamu.

Metode Peneltian e e

Pengumpulan data untuk bangunan kampus dilakukan dengan model sensus (karena jumlah bangunan
kampus kurang dari 30 bangunan), sedangkan pengumpulan data untuk para pengguna dilakukan dengan
menggunakan metode sampling (karena jumlah pengguna leoih dari 30 orang). Gedung untuk kuliah ¢i Kampus
UMS saat ini terpencar ke dalam 4 lokasi yang beibeda, yaitu Kampus I-11 di Pabelan, Kampus Il di Penuinping
dan Kampus IV di Ngabeyan. Kampus I-Il UMS adalah sebagai kampus utama, sedangkan Kanipus III-1V adalah
scbagai kampus pengembangan. Sebagai studi kasus, penelitian dilakukan pada kampus utama, yaitu Kampus i-Il
UMS. Dalam kawasan kampus ini, berdasarkan kondisi lapangan, terdapat 10 gedung kuliah yang di dalamnya
terdapat fasilitas KM/WC. Masing-masing gedung itu mempunyai jumlah lantai yaug berbeda-beda (2-4 lantai),
sehingga jumlah KM/WC yang ada juga berbeda-beda. Setiap KM/WC rata-rata digunakan untuk 5 kelas atau 120
orang. Mengikuti standar baku dalam pengambilan sampel yang sebesar 10% dari populasi, maka jumlah sampel
pada masing-masing KM/WC adalah 12 responden (10%X120orang). Selanjutnya, berdasarkan survei lapangan,-
maka telah diketemukan 73 KM/WC, sehingga jumlah responden adalah 876 resporden (73X12). Survei dilakukan
oleh 52 mahasiswa Arsitcktur UMS (kebanyakan angka‘an 2010) selama dua minggu, yaitu tanggal 14-28
Nopember 2011. Sepuluh bangunan yang disurvei adalah Gedung A, B, C, D, E, F, G, H, I dan J. Jumliah KM/WC,
lokasi gedung dan kuesioner penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data tentang Jumlah KM/WC dan Responden dalam
Penelitian Penerapan Arsite_ktur Islami

No. Mama Gedung |~ Jumlah KM/WC™*™" - ©"/"":4" “Jumlah Responden
1. | Gedung A 6 . 72
2. | GedungB N 6 72
3. | Gedung C 6 72
1., ticdung D 6 _ 72 e
5. | Gedunp E _ 8 926
6. | Gedung F 3 36
7. | Gedung G 6 72
3. | Gedung H 8 96
9. | Gedung 1 . 8 96
10. | Gedung) 16 192
Jumlah 73 876

(Sumber: Survei, 2011)
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Keterangan:
A.F. Kesehatan
B.F.KIP
C.F.KIP

D. Reldorat+Audit
E. F.Kesehatan
F. F. Teknik

G. F. Ekonomi

H. F. Teknik

L. F. Geografi-Hkm
J.FT-FKI

K. F. Farmasi

L. Islamic Centre
#. F.Psiko & 2
N. Perpustakaan
0.GOR

P. Musholla
Q. BAU

R. Seminar
‘I S.BPD-UMS

Gambar L. Feta Kampus T-IT UMS dan Posisi Lokasi Gedung Al dalam
Penelitian Penerapan Arsitektur Islami
(Sumber: Survei, 2011)

—
KUISIONER OPINI KM/WC DI UMS
. No. Kasus R -
No. Kuisiner  :.... /...
No. Pertanyaan Jawab
1. | Apa Anda mhs/dosen/karyawan di gedung ini? Y T ?
2. | Apa Anda pemnah memakai KM/W C di sini? Y T ?
3. | Apa Anda merasa bau di KM/WC ini? Y T ?
4. | Apa Anda merasa becek di KM/WC ini? Y T ?
5. | Apa Anda merasa kotor di KM/WC ini? Y T ?
6. | Apa Anda merasa gelap di KM/WC iai? Y T ?
[ 7. ] Apa Anda merasa semrawut di KM/WC ini? Y T ?

Keterangan: Y=Ya T=Tidak " ~ ?=Tidak Tahu

Gambar 2. Lembar Kuesioner dalam Penelitian Penerapan Arsitektur Islami
(Sumber: Survei, 2011)

Hasil dan Pembahasan
Secara umuin, bangunan KM/WC di UMS adalah relatif baru (berumur sekitar 2-5 tahun), meskipun untuk

gedung pelingkupnya sudah cukup tua (berumur antara 5-20 tahun). Hal ini terjadi karena telah ada berbagai macam
renovasi, baik renovasi mayor maupun minor di gedung-gedung kuliah UMS. Pada awalnya, KM/WC didesain
dapat digunakan untuk laki-laki dan perempuan. Namun, pada akhir-akhir ini sudah mulai dipisahkan antara
KM/WC putra dan putri. Selain it, ada pula KM/WC yang khusus dipergunakan untuk tamu atau dosen/karyawan,
sehingga terpisah dengan mahasiswa. Berikut ini contoh beberapa gambar dan foto KM/WC di UMS:
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Gambar 3. Keragaman Kondisi Ruang KM/WC di Gedung A, I, F danJ UME
: (Sumber: Survei, 2011)

Selanjutnya, penelitian ini telab melakukan survei ke dalam 73 KM/WC dengan jumlah responden 876
sampel, yang tersebar di 10 gedung kuliah di Kampus I-II. Berdasarkan survei itu, maka hasil kompilasi datanya
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Keragaman Jawaban Responden tentang KM/WC di Kampus [-II UMS

No. Nama ~Jumlah Jumlah ‘Merasa Merasa Merasa Merasa Merasa
Gedung | KM/WC | Responden-| ‘Bau’ | ‘Becek’ ‘Kotor’ ‘Gelap’ | ‘Semrawut’
1. | Gedung A 6 72 23 21 26 20 18
2. | Gedung B 6 72 21 27 30 35 3l
J. | Gedung C 6 2 48 17 56 9 00
4. | Gedung D 6 72 17 30 21 10 9
3. | Gedung E g 96 65 46 56 33 30
6. | Gedung F 3 36 21 23 27 24 2i
7. | Gedung G [ 72 49 56 60 56 51
8. | Gedung H 8 96 50 63 0l 39 32
9. | Gedung I 8 96 €7 44 70 58 50
10, | GedunaJ 16 192 127 132 137 72 118
Jumlah .73 £76 488 459 544 373 432

(Sumber: Survei, 20:1)

Berdasarkan tabel 4, maka dapat terlihat bahwa lebih dari separuh responden (>438) telah menjawab bahwa
mereka merasa bau, becek, kotor dan semrawut ketika berada di dalam KM/WC Kampus -1l UMS. Dengan kata
lain, konsep An-Nadhofah dalam Arsitektur Islami, yaitu lingkungai binaan yang bersih, sehat, sejuk dan wangi
belum dapat dirasakan oleh sebagian besar responden. Selanjutnya, untuk memudahkan penjelasan kondisi di atas,
maka berikut ini digambarkan keragaman jawaban responden tersebut melalui grafik scbagai berikut:
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Gambar 4. Prosentase Jawaban Responden
(Sumber: Survei, 2011)

Berdasarkan diagram di atas, maka dapat terlihat bahwa dari kelima faktor yang ditanyakan, aspek koror
adalch faktor yanz paling kuat terasa oleh para responden (62%). Sementara itu, meskipun selurvh ruang KM/AWVC
telah menggunakan pencahayaan buatan, para responden masih merasakan gelap (42%). Jadi, sclain tidak mampu
membuat ruangan sehat-segar alami, KM/WC juga masih tetap boros energi. Idealnya, dalam Arsitektur Islami,
angka-angka prosentase tersebut di atas seharusnya kurang dari 10%, namun kenyatzannya banyak yang melcbihi
50%.

Selanjutnya, melalui analisis statistik (Gulo, 2002), maka berikut ini dihitung estimasi proporsi parameter
khusus tentang aspek kotor pada KM/WC di UMS itu. Seperti diketahui, estimasi proporsi parameter (P) adalah
besarnya perkiraan pada level populasi, sedangkan estimasi proporsi statistik (p) adalah besarnya perkiraan proporsi-
pada ievel sampel. Rumus estimasi proporsi parameter adalah:

(p-Za/2(n-1) .op) . < P < (p+Zw/2(n-1) .op) ()

1—
o, = /g( p) -
n

Keterangan:

Za/2(n-1) : batas koafidensi
p : proporsi statistik
p : proporsi parameter
ap : standard error distribusi sampling proporsi
— 2(] —
- j p(l-p) _ \/0,6_(] 0.62) 62
n 876
(p-Za/2(n-1) .op) < P < (p+Za/2(n-1) .op)
(0,62-1,64.0,02) = P < (0,62+1,64.0,02)
(0,58) < P < (0,65)
58% < P = 65%

Jadi, dengan tingkat kepercayaan atau batas konfidensi 90%, maka sekitar 58%-65% pengunjung yang ada
di UMS akan berpendapat bahwa KM/WC adalah koror. Hal ini tentu membuat penerapan Arsitektur Islami dalam-
kampus UMS, yang berslogan sebagai wacana keilmuan dan keislaman, belum dapat terwujud.
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Kesimpulan

Arsitektur Islami adalah pengaturan wadah kegiatan manusia yang selalu berpedoman pada ketaqwaan.
kepada Allah dan mengacu pada pola hidup Rosulullah. Tempat bersuci dalam dalam Arsitektur Islami adalah vital,
karcna umat muslim sclalu disunahkan untuk tetap suci dan mudah bersuci. Sesuai sunah Rosul (konsep Aun-
Nadhofah), lingkungan binaan harus ditata bersih, schingga bebas najis besar-kecil, sehat, sejuk, wangi. Berdasarkan
analisis statistik-deskriptif, maka studi ini menghasilkan temuan bahwa kondisi ruang KM/WC di Kampus UMS
belum memenuhi kriteria Arsitcktur Islami. Responden rata-rata menilai ruang KM/WC di UMS adalah bau, becek,
kotor dan semrawut. Oleh karena itu, rekomendasi dari riset ini adalah perlu dilakukan perbaikan dan pcrawatan
vang scrius tentang ruang KM/WC di Kampus UMS pada masa-masa mendatang. Hal iri selain untuk mendukung
kelancaran proses belajar-mengajar di kampus, maka juga untuk memenuhi penerapan Kampus UMS scbagai
wacana keilmuan dan keislaman.
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PENGEMBANGAN PARIWISATA KREATIF BERBASIS KOMUNITAS
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Potensi kawasan dapat berupa unsur alam (pusaka alam), unsur budaya manusia (pusaka budaya) dan
gabungan antara pusaka ulam dan pusaka budaya atau sering kita sebut pusaka saujana (gabungan
antara bentang alam dan budaya). Suatu kawasan dengan tata letak geografis yang berbedu, akan
mempunyai potensi yung berbeda pula. Potensi suatu kawasair akan sangat ditentukan oleh kreatifitas
penghuninya. Kreatifitas masyarakat dapat memunculkan industri kreatif. Jika irdustri kreatif
disampaikan secara kreatif maka akan memunculkan adanya usaha baru yaitu wisata kreatif. Njayengan
Surakarta sudah lama terkenal sebagai kawasan bermukimnya komunitas orang orang Banjar yang
berprofesi sebagai pedagang intan berlian. Kedatangan mereka dari daerah asalnya Banjarmasin sudah
sejak Kraton Kasunanan berdiri pada tahun 1746. Karena dalam berdaga:g membutuhkan waktu yang
lama, maka mereka akhirnya banyak yang menetap di Surakarta dan membentuk komunitas orang Banjar
di kampung Njayengan. Disamping berdagang berlian mereka juga membawa tradisi sosial budaya
Banjar ke tempat tinggul barunya di Surakarta. Sehubungan dengan itu disamping sebagui pusat
perdagangan intan dan perhiasan, kawasan Njayengan juga dicirikan oleh bungunan rumah tinggal,
permukiman dan budaya yang spesifik dan khas. Seiring dengan banyaknya persaingan industri
perhiasan disertai kurcng adarya sistem. manajemen perusahaan yang bagus serta semakin sulitnya
bahan baku intan, kampung Banjar-tidak . bergeliat lagi banyak pengusaha perhiasan yang gulung tikar.
Surutnya usaha perhiasan juga disertai dengan semakin pudarnya tradisi setempat. Dari kondisi
keterpurukan tersebut, muncul suatu gagasan untuk mengembalikan masa kejayaan industri permata
kampung Banjar di Kelurahan Njayengan melalui suatu usaha pengembanga: kawasan berbasis wisata
kreatif berdasar potens: budaya dar pemberdayaan masyarakat seterapat. Sebagai dasar konsep
pengembangan mengadopsi  konsep pengembangan kawasan yang telah diterapkar. d. kawasan
Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Dalum pengembangan kawasan, terdapat beberapa unsur budaya
lokal pembentuk kcwasan yang perlu untuk dikembangkan, unsur tersebuat antara lain : arsitektur
bangunan dan lingkungannyn, industri kawasan, sejarah kawasan serta tradisi sosial cetempat. Unsur
tersebut dikembangkan dengan konsep wisata kreatif berkelanjutan yang berbasis pada pemberdayaan
masyarakat.

Kata kunci : Budaya Lokal, Wisata Kreatif, Komunitas

Pendahufuan

Kampung Njayengan merupakan kawasan permukiman tradisional yang masyarakatnya banyak berasal dari
suku Bznjar Martapura Kalimantan Selatan. Komunitas Banjar di Njayengan sudah sejak lama, banyak vang berprofesi
sebagai pengrajin batu permata dan perhiasan emas. Sehingga selama ini kampung Njayengan scring disebut sebagai
kampung “Kemasan”. Industri perhiasan di sini sudah berlangsung sejak lama turun temurun dari generasi ke generasi
ratusan tahun lamanya. Kampung Njayengan terkenal dengan permukiman tradisional yang khas, disini berkembang
alkuturasi budaya Jawa dan Banjar yang unik dan spesifik. Searah dengan perkembangan jaman industri perhiasan di
Njuvengan kurang berkembang dengan baik. Kondisi ini disebabkan kalahnya persaingan dengen produk perhiasan
yang baru serta kurang adanya marajemen perusahaan yang baik. Kondisi ini jika dibiarkan secaia berlarut larut, maka
dikawatirkan industri perhiasan yang pernah berjzya di Njayengan lama lkelamaan akan surut. Surutnya industri
perhiasan dikawatirkan akan berdompak pula pada semakin tenggelamnya budaya setempat. Schubungan dengan ity
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengangkat kembali kampung Njayengan sebagai kampung industri
perhiasan dengan keunikan buduya dan tradisinya, sehingga bisa menjadi salah satu destinasi pariwiwisata kreatif di
Surakarta. Karena menurut Hermantoro (2011), globalisasi sangat membutuhkan produk lokal (glokalisasi), karcna
daya saing pariwisata justru terbentuk karena keunikan produknya yang tidak dapat “dibeli” di tempat lain. Menikmati
pengalaman berwisata adalah menikmati keunikan budaya, alam, dan masyarakat di tempatnya. Pengabdian masyarakut
ini dilakukan berdasar metode yang pernah dilakukan di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Potensi budaya lokal
yang terdiri dari potensi arsitektur bangunan dan lingkungan, industri kecil, sejarah serta tradisi sosial budaya,
dikembangkan dengan konsep pariwisata kreatif dengan pembangunan yang berkelanjutan dan berbasis komunitas.
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Budaya Lokal
a.Permukiman Tradisional

Rumah merupakan vagian dari suatu permukiman atau bagian yang lebih luas. Menurut Heimstra dan Mc
Farling dalam bukunya Haryadi (1995) bahwa skala seting ruang dapat dimulai dari yang terkecil yaitu kamar,
kemudian rumah tinggal atau bangunan, satu kelompok rumah-rumah atau perumahan, kemudian kota dan yang lcbih
besar iagi yaitu dacrah. Scting ruang terscbut satu sama lain saling terkait dan berpengaruh sccara berjenjang,

Biasanya rumah saling berkelompok membentuk permukiman dengan pola tertentu. Pcngelompokan
permukiman dopat didasari atas kesamaan golongain dalam masyarakat misalnya tcrjadi pada kclompok sosial tertentu
antara lain komplek kraton, komplek perumahan pegawai. Pengelompokan permukiman juga bisa berdusarkan profesi
tertentu antara lain desa pengrajin, perumahan dosen, perumahan bank. Sedangkan pengelompokan permukiman atas
dasar suku bangsa tertentu bisa dilihat antara lain pada kampung Bali, kampung Makasar ( Widayati, 2002).

Pengclompokan permukiman juga bisa terbentuk atas dasar kepercayaan dari masyarakat dan atas dasar sistem
teknologi mata pencahariannya. Pengelompokan permukiman tersebut tidak selalu menghasilkan bentuk denah dan pola
persebaran yang sama, tetapi tergantung pada latar belakang budaya yang ada (Trigger. 1978, dalam Widayati, 2002).

Permukinian tradisional biasanya banyak dicirikan dengan munculnya massa bangunan yang mempunyai tampak
berupa dinding — dinding tertutup menghimpit dan dikelilingi oleh gang atau jalan sempit (Cobusier dalam Carmona
dkk. 2003). Massa bangunan dalam permukiman tradisional saling berhimpitan antara satu dengan lainnya, muka
bangunan berhimpit dengan jalan, tampak bangunan menyerupai dinding. (Carmona dkk.,2003).Menurut Rowe dan
Kotter dalam Carmona dkk. (2003) massa bangunan dalam kota tradisional atau kuno biasanya berhubungan satu
dengan lainnya membentuk blok bangunan atau urban block. Amara urban block satu dengan lainnya dipisahkan olch
jalan berpola grid dan ruang umum sehingga membentuk butiran — butiran urban blocks yang relatif kecil.Masih
menurut Rowe dan Kotter dalam Carmona dkk. (2003) ketinggian bangunan di kawasan tradisional 1eiatif rendah dan
harmpir mempunyai ketinggian sama antara satu dengan yang lainnya, perkecualian di beberapa bangunan umum dan
peribadatan mempunyai massa yang lebih tinggi dan menonjol..

Kampung Njayengan sebagai permukiman tradisional, elemen kawasannya dibentuk oleb butiran massa kecil
yang saling berdekatan dengan ketinggian bangunan yang hampir sama membentuk jalan lingkungan yang relatif
sempit berbentuk grid. o T

b.Industri Rumah (Home Industry)

Menurut Ronald (1997) horite industry atau industri rumah dalam masyarakat Jawa umumnya menghasitkan
benda-benda yang bersifat seni. Pada mulanya perbuatan yang mereka lakukan pada dasarnya muncul karena tuntutan
adat yang harus mereka lakukan, tetapi lama kelamaan motivasi mereka dalam mclakukan aktivitas irdustri berubah
dari tuntutan adat berubah menjadi untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi. Yang perlu mendapat sorotan utama terkait
dengan perubahan motivasi kerja adalah situasi rumah tangga yang sebelumnya menggunakan rumah sebagai tempat
tinggal biasa menjadi rumah tinggal sekaligus sebagai tempat untuk usaha. Akhirnya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut akan mempengaruhi pemtentukan kondisi lingkungan di sekitarnya. Mereka bcrusaha membuat rumah dan
lingkungannya layak untuk kegiatan berusaha/industri. Kegiatan berusaha di rumah atau home industry tersebut
menurut orang Jawa merupakan sebagian dari sukses atau keberhasilan hidup mereka. Anggapan tersebut membuat
aktifitas home industry sebagian dari kehidupan pokoknya. Sehingga aktifitas berusaha sering dilakukan di rumah
utamanya (rumah induk) dan jike aktifitas tersebut berkembang maka akan menambahkan ruangzn di sebelah kanan
atau kiri dari ndalem yaitu emperan atau tratag emperan. Sehingga dengan adanya perubahan motivasi berusaha
tersebut, maka akan muncul perubahan dalam berbagai nilai antara lain nilai seni budaya, nilai sosial budaya, nilai
sosial ekonomi, nilai ruang, nilai lingkungan. serta nilai bangunannya.

Kampung Njayengan dahulu banyak dihuni oleh masyarakat Banjar yang kebanyakan mempunyai usaha
dibidang penggosokan intan dan pembuatan perhiasan dari smas. Aktifitas industri mereka menjadi catu dengan
kegiatan rumah tangga. Seiring dengan perkembangan jaman, keberadaan masyarakat pengrajin intan dan emas tinggal
beberapa gelintir
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c. Sejarah

Di Njayengzan banyak bermukim komunitas Banjar. Mereka datang ke Surakarta melalui Surabaya untuk
berdagang intan dengan orang Belanda dan keluarga Kerajaan. Kedatangan pedagang pedagang intan berlian dari
Banjarmasin ke Surakaita mulai ramai sejak Surakaita dijadikan ibu kota Kerajaan Mataram pada tahur. 1746. Dalam
perjalanannya berdagang intan mereka memakan waktu berminggu minggu bahkan sampai berbulan bulan. Oleh
karenanya mereka akhirnya banyak yang menetap di Surakarta. Daiam perkembangannya akhirnya banyak orang
Banjar yang bermukim di Surakarta. Mereka banyak tinggal di kampung Njayengan (nawawi, 2009).

Komunitas Banjar yang bermukim di Njayengan banyak yang berasal dari Martapura. Martapura selain sebagai
ibu kota Kerajaan Banjar juga dikenal sebagai pusat penyebaran agama Islam di kalimantan Selatan. Komunitas banjar
di Njayengan dalam menjalankan ibadahnya mendirikan sebuah masjid yang dikenal dengan nama masjid Darussalam
pada tahun 1911. Nama masjid tersebut diambil dari nama pesantren terenal yang ada di Martapura (Nawawi, 2009).

d. Sosial Budaya -

Pada setiap bulan puasa di Kampung Njayengan ada suatu kegiatan yang sangat unik, yaitu buka bersama
selama sebular penuh dengan menu Euka bersama bubur samin. Bubur samin tarsebut terbnet dari bubur nasi dengan
menggunakan minyak samin sebagai penyedap. Nama lain dari bubur samin adalan bubur Banjar. Warga mmembagikan
bubur samin kepada masyarakat secara gratis untuk berbuka bersama di masjid Darussalam. Tradisi bubui samin sudak
berlangsung sejak tahun 1930. Setiap hajatan biasanya menghabiskan 40 kg beras untu 900 porsi (Media Indonesia

2012).

Pariwisata Kreatif )
Menurut Raymond (2007) dalam Marjuka( 2012), pariwisata kreatif adalah sebuah nengalaman berwisata yan|
memberikan peluang kepada wisatawan untuk mengembangkan potensi kreatifnya. Pariwisata kreatif mempunya

karakteristik antara lain :
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a) Tema berhubungan dengan budaya lokal yang mencakup antara lain aktivitas budaya masyarakat, makanan,
alam, kesenian.

b) Bersifat informal/tidak kaku dan fleksibel

c) Bersifat hand on yang melibatkan pengunjung untuk belajar secara interaktif

d) Peserta dibatasi pada kelompok kecil aiau personal

e) Kegiatan dilakukan di tempat pengajar atau tempat kerja/bengkel, bukan di ruang seminar mewah. Hal ini
untuk mendukung suasana ontentik dan informal

f) Memperbolehkan pengunjung mengeksplorasi kreativitas mereka sehingga kurikulum pengajaran tidak
dibztasi secara ketat/fleksibel.

g¢) Mendukung pariwisata berkelanjutan dengan adanya pasar market bagi peningkatan kemampuan/skill
tradisional suatu komunitas , serta dapat memanfaatkan prasarana dan sarana yang sudah ada.

h) Mendekatkan diri pada komunitas lokal, termasuk pengajar/ instruktur dan masvarakat di sekitarnysa.

Menurur Richard dan Wilson (2007) dalam Marjuka 2012, potensi kreatif wisatawan dimunculkan mclalui
partisipasi aktif dalam program dan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik destinasi yang
dikunjunginya.Pariwisata kreatif mengedepankan aspek aspek intangible (tidak berwujud) sebagai duya tarik wisata
budaya. Adapun obyek obyek wisata kreatif antara lain : seni dan kerajinan tangan, disain, kuliner, kcsehatan, bahasa,
spiritual, bentang alam, olah raga.

Destinasi parivzisata masa depan adalah destinasi pariwisata yang kreatif yang memberikan dampuak. Mcnurut
Hermantoro (2011) dampak tersebut antara lain :

1) Memberikan kesejahteraan jangka panjang pada masyarakat lokal melalui konsep pengembangan pariwisata
berbasis komunitas

1) Menjamin kepuasan pengalaman wisatawan, paling tidak kepuasan wisatawan dapat melebihi ekspetasinya

2) Meningkatkan keuntungan bisnis bagi sektor swasta dan dapat menciptakan suatu iklim usaha yang kondusif

3) Mengoptimalkan dampak positif ekonomi, sosial, dan lingkungan agar terjadi keseimhangan pembangunan

4) Meningkatkan citra destinasi secara poiitis, karena citra destinasi bisa mendongkrak citra politis suatu negara

5) Meningkatkan kreativitas dan kesejahteraan masyarakat setempat guna kesinambungan pembangunan.

"Dalam halini jenis kégiatdirpariwisata berbasis kreativitas, yaitu “ kegiatan pariwisata bersumber pada budaya
dan ilmii-pengetahtiai16k4l yang dikembangkan sécara interaktif antara komunikasi kreatif lokal dengan wisatawan
dan dapat menghasilkan produk baru dari interaktif yang dilakukan tersebut”

_Pariwisata kreatif harus berbasis pada pembangunan wisata berkelanjutan, adapun ciri-citi pariwisata
berkelanjutan (Gunawan,2000) antara lain :

a) Kesadaran tentang tanggung -jawab terhadap lingkungan, yaitu menempatkan pariwisata scbagai green
industry (industri ramah lingkungan) yang menjadi tanggung jawab pemerintah, industri pariwisata,
masyarakat dan wisatawan.

b) Peningkatan peran pcmerintah daerah dalam pembangunan kepariwisataan.

c¢) Industri pariwisata mampu menciptakan produk pariwisata yang Lisa bersaing secara internasional, dan bisa
mensejahterakan masyarakat di tempat tujuan wisata, .

d) Adanya kemitrain dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan pariwisata. Pembangunan tersebut
bertujuan meminimalisir perbedaan tingkat kesejahteraan wisatawan dun masyarakat di daerah tujuan wisata
untuk menghindari konflik dan dominasi satu sama lain.

e) [okus pengembangan lebih diprioritaskan pada usaha skala kecil/mikro milik masyarakat lokal.

Menurut Marjuka (2012) pariwisata kreatif bisa turatuh di perkotaan. Pariwisata kreatif perkotaan yaitu
:“Pariwisata yang berkembang di perkotaan dengan memanfaatkan segala aspek kehidupan perkotaan yang
memberikan pengalaman otentik yang bersifat pembelajaran partisipatif, interaktif, dun informal kepada wisatawan
sehingga mereka dapat mengembangkan potensi kreatifnya dalam mengonsumsi produk paiiwisata dan kontak dengan
masyarakat lokal sebagai penyedia kegiatan wisata”.

Wisatu kreati® di Njayeagan nantinya dikembangkan berbasis pada potensi lingkungan dan budaya lokal.
Potensi wisata ditersebut antara lain terdiri dari : bangunan rumah tinggal, lingkungan permukiman, industri perhiasan
dan non perhiasan serta kondisi scsial kemasyarakatannya. Potensi tersebut digali berdasar nilai masa lampau, masa
kini serta masa yang akar: 8atang. Wisata di Njayengan terdiri dari beberapa kategori antara lain : wisata belanja, wisata
edukasi. wisata minat khusus. Wisatawan yang berkunjung ke Njayengan bisa menikmati suasana kampoeng sambil
berbelanja perhiasan, melihat proses pembuatan perhiasau (penggosokan intan), belajar tentang scluk heluk perhiasan
dari cmas dan intan, belajar sejorah, hclajar kewirausahaan, belajar pengembangan hawasan aan lingkungan szita
keorgzanisasian. Wisatawan yang berkunjung terdiri dari wisatawan lokal maupun manca negara.

Komunitas

Komunitas adalah penduduk yang tinggal pada area geografis yang sama dan memiliki ikatan sosial serta
psikologikal yzng erat, baik diantara mereka maupun diantara mereka dengan lingkungannya. Dalam pariwisata kreatif,
komunitas yang dimaksud dalam hal ini adalah komunitas yang berkonotasi pada pengertian komunitas lokal, yaitu
komunitas yang tinggal pada area geografis yang sama, bukan hanya terbatas pada basis kesamaan etnis atau minat.
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Komunitas dapat terdiri dari berbagai kelompok dengan tema dan minat yang berbeda beda, namun secara bersama
sama mercka skan membentuk sebuah kehidupan destinasi.(Hermantoro, 2011). Menurut Phillips (2009) ada cmpat
model komponen komunitas yang sangat mempengaruhi keberdayaan komunitas itu sendiri. Adapun komponcn
komunitas itu antara lain i sumber daya manusia (ketersediaan tenaga kerja, keahlian, kapabilitas, pengalaman), fisik
(bangunan, infra struktur), keuangzn (institusi keuangan, kredit usaha kecil, bank) dan lingkungan (sumber daya alam,
iklim, peluang berekreasi) Komunitas tidak harus hanya diberdayakan saja, akan tetapi mercka harus dapat memiliki
ruang dalam proses pengambilan sebuah keputusan publik. Sehingga unsur terpenting yang harus dimiliki olch
komunitas lokal yang kreatif adalah bekal kewirausahaan (entreprencurship). Entreprencurship saja tidak cukup tetapi
harus didukung oleh semangat intraprencurship (dinamik pekerja dalam: organisasi yang bersangkutan yang termotivasi
untuk dapat lebih kreatif dan inovatif.

Komunitas masyarakat Banjar di Njayengan Surakarta memiliki yayasan bernama Darussalam. Nama
Darussalam diambil dari nama pesantren terkenal di Martapura Kalimantan Selatan. Dari komunitas Yayasan
Darussalam ini muncul gagasan untuk membangkitkan kembali kegiatan industri penggosckan intan dan pembuatan
perhiasan yang dulu pernah berjaya di kawasan tersebut. Beberapa kegiatan yang pernah dilakukan antara lain

a) Mengadakan beberapa kali pertemuan dengan komunitas pengrajin intan dan perhiasan yang masih tersisa,
untuk bersama sama memikirkan bangkitnya kembali kegiatan industri tersebut bergeliat kembali di Njayengan.

b) Mengadakan pendataan kembali potensi Kampung Njayengan sebagai dasar pengembangan kawasan wisata
kreatif.

¢) Bekerjasama dengan komunias sejenis yang ada di Surakarta antara lain Forum Pengembangan kampoeng Batik
Laweyan (FPKBL) untuk bersama sama ikut mengembangkan kawasan Njayengan sebagai Kampoeng
Kerajinan. .

d) Sosialisasi potensi dan rencana pengembangan kawasan ke Pemerintah iKota Surakarta dan organisasi lainnya di
kota Surakarta.

Strategi Pengembangan Kawasan (Priyatmono, 2011)
Kawasan Kampoeng Njayengan mempunyai potensi di bidang sejarah kawasan, bangunan dan lingkungan,

industri perhiasan, industri non perhiasan dan tradisi sosial budaya. Pétensi tersebut dikembangkan déngan Konsep ~

miasa lalu, masa kini dar masa akan datang. Scbagai langkah awal ‘péngembangan, ~dibudtlat grand design kawasdn
tata ruang fisik, ekonomi, sosial dan budaya. Kawasan dikembangkan secara bertahap selama kurun waktu 15 (lima
belas tahun) yang terbagi enjadi 3 (tiga) periode.Periode jangka pendek, dikembangkan dulu sebagai pilot project
adalahKawasan sekitar Masjid Darusalam. Sebab untuk saat ini aktifitas komunitas Banjar banyak diakomodir oleh
Yayasan Darussalam. Pengembangkan kawasan berikutnya dilakukan secara bertahap dengan pengembangan kawasan
di sekitar masjid Darussalam dan di szkitar Kelurahan Njayengan. Potensi iersebut dikeras dalam konteks pariwisata
kreatif yang berbasis pada pembangunan berkelanjutan yang didukung oleh komunitas lokal, pihak Pemerintah Kota.
Perguruan iinggi, Media, Komunitas sejenis di luar Njayengan.

Industri Pemerintah, Perguruan
Perhiasan dan —| Tinggi, Media,
Non Perhiasan Organisasi dan
Komunitas lainnya di
luar Njayengan
Bangunan dan Program Jangla
Lingkungan [ | . - Pendek, Jangka Kampoen
Pengembangan M?nengah. Jan_gka Pe'r‘;lpiasang
berbasis pariwisata Panjang dalam bidang Njayengan
- hreatif yang Ekonomi, Tata Ruang,
Sejarah berkelaniutan Tradisi, Scni Gan Sosizl
Kawasan - Budaya
Tradisi Sosial Komunitas Lokal
| Budaya

Gambar.2. Konsep Pengembangan Destinasi Pariwisata Kreatif
(Priyatmono,2011)

Langkag Awal Yang Strategis {Priyatmono 2011)

a) [Identifikasi Potensi Kawasan ) )
Identifikasi potensi kawasan sangat penting, langkah ini untuk mengetahui potensi utama kawasan yang akan

dikembangkan pertama kali. Potensi utama kawasan akan menjadi pilar utama pengembangan kawasan.
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b)

)

6)

g

k)

)

i)

Potensi utama di kampoeng Njayengan adalah industri penggosokan intan dan industri kerajinan perhiasan.
Potensi pendukungnya adalah tradisi sosial budaya, kuliner, sejarah kawasan, bangunan dan lingkungannya.
Nama Kampung

Pemberian nama klaster sebagai identitas kawasan sesuai dengan potensi utama yang ada pada kampung
tersebui. Dalam hal ini untuk kampung Njayengan ada beberapa usulan nama antara lain : Kampoeng
Perhiasan, Kampoeng Permata, Kampoeng [ntan.

Pencanangan Kampung :
Pencanangan atau peresmian kampung sebagai Kampoeng Perhiasan atau yang lain sangatlah penting.
Pencanangan diperlukan agar kawasan tersebut dikenal oleh pihak luar khususnya pemerintah. Pencanangan
sebagai salah satu strategi pemasaran dan promosi kawasan. Dalam hal ini Kampoeng Njayengan
direncanakan akan dicanangkan sebagai Kampoeng Perhiasun atau yang lain pada tahun 2013.

Organisasi Pengelola

Perlu dibentuknya organisasi pengelola kawasan yang khusus menangani kampung dalam kontcks pariwis:ta
kreatif. Sehubungan dengan itu perlu adanya legalisasi dan AD/ART Organisasi ini yang akan mengkoordinir
dan sebagai pintu masuk keluar segala aktifitas yang berhuburigan dengan kegiatan pariwisata kreati kawasan
tersebut. Di Njayengan sebagai langkah awal telah dibentuk kepengurusan scmentara dengan keanggotaan
terdiri dari berbagai kalangan pengusaha intan dan perhiasan. Kegiatan keorganisasian sebagian besar
dipelopori oleh anggota Yayasan Darussalam.

Pembuatan Program Kerja

Dalam pengembangan kawasan perlu dibuat adanya program kerja yang terbagi dalam program jangka
pendek, program jangka menengah dan program jangka panjang. Di kampung Njayengan program jangka
pendek dimulai dari “menggetarkan” kawasan masjid Darussalam sebagai motor penggerak kawasan. Program
jangka menengah dan jangka panjang baru dikembargkan kawasan di sekitarnya.

Jejaring Kerjasama

Diperlukan adanya kerjasama dengan pihak luar dan dalam kawasan. Kerjasama dengan pihak luar antara lain
dengan pihak Pemerintah, Perguruan Tinggi, Badan Usaha, Komunitas Kreatif, Media. Sedang kerjasama
dengan pihak dalam kawasan yaitu dengan pihak Kelurahan, LPMK dan komunitas masyarakat lainnya— - --—-
Pembuatan Pusat Promosi dan Informasi e e s ML Sl
Fasilitas 1ni sangat diperlukan untuk mengkoordinasikan semua kegiatan, disamping sebagai fasilitas untuk
pemasaran bersama. Di Njayengan sebagai sebagai salah satu pusat kegiatan, informasi dan promosi terletak di
komplek masjid Darussalam.

Pembuatan Papan Penunjuk dan tanca kawasan

Identitas kawasan sangat diperlukan bagi tamuw/wisatawan untuk memudahkan berkunjung ke kawasan
kampung Njayengan. Papan penunjuk di pasang di tempat tempat strategis antara lain di airport, stasiun kereta
api, terminal bis serta di jalan utama kota. Adapun tanda kawasan bisa berupa gapura (tunggal) ataupun baliho
yang diletakkan di tempat tempat strategis sekitar kawasan. Sebagai langkah awal tanda kawasan diusulkan
dipasang di sekita masjid Darussalam Njayengan

Promosi Bersama

1) Pembuatan Brosur, Leaflet dan Poster
Media ini diperlukan sebagai salah satu sarana promosi dan eksistensi kawasan. Brosur, leaflct dan
postcr memuat semua potensi dan aktifitas bersama. Media ini harus meriuat alamat organisasi dan
contact person yang jelas. Sebagai langkah awal diusulkan dibuat brosur kawasan Njzyengan lengkap
dengan potensi dan trek wisata setempat.

2) Blog dan Web Site Kawasan
Dengan semakin berkembangnya informasi dan teknologi maka pemasaran dan promosi melalui
dunia maya semakin memegang peranan penting. Kondisi ini dapat dilihat dari hapir 60 persen usaha
industri kecil (studi kasus di Kampoeng Batik Lzweyan) penjualan hasil produknya melalui website.
Seﬁing’ga diusulkan website kawasan pada tahun 2013 sudah bisa terealisir.

3) Pameran bersana.
Pameran bersama sesekali diperlukan dalam rangha untuk mendekatkan antara produsen dengan
xcnsumen, disamping juga berfungsi untuk niemperkuat cksistensi kawasan. Diusulkan pameran awal
dilakukan di kota Solo pada takun 2013.

4) Melakakan Kegiatan atau Berkarya yang Unik dan Spesifik dan sebagai Pioncer
Dengan mengadakan kegiatan yang unik, spesifik, dan bermanfaat untuk masyarakat, akan
mengundang pihak luar khususnya media cetak dan elektronik untuk datang k2 Kampung Njayengan.
Hal ini merupakan kegiatan promosi gratis kawasan.

Pertemuan/Silaturahmi (minimal 1 bulan sekali)
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Pertemuan dapat dilakukan dalam bentuk rapat formal, sarasehan, atau pertemuan informal lainnya. Hal ini
sangat diperlukan untuk konsolidasi kawasan. Diusulkan diadakan pertemuan formal dan informal yang
bertempat di kompleks masjid Darussalam.

k) Kegiatan Workshop, Pelatihan dan Studi Banding
Kegiatan ini sangat diperlukan untuk memperluas wawasan dan meningkatkan ketrampilan para pengusaha
dan pengrajin. Pelatihan dapat berupa pelatinan kewirausahaan, teknik peinbuatan kerajinan, promosi,
menciptakan produk-produk baru, serta kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan informasi dan tcknologi
(IT). Diusulkan kompleks masjid Darussalam sebagai salah satu tempat untuk pusat cdukasi kawasan.
Sedangkan studi banding dilakukan dengan mengunjungi tcmpat tempat sejenis di Solo dan sckitarnya.

1) Permodalan/Perbankan
Perlu kerjasama dengan badan usaha perbankan atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam rangka
menunjang permodalan awal serta untuk memperlancar proses transaksi jual beli melalui transfer, kartu debit
dan kredit serta fasilitas ATM. Dalam hal ini diusulkan untuk bekerjasama dengan perbankan Syariah.

Kesimpulan

Njayengan dengan komunitas Banjammya diharapkan bangkit kembali dari keterpurukannya.
Kebangkitan Kampung Njayengan sebagai kawasan industri intan dan perhiasan diawali dengan dibentuknya
kawasan tersebut sebagai Kampoeng Perhiasan. Pengelolaan berbasis kekuatan potensi budaya lokal dengan
konsep pembangunan pariwisata yang berkelanjutan serta pemberdayaan komunitas setempat, secara
bertahap diharapkan akan mengembalikan kejayaan Njayengan sebagai pusat industri intan dan perhiasan.
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KARAKTERISTIK BANGUNAN KANTOR KELURAHAN
DI KOTA SURAKARTA

Suryaning Setyowati
Program Studi Arsitcktur, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta
JI. A. Yani Tromol Pos | Pabelan Kartasura 57102 Telp 0271 717417
Email: suryanings@yahoo.com

: Abstrak
Sebuah kelurahan biasanya ditandai oleh sebuah bangunan kantor kelurahan yang dibangun diantara
kerja pemerintahai desa. Kantor kelurahan termasuk bangunan jormal yang kehadirannya memberi
ciri khusus daerah tertentu. Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif. Fokus
peneliiian adalah bangunan kartor kclurahan yang melayani birokrasi pemerintchan tingkat desa di
wilayah kota Surakarta. Pengumpulen data dilakukan dengan pendekatan sampling purposif dengan
variabel yang dikaji utama pada aspek ; fasad atau wajah bangunan, bentuk bangunan, penampilan
bangunan, ornamen bangunan dan setting bangunan. Hasil peneliticn karakteristik bangunan
kelurahan di Kota Surakarta dari aspek fasad pemakaian elemen gapura sebagai karakteristik yang
menonjol, dari aspek bentuk, sebagian besar bangunan menggunakan bentuk arsitektur tradisional
Jawa khususnya bentuk Joglo, dari aspek penampilan bangunan kzcenderungan tidak memiliki
karakteristik tertentu tetapi dijumpai warna dinding krem, warna kusen coklat dan atap berwarna
coklat natural menjadi kecenderungan pada bangunan. Hampir semua sampel tidak ditemukan
ornamen khusus. Bangunan memiliki kecenderungan menjorok ke dalam dan terdiri dari beberapa
o “massa bangunai merupakan karokteristik darl aspek-seting bangunan. Dapat disimpulkan bahwa _ . .
e raktSFisiik bangunaf kelurahan di wilayah Kota Surakarta mencirikan bangunan tradisional Jawa
khususnya Joglo sebagai bentuk rumah tinggal tradisional Jawa. Hal ini menunjukkan hahwa
bangunan kelurahan sebagai bangunan pemerintah tingkat desa sekaligus szbagai rumah bagi
seluruh warga untuk meiakukan aktifitas birokrasi dan kemasyarakatan sehingga karakteristiknya
mencerminkan Sudaya lokal.

Kata kunci: karakteristik; banguncn; kelurahan; Kota Surakarta

Pendahuluan .

Kantor kelurahan termasuk bangunan formal yang kehadirannya memberi ciri khusus daerah tertentu. Kota
Surakarta memiliki 51 kelurahan yang tersebar di 5 kecamatan yaitu Kecamatan Pasar Kliwon, Jebres, Banjzrsari,
Laweyan dan Serengan. Banguuan kantor kelurahan merupakan salah satu hasil karya budaya manusia yang’
dipengaruhi oleh budaya setempat. Kegiatan birokratif yang diselenggarakan juga mempengaruhi sosok bangunan
yang akan ditampilkan oleh bungunan kelurahan. Hal ini didasari oleh tiga dasar wujud budaya adalah (1) ideas,
sebagai suatu kompleks dari ide-idc, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya, (2) activities,
sebagai suatu kompleks aktifitas, perbuatan serta tindakan berpola dari manusia dalamn rangka hidup bermasyarakat,
dan (3) artifact, sebagai benda-benda hasil karya manusia. (Koentjaraningrat, 2002 dalam Setyowati 2007).
Berdasarkan latar belakang tersebut maka karakteristik bangunan kanior kelurahan khususnya yang berada di
wilayah Kota Surakarta menarik untuk diteliti.

Kelurahan

' Kelurahan adalah daerah pemerintahan yang paling bawah yang dipimpin oleh seorang lurah atau kantor
(rumah) lurah atau sebagai- wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah Kabupaten/Kota dalam wilayah kerja
Kecamatan. Sebuah kelurahan biasanya ditandai oleh sebuah bargunan kantor kelurahan yang dibangun diantara
kcrja pemerintahan desa. Kelurahan mempunyai :ugas pokok menyclenggarakan  urusan  pemerintatian,
pembangunan dan kemasyarakatan serta urusan yang dilimpahkan oleh Walikota sesuai dengan kebutehan
kelurahan dengan memgerhatikan prinsip efisiensi dan peningkatan akuntabilitas. Kelurahan berfungsi untuk
menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, kelurahan menyelenggarakan fungsi kewenangan
pemerintah daerah yang dilimpahkan;  pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat, penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban umum; pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum; peinbinaan
lembzga kemasyarakatan, pembinaan dan pengendalian administrasi Rukun Warga dan Rukun Tetangg;
pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tngasnya serta pelaksanaan tugas lain yang’
diberikan oleh Walikota dan/atau Camat sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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Karakteristik Bangunan
Karakteristik merupakan ciri yang khas yang dimiliki sebuah bangunan. Karaktcristik yang dikelompokkan oleh

kondisi keunikannya dapat menghasilkan sebuah tipe tertentu. Tipe olch Rafacl Moneo, 1978 dalam Hidayati 2012,

didefinisikan sccara scderhane sebagai sebuah konsep yang mendeskripsikan sckelompok obyek-obyek yang
dikaraktcristikan oleh struktur formal yang sama. Suatu tipe akan berubah menjadi tipe yang lain apabila clemen
substansial pada struktur formalnya diubah.

Kantor Kelurahan di Kota Surakarta

Kantor kelurahan di Kota Surakarta berjumlah §1 bangunan yang tersebar di 5 kecamatan sebagai berikut :

. 9 kelurahan di Kccamatan Pasar kliwon yaitu Kampung Baru, Kauman, Kedung Lumbu, Baluwarti, Gajahan,
Joyosuran, semanggi. Pasar Kiliwon, dan Sangkrah

2. 11 kelurahan di Kccamatan Jebres yaitu Sudiroprajan. Gandekan, Sewu, Jagalan, Pucang Sawit, Jebres,
Mojosongo, Tegalharjo, Purwadiningratan, Kepatihan Wetan dan Kepatihan Kulon

3. 13 kelurahan di Kecamatan Banjarsari yaitu Timuran, Keprabon, Ketelan, Punggawan, Kestalan. Setabelan,
Gilingan, Nusukan, Kadipiro. Banyuanyar, Sumber, Manahan dan Mangkubumen

4. 11 kelurahan di kecamatan Lawcyan yaitu Penumping, Sriwedari, Purwosari, Kerten, Jajar, Karargasem,
Pajang, Sondakan, Laweyan, Bumi dan Panularan

5. 7 kelurahan di Kecamatan Serengan yaitu Kemlayan, Jayengan, Kratonan, Tipes, Serengan. Danukusuman dan
Joyotakan

Metodologi :
Metode penelitian yang dipakai adalah desksiptif hualitatif .Fokus penelitian adalah bangunan kantor

kelurahan yang melayani birokrasi pemerintahan tingkat desa di wilayah kota Surakarta. Pengumpulan data“

dilakukan dengan pendekatan sampling purposif dengan variabel yang dikaji utama pada aspek ; fasad atau wajah
bangunan, bentuk bangunan, penampilan bangunan, ornamen bangunan dan seting bangunan.

Berdasarkan aspek’ yang ditentukan dikumpulkan data bangunan Kant6r kelurahan sebaiiyak 31 buah kantor -

kelurahan yang terdiri dari; 6 kantor kelurahan di Keéamatan Laweyan (Kélutalian™Pajang; Laweyan, Bumi;Jajar,

dan Karangasem), 6 kantor kelurahan di Kecamatan Jebres (Kelurahan Gandekan, Sewu, Pucangsawit, Jagalar,
Jebres, dan Mojosongo), 4 kantor kelurahan di Kecamatan Serengan (Joyontakan, Danukusuman, Serengan, dan
tipes), 4 kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon (Kelurahan Semanggi, Gajahan, Baluwarti, dan Sangkrat) dan 11
kelurahan di Kecamatan Banjarsari (Kelvrahan Kadipiro, Nusukan, Kestalan, Keprabon, Timuran, Ketelan,
Punggawan, Mangkubumen, Manahan, Sumber dan Banyuanyar).

Proses analisa dilakukan dengan cara mengidentifikasi masing-masing aspek yang dikaji kemudian
diklasifikasikan berdasarkan elemen-elemen bangunan yang memiliki kesamaan dan perbedaan. Hasil dari analisis
kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat kecenderungan sehingga diketahui karakteriktik bangunan kelurahan
yang ada di Kota Surakarta ditinjau dari 5 aspek tersebut di atas.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisa yang dilakukan pada 31 sampel bangunan kantor kelurahan maka karakteristik bangunan
kelurahan di Kota Surakarta yang ditunjukkan pada 5 aspek yang ditinjau adalah sebagai berikut :
1. Karakteristik fasad bangunan kantor kelurahan di Kota Surakarta
Fasad atau wajah bangunan, merupakan bagian bangunan yang tampak paling luar pada pemakaian elemen

visual fasad tangunan yang paling mudah dilihat atau terluar.Hal ini diwunjukkan oleh pemakaian elemen-

gerbang pagar yang meniru bentuk Gapura Gladag sebagai karakteristik paling menonjol (gerbang dengan
susunan piramida dan kuncup bunga melati di atasnya, dilengkapi bentuk lengkung (ulet ngulet) di samping
yang menyambung dengan pagar).

Tabel |. Deskripsi Karakteristik Fasad Bangunan Kantor Kelurahan

Karakteristik Deskripsi Gambar Jumlah

- Sampel
r A Gapura pagar dengan susunan piramida dan 13
kuncup bunga meclau di atasnya, dilengkapi
bentuk lengkung (nlat ngulet) di samping yang 3 3
menyabung dengan pagar yang merupakan . aﬂ‘d ’: ﬁlﬁm
karakteristik yang menonjol pada kawasan | T SR
Gapura Gladag dan Alun-alun Utara Kraton
Kasunanan Surakarta
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Karakteristik Deskripsi Gambar Jumlah
Sampel
B Gapura pagar dengan susunan piramida atau 13
kuncup bunga melati di  atasnya  yang

menyambung dengan pagar yang merupakan

karakteristik yang menonjol pada  kawasan P i i
Gapura Gladag, alun-alun ularapdan Alun-alun M PN
Selatan Kraton Kasunanan Surakarta

C Gapura pagar beratap yang menyambung 2

dengan pagar yang merupakan
karakteristik yang menonjol pada regol
tembok kedaton

D Tidak berpagar atau berpagar rendah 3

i s, | R | o

JUMLAYH 31
Sumber : Analisis penulis

2. Karakteristik bentuk bangunan kantor kelurahan di Kota Surakarta
Bentuk bangunan, terwujud dari gabungan bagian-bagian bentuk (seperti; pintu, jendela, atap dan sebagainya).
Bentuk bangunan dapat dikenali lewat bentuk oap bangunan utama. Hasil identifikasi dilihat dari atap
bangunan, Joglo merupakan bentuk paling banyak dipakai padabangunan kantor kelurahan di Kota Surakarta.
Bentuk Joglo merupakan bentuk folks performance art atau rumah tinggal rakyat (tradisional Jawa) atau
berdasarkan corak dan ragara bangunan tradisional Jawa.

Tabel 2. Karakteristik Bentuk Bangunan Kantor Kelurahan

| Bentuk Contoh Gambar Sampel | Jumlah
Sampel
Joglo i 19

Limasan

Kel. Sondakan
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Bentuk Contoh Gambar Sampel Jumlah

Sampel
Kampung 1

i

B ) Wy
|

L

30 |
Kel. Jagalan

JUMLAH 31

Sumber : Analisis penulis

Karakteristik penampilan bangunan kantor kelurahan di Kota Surakarta

Penampilan bangunan dapat menimbulkan kesan bagi pengamat. Hal ini dapat ditunjukkan lewat warna dan
tekstur. Sebagian besar bangunan kantor kelurahan memiliki warna dinding krem ditemukan19 sampcl, kusen-
bercat coklat ditemukan pada 26 sampel dan memakai atap warna coklat natural tanpa cat atap ditemukan pada
27 sampel. Walaupun ditemukan variasi penampilan yang dimiliki antara lain dinding bercat putih dan kusen
berwarna biru atau kuning.

Kel. Sewu

o3 5] S a o ¥
Kel Gaiahan - Kel. Gandekan Kel. Ketelan

Gambar 1. Foto Beberapa Penampilan Bangunan Kantor

, e Kelurahan di Kota Surakarta
Karakteristik ornamen Sumber : Data Aset Daerah Kota Surakarta Tahun 2006 .
Oraamen atau asesoris dapat ticuunjussdn SHIVUL, Pelgdiun vudaya, >SCia tngrat atau strata sosial bangunan

terhadap bangunan lainnya. Hasil identifikasi bangunan kantor kelurahan sangat minim ditemukan ornamen.
Hanya 8 sampe! bangunan kantor kelurahan yang merniliki ornaman yaitu ornamen wuwungan vada atap
berupa mahkota di ujung wuwungan atau jurai luar.

Karakteristik seting bangunan kantor kelurahan di Kota Surakarta
Seting bangunan digunakan untuk mengsnali peran bangunau, monumentalitas dan karakter bangunai Hasil
identifikasi sangat variatif. Ada 3 pola seting bangunan yang ditemukan seperti tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Karakteristik Seting Bangunan Kantor Kelurahan

Pola Seting Deskripsi Jumlah
Bangunan Sampe!

A Posisi bar:gunan berdekatan dengan jalan 5

B Posisi bangunan berdekatan dengan jalan dan berpendopo 3

| € Posisi bangunar: menjorok ke dalam dan berpendopo 3

D Pendopo dikelilingi bangunan 5

E Bangunan menjorok ke dalam, tanpa pendopo 3

F Bangunan menjorok ke dalain, tanpa pendopo dan terdiri dari 12

beberapa masa bangunan
JUMLAH 31

Sumber : Analisis penulis
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Tabel 3 menunjukkan bahwa seting bangunan yang bervariasi dimungkinkan karena keberadaan lahan yang
berbeda-beda. Hal ini tergantung letak lahan, luas tahan, kondisi sekitar lahan serta dana yang dimiliki untuk
membangun bangunan kantor kelurahan. Scluin itu karakteristik vang ditunjukkan tetap memiliki karakteristik
sebagai bangunan tradisional Jawa dengan keberadaan pendopo yang membentuk seting bangunan.

Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik bangunan kelurahan di wilayah Kota Surakarta mencirikan bangunan
tradisional Jawa khususnya Joglo scbagai bentuk rumah tinggal tradisional Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa
bangunan kelurahan scbagai bangunan pemerintah tingkat desa sckaligus scbagai rumah bagi scluruh warga untuk
melakukan aktifitas birokrasi dan kemasyarakatan sehingga karakteristiknya mencerminkan budaya lokal. Hasil
penclitian ini diharapkan dapat dilanjutkan pada penelitian selanjutnya mengenai tata masa dan tata ruang
bangunan kantor kelurahan di Kota Surakarta sehingga penelitian ini lebih lengkap dan dapat dijadikan pedoman
untuk merancang bangunan kantor kelurahan di Kota Surakarta.
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Abstrak

Permasalahan krisis lingkungan dan krisis energi (listrik, BBM) yang diiringi dengan semakin
menyusutnya ruang terbuka hijau, pemborosan energi, pemborosan bahan bangunan , mendorong

erbagai kalangan (arsitek,arsitek lenskap, desainer interior, produsen bahan bangunan, dan lain-
lain) unwk berpikir ulang tentang paradigma membangun rumah berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Perwyjudan desain bangunan tersebut sebenarnya sudan dilakukan sejak jaman duhulu,
seperti mendirikan rumah panggung yang bertujuan supaya tidak lembab dan nyaman, perwujutanya
adalah disebut dengan bangu:an tradisional. Bangunan tradisional merupakan bangunan dibuat oleh

masyarakat di dacrah yang banyak.menyimpan berbagai kelebihan, salah. satu contohnya bangunan __

tradisional di Kampung Kranggan.-Proses pembangunan .dan teknik pembangunannya umunnyg
sederhana dan bahkan tidak terlalu memperhatikan aspek-aspek desain yang hemat energi. Tetapi
didalam operasionalnya, bangunan ini justru lebil hemat dibandingkan dengan bangunan-tangunan
modern yang dibangun diperkotaan dengan bantuan arsitck. Salah satu penyebab hal ini adalah
cdanya sistematisasi sistem bang:nan tradisional. yaig mencakup struktur, utilitas, interior, dail
envelope-nya. Hal inilah yang dicoba diungkapkan ditulisan ini dengan dengan menguraikan
keberadaan sistem perancangan bangunan tradisional melalui metode penelitian diskriptif dengan
survey langsung dan membaadingkan antara kampung tradisional di Jawa Barat, yaitu Kampung
Naga yang ada di Garut dengan Kampung Kranggan yang ada di Pondok Gede, Bekasi. Kampung
Kranggan merupakan salah satu kampung tradisional sunda yang masih hidup diantara megagolitan
Jakarta. Maka penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan perancangan bangunan yang berkelanjutan
dan ramah lingkungan hemat energi, yang berakar dari a:siteltur tradisional. Sehingga nantinya
permasalahan krisis lingkungan dan krisis energi bisa teratasi.

Kata kunci: Perancangai:, bangunan tradisional, kearifan lokal, ramah linghkungan

Peuadahuluan

Kesadaran akan pentingnya keseimbangan antara manusia dan desain karya ciptaanya terhadap lingkungan
sekitar sebenarnya telah dimiliki oleh para leluhur dengan karya arsitektur tradisionalnya. Pemanfaatan
teknologi dalam mendisain bangunan, meskipun masih pada level yang sederhana telah _mereka hadirkan
bersama lewat karya arsitektur tiadisional yang begitu memperhatikan keseimbangan alam yang berada
di dacrah tropis. Kesadaran akan lingkungan tempat berpijak dan kebijaksanaan untuk menjaga keseimbangan
ini, tidak terlepas dari aspek budaya masyarakat danakan selalu berkembang karena tuntutan akan beradaptasi
terhadap lingkungan.

Dewasa  ini karya  aisitektur  lebih  banyak dipandang sebagai preduk  yang harus  mampu
menghadirkan tuntutan fungs’ dan estetikanya saja. Tidak sudikit karya arsitektur di Indonesia maupun dibanyak
negara lainya iumbuh scbagai suatau jawaban atas tuntutan visual dan estetis saja tanpa memperhatikan
kenyamanan penghuni serta kelestarian lingkungan.

Keprihatinan terhadap perusakan lingkungan yang terjadi diakhir-akhir ini tidak hanya dirasakan di
Indonesia, namun sudah menjadi keprihatinan yang begitu luas. Penurunan lingkungan ini berawal dari permasalan
perkotaan yang kompleks. Tingginya angka pertumbuhan penduduk, tingginya tingkat urbanisasi ataupun migrasi
dari desa ke kota , merupakan permasalahan mendasar yang tidak diikuti dengan ketersediaan fasilitas yang
memadai bagi warga kota. Kcscimbangan antara populasi penduduk dan ketersediaan fasilitas yang ada
tidak pernah tercapai dengan cepat, hal inilah yang menimbulkan persoalan terhadap kelestarian lingkungan.
Hal-hal yang menjadi persoalan lingkungan tersebut antara lain keterbatasan untuk tinggal, yang memaksa
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penduduk kota berpenghasilan rendah untuk berekspansi menguasai lahan-lahan yang sebetulnya dilarang
untuk  pemukiman. Selain  itu belum tersedianya penanganan terhadap lingkungan seperti penanggulangan
sampah, limbah rumah tangga, sanitas’ , drainase, pencemaran udara, dan air tanah yang menambah beban
lingkungan.

Badan dunia dibawah PBB yang membidangi masalah lingkungan dan pembangunan, menanggapi kondisi-
penurunan linglungan ini dengan mempelopori nemikiran tentang pembangunan yang berkelanjutan  (sustainable
development), ramah lingkungan serta hemat energi. Pemikiran ini juga tumbuh di bidang arsitektur tropis di
Indonesia, dimana harus dipikirkan suatu desain bangunan yang berkerlanjutan, ramah lingkungan, hemat cnergi
yang disicsuaikan dengan iklim setempat. Hal ini diperlukan untuk merancang selaras dengan alam  guna
memanfaatkan cnergi yang cfisien tanpa adanya perusakan terhadap alam dan pemikiran lebih lanjut adalah
untuk memikirkhan keberlangsungan generasi yang akan datang. Tuntangan bagi dunia arsitektur saat ini
adalah bagaimana menterjemahkan kedalam perancangan yaitu, sebuah desain bangunan yang harus selaras
dengan lingkungan tropis, harus ramah lingkungan dan harus hemat energi . Dengan berpedoman kepada
pemikiran-pemikiran tersebut maka arsitektur dapat hidup bersama alam dan dapat memanfaatkan alam scbagai
bagian dari perancangan. Dengan demikian hal yang sangat didambakan adalah pemborosan encrgi dapat ditekan
dan perusakan alam dapat dihindari. (Antaryama 2007)

Metode Penelitian

Penclitian mi dibuat dengan dasar metode peneclitian deskriptif kualitatif, dengan melakukan serangkaian
eksplorasi dan observasi lapangan yang dilakukan di Kampung Naga, Garut dan Kampung Kranggan, Bekasi Jawa
Barat scbagai sampel penelitian, studi literature serta wawancara dengan beberapa nara sumber.

Hasii dan Pembzhasan
A. Kearifan Lokal Dalam Arsitektur Tradisional

n Sejarah  terjadinya  karya arsitektur pada masa lalu pada awalnya manusia memanfatian.
ketersedianya alam sebagai tempat untuk berlindung dari pengaruh iklim dengarn cara tinggal di gua, bebatuan atau -

pepohonan. Terlihat bahwa hunian merupakan bagian langsung dari alamtersebutlah -hunian mercka. Dimasa™

sekarang arsitektur hadir, bukan merupakan suatu kesatuan dari alam, tapi sebagai suatu sisipan pada alam. Dalam
hal ini, arsitektur bisa menganggap diri sebagai bagian dari alam atau bahkan tidak sama sekali. Arsitcktur bahkan
berperi‘alu asing bagi alam dan tidak peduli pada iingkungan sehitar

b g =%

L. o a4 R
Gambar 1. Kearifan lokal dalam pemanfaatan alam pada arsitektur tradisional di Kampung Naga Garut
Sumber : Pribadi

Sebagai tuntutan akan kekokohan, kenyamanan dan keleluasan gerak, tzknologi sangat berperan dalam
aristcktur. Ketika kondisi lingkungan tidak bersahabat, misalnya terlalu dingin atau terlalu panas. teknologi
membantu memberikan perlindungan bagi penghuni bangunan scbagai suatu lapisan kulit manusia atau
hewan. Teknologi juga membantu pengguria bangunan untuk bisa tetap tinggal didalamnya meskipun hujan atau
angin kencang menzrpa dengun berfungsi sebagai payung. Dengan berpijak pads alam dan batuan tekinlngi
dalam membangun, maka karya rancangan merupakan jawaban atas kebutihan manusia sekaligus menjudikan
arsitektur bagiar. langsung dari lingkungan itu sendiri.

Strategi desain pasif sebagai bagian dari cara untuk mendekatkan karya arsitektur menjadi bagian alam,
mencoba mengandalkan potensi alam/iklim untuk menjadi tujuan penghematan energi. Selain itu, metede ini jugq
bertujuan untuk menghindari kondisi-kondisi yang dapat mengurangi kenyamanan bangunan meialui orientas
bangunan rancangan geometri massa bangunan, konfigurasi ruang dan elemen bangunan. Strategi desain pasif
ini masih tetap harus memperhatikan terhadap lingkungan site bahkan sampai pada tingkat kawasan.
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Gambar 2. Rumah Panggung di Kampung Kranggan
Bekasi, Sumber : Pribadi

Pengunaan pencahayaan sccara alami masih tetap relevan dipertahankan pada bangunan tropis di
Indonesia. Ketersedian sumber cahaya alamiah yang cukup merupakan suatu potensi yang harus diolah
dengan tepat. Menurut Antaryama (2007), pengaturan bentuk, perletakan ruang dan elemen- elemen bangunan,
seperti jendela, dinding, atap, penghalang panas dan sinar dapat memungkinkan pemanfautan pencahayaan alami
pada siang  hari. Strategi yang sama dapat diterapkan, ketika penghawaa alami di siang hari. Strategi yang
sama dapat juga diterapkan, ketika penghawaan alamiah menjadi aspek penting dalam desain perancangan
bangunan. Metode pusif juga bisa diterapkan untuk memanipulasi angin untuk meningkatkan kenyamanan ruang.

Kalau melihat pada beberapa desain bangunan tropis, sebenarnya masyarakat kita cukup mengenal
bagaimana dan apa yang dimaksud dengan “hijau” demi kepentingan dan kenyamanar hidup. Bagaimana
pun terbatasnya lahan yang mereka miliki, mereka tetap berupaya agar rumah dan lingkunganya tetap nvaman

o untuk ditinggali. Macam-macam cara yang mereka lakukan, misalnya teras depan digunakan untuk menggantung

dan menaram berbagai macam tanaman sehingga menyerupai tembok tanaman yang berefek pada pengurangan
panas. Disamping itu daun yang hijau dalam proses fotosintesis bisa menghasikan udara yang lcbih baik bagi
kesehatan lingkungan. Inisiatif yang ditempuh masyarakat untuk menerapkan konszp zkologis bagi lingkunganya
merupkan suatu upaya yang sederhana dalam mewujudkan keberlarjutan.

B. Arsitektur dan Hijau

Desain rumah dan ruang-ruangnya sesuai dengan karakter kepribadian penghuni rumah. Sebagai suatu
senyawa, arsitektur bangunan rumah dan taman tentu harus selaras. Untuk mendekatkan diri dengan alam, fungsi
ruang dalam rumah ditarik keluar. Ruang tamu di taman teras depan, ruang makan dan ruang keluarga ditarik
ke taman belakang atau ke taman samping, atau kamar mandi semi terbuka di taman samping. Sebaliknya, funzsi
ruarg keluar menerus ke dalam ruang. Ruang tamu atav ruang keluarga hingga dapur menyatu secara fisik dan
visual. Rumah dan tarman mensyaratkan hemat bahan efisien, praktis, ringan, tapi kokoh dan berteknologi tinggi,
tanpa mengurangi knalitas bangunan. Bentuk geometris dan proporsional tetap sangat menonjolkan bentuk dasar
arsitektur yang tzgas.

Arsitektur hijau mensyaratkan dekorasi dan perabotan tidak perlu berlebihan, saniter lebih baik, dapur
bersih, desain hemat energi, kemudahan air bersih, luas dan jumlah ruang sesuai kebutuhan, bahan bangunan
berkualitas dan konstruksi lebih kuat, serta saluran air bersih.

Keterbukaan ruang-ruang dalam rumah yang mengalir dinamis. Keterbatasan 1umah mensyaratkan
teras-teras lebar (depan, samping, belakang), ketinggian lantai yang cenderung rata sejajar, distribusi void-void.
pintu dan jendela tinggi lebar dari plafon hingga lantai dilengkapi jalusi (krepyak), dinding transparar (kaca,
glassblock, fiberglass, kerawarg, batang pohon), atap hijau (rumput) disertai skylight. Penempatan jendela,
pintu, dan skylight bertujuan memasuklan cahaya dan udara secara tepat, bersilangau, dan optimal pada selurch
ruangan.

Pintu dan jendcla kaca selebar mungkin  dan memakai tembok can kusen seminim mungkin
menjadikan ruang terasa lega. Pintu dan jendela bisa dibuka selebar-lebarnya. Lantai teras dan ruang dalam dibuat
dari material sama dan menerus rata (tidak ada beda ketinggian lantai} membuat kesatuan ruang terasa luas
dan menyatu dengan ruang luar (taman) di depannya.

Dinding, pintu, dan jendela dari media kaca memberikan bukaan maksimal. Dinding luar transparan sangat
cfektif mengembalikan kembali hak ruang luar (taman) ke dalam bangunan. Dinding ruang yang menghadap ke
teras di penuhi jendela dan pintu kaca (lipat) yang lebar dan panjang hingga menyentuh lantai dan menciptakan
kesatuan visual antara ruang dalam rumah dan teras.Dinding bangunan atau dinding pagar dapat pula
ditumbuhi tanaman rambat scbagai kulit hijau bangunan yang berfungsi sebagai penghambat radiasi sinar
matahari dan inenjaga kestabilar suhu permukaan dinding serta menyejukkan visual sekitar.
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Bagi lahan yang sempit, taman dapat diletakkan di tengah-tengah rumah yang berfungsi sebagai
pengikat semua unsur rumah. Kamar tidur, ruang tamwkeluarga, dan dapur diarahkan mengelilingi menghadap
ke arah taman Teras atas dan atap rumah merupakan lahan potensial sebagai lahan hijau, seperti atap rumput,
teras rumput, atau taman ftcras atas. Atap dan tcras atas yang ditutupi rumput merupakan konsekucnsi
pengembalian fungsi ruang hijau yang telah diambil oleh massa bangunan di bawahnya.

Optimalisasi void menciptakan sirkulasi pengudaraan dan pencahayaan alami yang sangat membantu dalam
penghematan energi. Desain void yang tepat dapat mengurangi ketergantungan penerangan lampu listrik terutama-
di pagi hinggu sorc hari dan pemakaian kipas angin atau pengondisi udara yang berlebihan. Void dalam bentuk
taman (kering) dapat berfungsi sebagai sumur resapan air.

Perscnyawaan bangunan dan taman dalam konsep arsitektur hijau memiliki banyal: keuntungan bagi rumah
itu sendiri, lingkungan sekitar, dan skala kota secara keseluruhan. Rumah memiliki sistem teibuka. Maka,
setiap rumah yang dibangun berdasarkan konsep arsitektur hijau dapat mengurangi krisis energi listrik dan BBM
serta krisis kualitas lingkungan sekitar.

C. Ramah Lingkungan Dan Hemat Energi Dalam Kasus Studi
Untuk membahas pemaknaan dari desain bangunan tropis yang ramah lingkungan, hemat energi calam
kearifan lokal maka diperdalam dalam kasus studi diantaranya adalah membandingkan antara arsitektur
tradisional Kampung Naga di daerah Garut dengan arsitektur tradisional Kampung Kranggan yang ada di
Jakarta Timur Beberapa prinsip-prisip yang mendukung pemikiran arsitektur ramah lingkungan dan hemat
energi antara lain :
1. Konsumsi energi
Konsumsi energi pada bangunan tradisional adalah pemakaian energi untuk menunjang pencahayaan,
penghawaan, kenyamanan didalam bangunan. Pada bangunan modern, pencahayaan, penghawaan, dun kenyamanan
didalam bangunan memakai energi listrik, sedangkan untuk bangunan tradisional pada umumnya tidak ada jaringan
listrik walaupun ada biasanya hanya untuk penerangan saja di malam hari.
a. Pencahayawn . 7
Pencahayaan pada Siang tari pada bangunan~tradisionai didapatkan dari sitiar alami siang hari melalui-
pembukaan jendela, pintu, bukum-bukaan pada. dinding, celah-celah yang ada pada dinding (dinding
papan, dinding anyaman bambu, dan lain-lain). Karena bangunan tradisional tidak menuntut tingkat
iluminasi pencahayaan dalam ruang cukup besar (+ 250 Lux dalam ruang dapat dipakai untuk menulis dan
membaca tulisan). Maka sinar alami yang masuk dan tidak memerlukan tingkat iluminasi peacahayaan
dalara ruang kecii, maka pencahayeannya dianggap cukup.
b. Penghawaan didalam ruang
Pada bangunan tradisional untuk mendapatkan aliran udara yang masuk didalam bangunan didapat
melalui pembukaan jendela, pintu, lubang atau celah-celah dinding. Udara yang masuk didalam
ruangan sudah merupakan udara yang tidak-bersuhu tinggi (panas), karena sudah melawati terlebih
dahulu lingkungan yang sejuk, rindang (banyak pohcn). Penghawaan pada bangunan tradisional tanpa
menggunakan energi (listrik) dapat berjalan dengan baik dan nyaman.
c¢.  Kenyamanan termal didalam riangan
Kenyamanan didalam ruangan bangunan sangat dipengaruhi olch faktor iklim, seperti, kecepatan aliran udara
didalam ruangan, suhu ruang luar, kelembaban relative dalam ruang, radiasi matahari, dan sebagainya.
Pada bangunan modern semua faktor iklim tersebut diatur menggunakan alat yang membutuhkan
energi untuk mencapai besaran-besaran tertentu yang memungkinkan kenyamanan termal dalam ruang
dapat dicapai. Pada bangunan tradisional, faktor iklim tersebut diatur sedemikian rupa, baik disengaja atau
tidak oleh pembangunnya, sehingga dapat mencapai tujuannya, dengan atau tanpa memakai energi listrik.

2.  Faktor-faktor yang mendukung

a.  Lingkungan alam .
Lingkungan alam yang menjadi faktcr pendukung pemakaian energi yang minimal pada bangunan
tradisional adalah adanya lingkungan pepohonan yang rindang dan rumput hijau sehingga udara merjadi
scjuk, angin terkontrol kecepatannya, radiasi matzhari yang dapat menyebubkan suhu udara menjadi panas
dapat diminimalkan oleh lingkungan yang rindang, teduh, dan sebagainya. Letak geografis di Indonesia
atau Jawa yang beriklim tropis memungkinkan mendapat sinar alami siang hari cukup banyak (& 12.000
Lux. siang hari jam 12.00 langit cerah tanpa awan), sehingga dengan sedikit pembukaan pada dinding
ruangan menjadi cukup terang.

b. Kegiatan penghunian
Kegiatan penghunian pada bangunan tradisional tidak seperti pada bangunan modern dalam pemakaian
encrgi. Ruang dalam bangunan tradisional lebih banyak digunakan untuk istirahat atau tidur, memasak,
dan makan, untuk kegiatan lainnya, seperti bertamu, berbincang-bincang menulis sesuatu, dan lain-lain
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dilakukan diteras luar bangunan. dengan pola kegiatan hunian seperti ini tidak membutuhkan cnergi-
energi besar untuk pencahayan penghawaan, dan sebagainya.

3. Pemakaian Energi pada Bangunan Tradisional
Pemakaian energi pada bangunan tradisional yang beriklim tropis panas lembab menurut Egan

(1985), dapat sangat efisien bila bangunan tradisional dimaksud mempunyai:

a.  Lingkungan bangunan yang masih hijau, banyak pohon besar, yang dapat berfungsi sebagai penyaring atau
penahan aliran angin yang menuju bangunan.

b, Tanah disekitar bangunan ditumbuhi nunput, tanaman hijau lainnya, yang dapat berfungsi mengurangi
refleksi panas yang ditimbulkan oleh radiasi matahari langsung ke tanah.

¢.  Ventilasi yang cukup pada atap, schingga angin dapat disalurkan melalui ruang atap (ruang antara, langit-
langit dan atap). _

d. Lantai panggung, karzna memungkinkan udara dibawah lantai dapat bersirkulasi dengan baik sehingga tidak

lembab, dan sebagainya.

Teritisan bangunan yang dapat melindungi sinar matahari (yang membawa panas), schingga

panas matahari tidak langsung mengenai dinding bangunan.

Dinding, pintu, jendela, jalusi, yang dapat memungkinkan udara melewatinya.

Dinding yang ringan yang dapat mencegah munculnya panas radiasi matahari pada sore hari.

W arna dan material atap yang dapat memantulkan atau menyerap panas matahari.

S@ ™o

4. Pemakaian Energi pada Bangunan, Kampung Naga dan Kampung Kranggan

Pemakaian energi pada bangunan tradisional rumah Kampung Naga dan Kampung Kranggan yang
berl:aitan dengan pencahayaan dan penghawaan menjadi tidak penting lagi karena. kegiatan penghunian
tidak menuntut standar tertentu dan jelas sekali pemakaian energi sangat hemat dan efisien.

" “Untuk kenyamanan ~termal atau kenyamanan “penghunian  sesuai dengan Egan (1985);"diatas,'
=~ bangunan tradisional Kampung ~~Naga —dan- Kampung “~Kranggan —ternyata sama persis - dengan  yang -
digambarkarmya, yaitu dalam tabel berikut:

Tabcl 1. Perbandingan Hemat Energi dan Ramah Lingkungan di Kampung Naga dan Kampung Kranggan

[Komponea Kampung Naga

Kampung Kranggan

4 h

Linglungan

bangunan masih|
hijau +
meminimalkan
dan  menyaring
udara atau angin

Ventilasi /]
Jendela

memungkinkan
udara dapaif
rnelewatinya

Ventilasi  Atap B
dan Teritisan|
(overhang) lebar
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Komponen Kampung Naga

[.antai Panggung| '
untuk  sirkulasi|
schinggga  tidak|
lembab

Dinding, pintu,
dan jendela
memungkinkan
udara dapat
melewatinnya

Bahan atap ijuk
dan genteng
plentong untuk
menyerap panas

Dengan analisis diatas dapat diketahui bahwa bangunan tradisional Kampung Pulo dan Kampung
Kranggan untuk mencapai tingkat kenyamanan, penghunian didalam bangunan dan dalam pemenuhan
kebutuhan akan pencahayaan, penghawaan, dan sebagainya tidak memerlukan energi, bila malam hari energi
dibutuhkan hanya untuk penerangan lampu saja.

Kesimpulan

Kenyamanan didalam ruangan dicapai d=ngan pengendalian udara yang baik dari pembukaan pintu
jendela, celah dinding, suhu ruangan rendah akibat dipakainya teritisan lebar schingga dinding tidak terkena
langsung panas matahari, ruang atap yang terkendali (tidak panas) karena ada ventilasi atap, lantai panggung yang
dapat mengontrol kelembaban dari bawah lantai, lingkungan bangunan yang banyak pohon yang berfungsi
mengendalikan angin yang menuju bangunan, dan rumput hijau yang dapat mengurangi efek reflcksi panas dari
permukaan tanah yang dapat masuk ke bangunan, scrta pemazkaian material atap dari ijuk yang dapat menyerap
radiasi paras matahari yang kesemuanya itu pengaturan dan keberdaannya dalam bangunan ini tanpa
rembutuhkan energi, schingga bangunan ini sangat efisien dalam pemakaian energi untuk keherlangsungaunya.

Bangunan tradisional Kampung Naga dan Kampung Karanggan  merupakan salah satu bangunan
tradisional yang sustainable sampai sckarang, dan ternyata pemakaian energi dan penghunian sangat cfisien ramah
lingkungan. Bangunan yang sustain adalah® bangunan tradisional yang efisien energi, demikian pula sebaliknya
banaunan tradisioal yang efisien pemakaian energinya pasti sustain.
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Abstrak

Kegiatan pariwisata belakangan ini mengalami pergeseran dari pariwisata massal ke pariwisata
kelompok kecil yang lebih menekankan pada pengalaman mendalam tentang alam dan budaya.
Ekowisata dan wisata minat khusus merupakan “trend” baru yang perlu dicermati perkembangannya.
Budaya sebagai potensi utama obyek wisata perlu diolah agar dapat menjadi daya tarik wisata yung
berkesinambungan. -Pertanyaan yang muncul adalah apakah budaya lokal unik yang dimiliki mampu
bertahan dari pengaruh budaya global yang dapat menyebabkar keurikan hudaya akan menjadi
sangat umwm dijumpai? Permasalahan lain yang timbul adalah di banyak daerah,, baik dulam negeri
mcupun luar negeri, menawarkan wisata berbasis pada budaya lokal, sehingga perlu dilakukan kajian
akan keunikan budaya yang dipadukan dengan alam agar wisata jenis ini dapa tmemiliki daya saing.
.Tulisan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi elemen fisik dan budaya yang menjadi ciri khas
sebuah desa wisata dengan menggunakan Desa Wisata di Sleman sebagai studi kasus. Elemen fisik
akan dianalisis dergan menggunakan pendekatan tinologi untuk menemukan keragaman dan
kesamaanr dalam struktur formalnya. Sedangkan analisis pembeda dilakukan dengan nienggunakar
matriks perpaduan elemen fisik dengan elemen budaya dari jenis desa wvisata. Pembahasan akan daya
tarik wisata dilakukan dengan membandingkan potensi desa wisata dengan tuntutan wisatawan
terhadap wisata pedesaan.Temuan kajian ini memberikan gambarcn akan kekuatan potensi wisata
budaya khususnya pada kasus desa wisata dari sisi pembeda obyek dann budaya global yang telah
menjadi bagian dalam kehidupan desa wisata. Rekomendasi yang diberikan berupa pandangan kritis
atas ketahanan budaya lokal yang dipadukan dengan potensi fisiknya terhadap gelombang budaya
global.

Kata kunci: Budaya Loku! ; Budaya Global; Desa Wisata; Elemen Fisik
Pendahuluan

Perkembangan pariwisata beberapa tahun terakhir terlihat peningkatan yang pesat. Hal ini ditandaoi oleh
beragam obyek unik yang dikunjungi wisatawan. Obyek unik yang merupakan lingkungan fisik alam ataupun
buatan. Jika di perkotaan banyak ditandai dengan pembangunan wahana wisata buatan dengan ciri penggunaan
teknologi dalam wahana-wahana permainan, maka di pedesaan juga menjadi obyek wisata yang justru menawarkan
lingkungan alam yang masih asli. Minat kunjungan wisata alam pedcsaan jugaterus meningkat dari tahun ke tahun.
(Dinus Periwisata, Kabupaten Sleman, 2011). Kegiatan pariwisata saat ini mengalami pergeseran dari pariwisata
masal ke pariwisata kclompok kecil yang lebih menekankan pada pengalaman mendalam tentang alam dan budaya.
Ckowisata dan wisata minat khusus merupakan “trend” baru (Fandeli, 2000} yang perlu dicermati
perkembangannya.

Ekowisata memang merupakan pengembangan pariwisata yang relatif baru dikembangkan di Indonesia,
walaupun secara internasional sejak Oktober 1999 sebznarnya World Tourism Organization (WTQ) telah
mengeluarkan “Global Code of Ethics for Tourism™ sebagai dorongan kepada negara-negara di dunia untuk
mengembangkan pariwisata berkelanjutan. Wisata pedesaan merupakan salah satu bentuk pariwisata berkelanjutan
yang mulai banyak dikembangkan di Indonesia.

Secara historis wisata pedcsaan di Indonesia berkembang dcngan cara yang beragam. Ada yang bermula
dari ketertarikan terhadap aktifitas perkebunan (seperti contohnya perkcbunan salak Turi, perkebunan kopi Tuntang
dan sebaginya), ada pula yang berawal dari penggalian pengetahuan tentang budaya yang lebih fokus pada.
penelitian aktivitas berkehidupan pada suatu masyarakat terisolir dengan budayanya yang asli dan khas (seperti
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contohnya Kampung Naga, Baduy, kampung Betawi dan sebagainya). Ada pula yang berawal perkembangannya
dari dacrah dengan potensi historis sebagai obyek utama (seperti Masjid Demak dan Kudus, Sangiran, Borobudur
dan sebagainya). Namun jelas bahwa sebagian besur pada awalnya merupakan bentuk wisata pendidikan dengan
obyek kehidupan pada lingkungan asli seperti di pedesaan. Setelah sekian lama obyck-obyek tersebut berkembang
menjadi bentuk wisata pedesaan. ’

Kota Yogyakarta khususnya Sleman juga tidak lepas dari pengaruh trend baru tersebut. Obyck wisata
berbasis budaya atau yang biasa disebut desa wisata baru mulai terkumpul datanya sejak tahun 2005 (lihat tabel 1).
Scjak sekitar tahun 2005 di Sleman memang banyak bermunculan Desa Wisata baru, yang mengandalkan potensi
suasana pedesaan dengan hamparan sawah, rumah yang sederhana dengan segala kechidupan berciri khas agraris.
Perkembangan desa wisata sendiri scbenarnya dimulai dengan bentuk pariwisata lain yaiu wisata agro yung
menekankan kebun buah scbagai obyck utamanya. Konsep wisata agro ini setelah satu dekade kemudian menjadi
pemicu berkembangnya obyek desa wisata. Namun saat ini pengalaman di desa wisata yang ditawarkan sangat
beragam, dari kesempatan untuk mengalami budaya hidup orang-orang pedesaan dengan tinggal bersama dalam satu
rumah sebagai salah satu anggota keluarga selama beberapa hari, atau hanya beikunjung untuk waktu lebih singkat
dan mempelajari budaya lokal. Orang-orang desa beraktifitas seperti biasa dan para wisatawan ikut beraktifitas
dengan penghuni. Aktifitas yang dapat diikuti berupa menanam padi di sawah, memetik buah-buaian untuk dijual,
membuat kerajinan lokal, berkescnian lokal dan sebagainya. Dari data tersebut terlihat sekali pertumbuhan minat
masyarakat untuk menikmati jenis pariwisata model baru ini. Minat pemerintah untuk mendorong pengembangan
desa wisata dapat terlihat dari diadakannya berbagai lomba dan penghargaan desa wisata.

Tabel 1: Jumlah Wisatawan Obyek Desa Wisata di Sleman

ASAL WISATAWAN
TAHUN DOMESTIK ASING JUMLAH
2005 " 40.055 384 40.439
2006 34.964 1.880 _ 36.844
2007 30.557 607 31.164

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Kabupaten Sleman, diunduh 2011

Walaupun belum ada data formal yang menunjukkan kecenderungan dari tahun 2008 sainpai dengan 200¢,
namun dari data salah satu desa wisata terbaik dari tahun 2009 hingga 2011 cukup memperlihathan kecendungan
kenaikan yang sangat nesat (lihat tabel 2). Desa wisata Pentingsari adalah desa wisata yang baru muncul terbentuk
15 April 2008. Walaupun baru, prestasi desa wisata ini telah melebihi desa wisata lainnya. Pertengahan 2008 meraih
juara I} Tingkat Kabupaten Sleman, kemudian akhir 2009 menjadi juara I “Alam yang unik dan pelestarian budaya”
mewakili Sleman di tingkat Provinsi DIY. Dan bahkan terakkir tahun 2011 meraih penghaigaan dari PBB untuk
“Pelestarian Alam dan Budaya™.

Tabel 2. Kunjungan Wisatawan di Desa Wisata Pentingsari, Sleman

Tahun Jumlah Kenaikan
2008 1.293
2009 5.008 287%
2010 9.576 91%
2011 13.156 37%
2012 ©20.479 56%

Sumbcr: Data lapangan desa wisata Pentingsari September 2012

Kabupaten Sleman -terletak di wilayah utara Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berbatasan dengan
Kabupaten Boyolali di sebelah utara, dengan Kabupaten Klaten di sebelah timur, dengan Kabupaten Bantul,
Kabupaten Gunung Kidul dan kota Yogyakarta di sebelah selatan, den berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo,
dan Kabupaten Magelang ci sebelah barat.

Keadaan tanah Kabupaten Sleman di bagian selatan relatif datar kecuali daerah perbukitan di bagian tenggara
Kecamatan Prambanan dan sebagian kecamatan Gamping. Semakin ke utara kondisi tanah semakin miring dan
berpusat kea rah Gunung Merapi. Di wilayah Gunung Merapi sendiri relatif terjal dan terdapat sekitar 100 sumber
mata air. Hampir setengah dari luas wilayah merupakan tanah pertanian yang subur dengar: didukung irigasi teknis
di bagian barat dan sclatan, dengan jenis tanah dibedakan atas sawah, tegal, pekarangan, hutan. Tanah sawah dalam
lima tahun terakhir turun rata-raia pertahun 0,96%, tegalan naik 0,82% dan pekarangan naik 0,31% (Dinas
Kcbudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman, 2007).

Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman mengidentifikasi terdapat tiga puluh tujuh desa wisata di Kabupaten
Sleman yang berbagi atas tujuh jenis wisata yaitu wisata budaya, wisata pertanian, wisata agro, wisata pendidikan,
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wisata fauna, wisata kerajinan, wisata lereng merapi. Potensi yang berbeda-beda dari ke tujuh jenis wisata tersebut
dapat menjadi keunggulan tersendiri bagi pariwisata Sleman. Fokus obyek yang ditawarkan pada ketujuh kelomnpok
tersebut menyanglut potensi fisik (alam) dan potensi budaya. Pertenyaan yang muncul adalain kekhasan apakah
sebenarnya yang dimiliki desa wisata yang ditawarkan?. Jika budaya lokal yang akan menjadi fokus pembeda,
apakah budaya lokal unik yang dimiliki mampu bertahan dari pengaruh budaya modern yang dapat menyebabkan
keunikan budaya akan menjadi sangat umum dijumpai? Jika kondisi fisik alaninya yang akan ditawarkan, maka
permasalahan lain yang timbul adalah seberapa besar pembeda budaya dan fisik alam memiliki keunikan dengan
daerah lain? Dengan memperhatikan pertanyaan tersebut maka tulisan ini beriujuan untuk melakukan identifikasi
clemen fisik yang menjadi ciri khas scbuah desa wisata khususnya di daerah Sleman dan menganalisis nilai
pembeda iokasi dengan memadukan ciri fisik dengan kekhasan budaya lokalnya, schingga keunikan yang akan.
dibalas di sini adalah keunikan yang berfokus pada fisik dan budaya lokal.

; RN G Y b e g
Gambar 1. Foto Tujuh Jenis Wisata Pedesaan Sleman

Permukiman Pedesaan dan Desa Wisata

Menurut Doxiadis (1968) permukiman selalu terkait dengan lima elemen yaitu manusia (man), masyarakat
(society), lingkungan buatan (shell), jaringan (:1ietwork), sumber daya alam (nature). Permukiman secara garis besar
terdiri atas content dan container (Soetomo, 2009). Isi dan teinpat merupakan satu kesatvan. Manusia sebagai isi
atau centent, sedangkan sumber daya alam serta lingkurgan buatan dengan segala aktivitasnya sebagai wadah atau’
contaniner atau disebut juga physical settlement. Kesatuan keduanya dalam arti luas adalah bumi itu sendiri.
Manusia juga merupakan bagian dari alam, namun Doxiadis menempatkan manusia sebagai obyek utama atau pusat
dari elemen yang lain. Oleh karena itu manusia merupakan bagian yang paling utama dalam permukiman.

Definisi desa menurut beberapa sumber dapat dikaitkan dengan kedudukannya secara hukum, luasan, ciri
yang membedakannya dengan kota. Nanmun yang paling mendekati dengan definisi settlement menurut Doxiadis
adalah pengertian desa menurut Adisasmita 2006 yaitu suatu kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian,
termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan permukiman, pemerintahan, sosial dan
ekonomi. Pengertian tersebut mengandung wadah atau container menurut Doxiadis. Oleh karena itu pengertian
permukiman pedesaan secara spesifik menyangkut wadah yang memiliki kegiatan atau aktivitas manusia yang
khusus yaitu pertanian.

Dari wikipedia didapat pengertian desa wisata adalah “suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodas: dan
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan
tradisi yang berlaku”. (Nuryanti, Wiendu. 1993. Concept, Perspective and Challenges, makalah bagian dari Laporan
Konferensi Internasional mengenai Pariwisata Budaya. Yogyakarta, Gadjah Mada University Press. Hal.2-3).

Secara konseptual desa wisata merupakan upaya diversifikasi ekonomi pcdesaan yang mengandalkan pada
aktivitas pariwisata. Aktivitas pariwisata beitumpu pada potensi pedesaar sebagai daya tariknya (Royo-Vela, 2009).
Atraktifitas wisata budaya pedesaar yang ditawarkan menyangkut atraksi alam/natural, historis dan budaya seperti
suasana pedesaan dengan hamparan sawah, rumzh yang sederhana dengan segala kehidupan bereiri khas agraris.

Makna wisata pedesaan sendiri sangatlah beragam dan masih menjadi dilema (Fagence, 1997). Menurut
Royo-Vela, 2006 jika dilihat dari kajian tujuan wisata (destination s:udy) makna tersebat dapat dianalisis dengan’
menggunakan lima fokus yang berbedz yaitu daur hidup, nilai kontingen, pengalaman wisata, kualitas tujuan, dan
citra tujuan (life cycle, contingent value, tourist experience, destination quality, and destination image). Dikaitkan
dengan tujuan makalah ini, untuk mengidentifikasi nilai pembeda obyck wisata, maka fokus pembahasan
menggunakan dasar kualitas tujuan wisata. Kualitas dari tujuan wisatz pedcsaan dapat dibedakan dengan melihat
keunikan obyeknya, yaitu dari ciri fisik dan ciri budayanya. Keduanya mewakili conzainer dan content (Sutomo,
2609).

Elemen fisik dianalisis dengan menggunakan pendekatan tipologi untuk menemukan keragaman dan
kesamaan dalam struktur formal desa wisata. Elemen fisik diidentifikasi dengan melihat 1) lokasi desa wisata 2)
topografi lingkungan 3) iklim lingkungan 4) fasilitas aktifitas wisata 5) keindahan alam dan lingkungan. Elemen
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budaya dianalisis dari cara berkehidupan masyarakat desa wisata yang menjadi obyek utama wisata Scdangkun
analisis pembeda dilakukan dengan menggunakan matriks perpaduan elemen fisik dengan clemen budaya.
Pembuhasan akan daya tarik wisata dilakukan dengan membandingkan potensi perpaduan clemen fisik dan
kekhasan budayanya dergan tuntutan wisatawan terhadap wisata pedesaan.

Pendckatan Tipologi Untuk Mengenali Kekhasan Desa Wisata

Kata “tipologi’ jika dibandingkan dengan kata ‘tipe’ memiliki arti yang ambigu. Tipe merupakan konstruksi
baik produk maupun proscs dari model dasar atau cara pikir, sedangkan tipologi dalam arti yang paling sederhana
mengandung makna kajian atau teori dari tipe dan sistem klasifikasi. Pada tulisan ini makna sistem klasifikasi akan
digunakan untuk memberi kejelasan dan menyederhanakan fenomena dengan menggunakan sesedikit mungkim
variabel urtuk menjelaskan suatu fenomena.(Lang, 2005).

Desa wisata yaitu “suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku”. Untuk
membedakannya dengan wisata kota, maka struktur kehidupan masyarakatnyalah yang dapat digunakan untuk
mengklasifikasikannya dengan lebih jelas. Struktur kehidupan masyarakat desa sangat dipengaruhi oleh struktur
fisik desa dan pola permukiman desa. Struktur fisik desa sangat dipengaruhi oleh lingkungan fisik dengan berbagai
aspeknya terutama lingkungan geografis seperti iklim, curah hujan, keadaan atau jenis tanah, ketinggian tanah,
tingkat kelembaban udara, topografi dan lainnya, karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi jenis tanaman,
sistem pertanian dan pola perilaku petaninva. Jadi jelaslah bahwa pada kawasan pedesaan ada dua elemen utama
yang mempengaruhi yaitu lingkungan fisik terkait lokasi dan budaya penduduknya.

Dengan pendekatan tipologi ini desa wisata di Sleman dianalisis dengen menggunakan aspek fisik desa di
Sleman vang di daiamnya menyangkut isi yaitu budaya petani dan lokasi tempat petani beraktifitas. Desa wisata di
Sleman didominasi oleh lokasi desa dengan potensi pertanian sawah, kebun salak, serta kebun buah-buahan lain.
Salak banyak dibudidayakan di Sleman mengingat jenis tanah dengan tekstur pasir atau lempung berpasir yang
banyak tersebar di sekitar lereng Merapi. Walaupun dapat pula tumbuh pada jenis tanah yang lain teutama yang
subur, gembur dan mengandung banyak bahan organis. Iklim sedang 20°-30° sangat scsuai dengan tanaman tersebut,
namun tidak tahan terhadap genangan air, namun juga perlu cikup air. Akan lebih baik jika ditanam pada air tanah
dangkal. Kawasan lereng Merapi sangat sesuai dengan persyaratan tumbuhnya salak. Kondisi khas perkebunan
salak inilah yang tidak dapat dijumpai di banyak duerah, oleh karenz itu lokasi Sleman sangat sesuai untuk
inelakukan studi mengingat keunikan tudidayanya.

Untuk melakukan pendekatan tipologi desa wisata pada tulisan ini dibahas tiga desa wisata yang mewakili
tiga tipologi yang berbeda yang memadukan aspek fisik dan budaya sebagai basis pengembangan wisatanya yaitu
desa Kembang Arum, desa Pentingsari dan desa Gabugan. Desa Kembang Arum mewakili desa wisata mandiri
sedangkan desa Gabugan miewakili desa wisata berkembang. Desa wisata dengan klasifikasi tumbuh tidak dianalisis
di sini mengingat desa dengan klasifikasi tersebut masih dalam tahap pembentukan identitas dan belum mapan.

Tipologi Desa Wisata Dengan Keunikan Kenyamanan Akses dan Budaya Desa Kota (tipologi 1)

Desa wisata ini terletak kurang lebih 16 km dari kota Yogyakarta dan inemiliki akses sangat dekat dengan
jalan arteri Tempel Pakem. Desa ini termasuk desa wisata mandiri yaitu desa wisata yang telah mengembangkan
potensi wisatanya secara mandiri, yang artinya sudah dapat bertahan dengan kemampuan dan upava desa teiscbut
sendiri melalui lembaga yang dibentuk desa wisata. Sedangkan istilah mandiri perkotaan diberikan setelah melihat
kondisi lapangan desa wisata yang menunjukkan pengembangan wisatanya yang berorientasi pada aktifitas yang
bersifat kekotaan. Jika dilihat secara fisik ciri lansekap maupun arsitektur rumahnya mengacu pada kebutuhan
wisatawan kota lengkap dengan kenyamanan kota.

Secara umum tipologi ini tetap berada di lingkungan pedesaan asli, namun ada perbedaan yang cukup
mencolok dari sisi pola perszbaran permukimannya (Gambar 2). Permukiman berpola terpencar, aktifitas wisata
berpusat pada satu titik tertentu, fasilitas pendukung wisata sangat beragam dan telah mengacu stardar inap setaraf
hotel: Terlihat dari gambar jalan masuk menuju pusat aktifitas wisata yang berada di utara desa. Jalan masul sempit
dan suasana.perkebunan salak sangat terasa, namun ketika berada di halaman kompleks wisata terzsa berada di
sebuah resort yang tertata. Begitu pula lingkungan homestay dengan berbagai tipe telah tersedia.

il
Jalan masuk desa wisata Halaman depan
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Legenda:
* Rumah dan homestay
= Jalan akses utama
— Jalan lngkungan desa
Sungavkalt

s Ay ke B - ot BT RBEESR
- Fasilitas homestay dan aktifitas outdoor bernuansa kota
Gambar 2. Tipoloni Desa Wisata Kembang Arum

Pada awal perkembangan desa wisata ini homestay yang digunakan masih menggunakan rumah tempat
tinggal penduduk, namun pada perkembangannya investor telah membeli atau menyewa lahan di desa dan dibangun
rumah-rumah baru untuk homestay. Walaupun rumah penduduk juga masih dapat digunakan, namun sebagian besar
aktifitas berada di resort yang tclah berubah menjadi desa bernuansa kota.

Aktifitas budaya utama yang ditawarkan peda desa wisata ini bermula dari aktifitas sanggar lukis yang
mengambil tempat pada lokasi pedesaan agar memberikan inspizasi obyek lukis melalui pemandangan kehidupan
seheri-hari masyarakat pedesaan saat mereka melakukan aktifitas pertanian padi dan  perkebunan salak.Namun
kemudian berkembang dengan aktifitas inap pada rumah penduduk. Tahap berikutnya adalah desa ini kemudian
dilengkapi dengan fasilitas inap/homestay pada lingkungan tersendri, fasilitas outbound seperti flying fox, jembatan
goyang dsb. Aktifitas lain adalah belajar seni budaya, tracking alam pedesaan, mempelajari aktifitas pedesaan.

Partisipasi masyarakat juga terlihat dengan melibatkan masyarakat sebagai pendamping legiatan kelompok
wisatawan dan pelaku aktifitas upacara-upacara adat pedesaan. Sedangkan pengelolaan dilakukan oleh lembaga
tersendiri yang menjadi satu dengan pengelolaan sanggar lukis yang ada di kota Yogyakarta, schingga tidak
melibatkan secara langsung masyarakat desa.

Keunikan fisik pada desa ini adalah pada akses yang mudah menuju desa wisatadengan kualitas jalan yang
sangat baik karena hanya berjarak 400 m dari jalan alternatif Tempel-Pakem. Sementara itu akses di dalam desanya
sendiri terpisah dari akses utama, sehingga dari sisi lokasi secara spasial sangat menguntungkan untuk membentuk
suasana pedesaan. Hal itu diperkuat pula dengan lingkungan permukiman yang menyatu dengan kebun salak dan
keberadaan sungai dangkal vang sangat jernih airnya. Namun suasana pedesaan tersebut saat ini telah dikembangkan
dengan kehadiran kompleks homestay yar.g dibangun cleh investor dengan kualitas setara fasilitzs di kota. Olen
karena itu peminat desa wisata ini adgalah orang-orang yang tuntutan clamiahinya juga tidak terlalu tinggi.

Tipologi Desa Wisata Dengan Keunikan Lokasi Terisolir dan Budaya Lokal (Tipologi 2)

zsa dengan tipologi ini berada kurang lebih 20 km dari kota Yogyakarta di lereng gunung Merapi dan
berada lebih dekat dengan kawasan Kaliurang. Desa ini merupakan kawasan yang berbentuk seperti semenanjung,
karena di sebelzh timur dan baratnya merupakan daerah yang relatif curam dengan batasan dua buah kali /sungai
yaitu kali kuning di sebelah barat dar kali pawon di sebelah timur, dan kedua kali itu bertemu di sebelah selatan
desa. Satu-satunya akses menuju desa ini melalui jembatan menyeberangi kali Pawcn, sehingga lokasinya agak
terisolir dari daerah lainya. (lihat gambar 3).

Jalan masuk desa
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Rumah/Homestay Dam penahan lahar Merapi

Legenda:
®  Rumah dan homesay
== Jalan akses utama
— Jalan lingkungan desa
= Sungai/kali
.._alan tanzh

Gambar 3. Tipologi Desa Wisata Penti-n_gsari

Karena lokasinya yang agak terisolir inilah, maka suasana pedesaan yang lebih mengarah kepada wisata alam

sangat terasa. Hutan dengan berbagai macam tanaman diselingi dengan tanaman buah seperti alpokat, durian, salak.

dan tanaman coklat sanat rapat dijumpai di sana. Daerali berupa dataran tinggi berbentuk linier sehingga pola
permukimannyapun tersebar secara linier. Lokasinya yang khas inipun membentuk hubungan masyarakatnya yang
erat dan akrab satu dengan.lainnya.

Selain wisata alam desa inipun dikena! dengan sejarahnya karena konon daerah ini merupakan
persembunyian Pangeran Dipuncgoro saat berperang tahun :825-1830 menyerang penjajah yang berada di daerah
Kaliurang. Suasana mistis juga sangat terasa dengan adanya beberapa mitos seperti mitos pancuran Sendangsari
yang dihuni Ratu Kidul, mitos Sunan Kalijaga yang pernah datang di desa ini, mitos tempat bertemunya para wali
dan sebagainya. Mitos dan 'egenda itulah yang sampai kini mewarnai desz wisata Pentingsari. Dan bahkan
kepercayaan masyarakat inilah yang menyebabkan desa ini tetap bertahan vntuk melindungi pohen-pohen yang ada
di desa tersetut. Oleh karena itu desa ini diminati oleh terutama wisatawan yang sangat perduli pada kelestarian
alam.

Dengan kunjungan wisata yang cukup tinggi frekuensinya dan didukung pengelolaan yang merupakan
partisipasi murni dari masyarakat, maka desa inipun termasuk ke dalam desa wisata yang telah mandiri. Padal.al
desa ini mzrupakan desa wisata yang termasuk baru (ditentuk tahun 2008).

Tipologi Desa Wisata Keunikan Akses Terbuka dan Budaya Lokal (Tipologi 3)

D=sa wisata ini lokasinya juga berada kurang lebih 16 km dari kota Yogyvakarta, hanya | km dari desa wisata
Kembang Arum. Permukiman tersebar di sekitar akses utama dengan jalan beraspal, namun pusat aktifitas wisata
yang nengambil tempat di sekitar pendopo yang berada di utara desa. sangat kental dengan suasana pedesaan.
Walaupun demikian petensi fisik desa ini masih berada di bawah desa pentingsari.

Suasana pedesaan di desa ini dengan budaya berkehidupan masyarakatnya masih sangat kental budaya.

pendesaan walaupun sebenarnya dari persebaran permukimannya dipotong olch akses utama menuju desa lain.
Tnilah yang menjadi keunikan desa ini. Lebih terasa lagi uniknya karena dengan keterbukaan akses ini ternyata tidak
mempengaruhi kehidupan sosial masyarakatnya yang masih sangat kuat memegang budaya leluhur seperti
mempertahankan penghargaan cikal bakal atau leluhur desa, mempertahankan kepemilikan lahan pada kelvarga
dalam (keluarga yang masih memiliki garis darah dengan cikal bakal atau leluhur desa).

(I l |

A-42



Simposium Nasional RAPI XI FT UMS — 2012 ISSN : 1412-9612

cmestay
e g :L&",

Legenda:

= Rumah dan homestay
== lalan akses utama

—- Ja'an lingkungan desa
== Sungai/kali

Akses utama desa

Sungai

Gambar 4. Tipologi Desa Wisata Gabugan

Partisipasi masyarakat di desa ini juga cukup tinggi. Semua pengelolaan wisata dilakukan oleh pemuda
karang taruna dan beberapa orang pemuka masyarakat. Dengan lieunikanuya ini, desa wisata ini lebih diminati olch
wisatawan dari kalangan pendidikan (terutama sckolah menengah pertama dan atas) untuk tujuan pendidikan luar
sekolah dengan fokus pembelajaran penelitian. Potensi unik dari desa ini adalah pada keberagaman obyek yaitu
pertanian padi, perkebunan salak, perikanan, peternakan puyuli,pembelajaran membatik.

Kesimpulan: Perpaduan Budaya Lokal dan Potensi Fisik Dalam Era Globalisasi

Dari pendekatan tiplegi tersebut terlihat bahwa keunikan desa wisata di Sleman terletak pada potensi fisik
yarg dipadukan dengan potensi sosial budaya masyarakat. Unsur daya tarik wisaa dikembangkan dari modal
kesecerhanaan kehidupan masyarakatnya dengan dipadukan dengan kekuatan fisiknya, namun dari studi kasus desa
wisata dengan tiga tipologi yang berbeda, ternyata terdapat perbedaan tuntutan wisatawan yang sangat mungkin
berimbas pada perubahan ketahanan budaya lokal dalam menghadapi tekanan budaya global.

Tabel 4. Matriks Keterpaduan Fisik dan Budaya Terhadap Tuntutan Wisatawan

Tuntutan Wisatawan

Keterpadiian fisik dan (berdasarkan intepretasi minat terhadap tipologi)

budaya lokal

Tipologi 1

Tipologi 2

Tipologi 3

Kemudahan akses

Kemudahan akses menjadi
prioritas utamz

Kemudahan akses tidak
menjadi prioriias

Kemudahan akses tidak
menjadi kriteria

Standar kenyamanan

Standar kebersihan sctara
penginapan di kota

Standarbudaya asli desa

Standar budaya asli
desa

Keunikan lokasi /fisik

Penting sebagai obyek
inspirasi lukizan

Penting sebagai bagian
dari budaya ashi

| Penting untuk dipelajari
apa adanya desa saat ini

Keunikan budaya

Perlu ada, dengan standar
kenyamanansaat menikrnati
budaya

Penting sebagai bagian
konservasi budaya

Penting untuk dipelajari
perkembangan
budayanya

Sumber: analisis penulis 2012.

Tipologi 1 adalah yang paling rentan dipengaruhi oleh kekuatan budaya global mengingat ocientasi pada pasar yang
lebih memprioritaskan pada standar kenyamanan. Seangkan tipologi 3 berada pada kekuatan yang cukup tingi untuk
bertahan dari pengaruh luar selama masih menghormati tuntutan yang disampaikan oleh leluhurnya masih tinggi.
Sedangkan tipologi ke 2 adalah tipologi yang paling memiliki kekuatan terbesar untuk melindungi dirinya dari
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pengaruh budaya global karena kekuatan lokasinya yang terisolir dan kckuatan mempertahankan kebanggaan
terhadap nilai sejarah lokasi tersebut.
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Abstrak

Keberadaan permbangunan infrastructure terpadu pada kawasan agropolitan memiliki peran sangat pentiig dalam
menumbuh-kembangkan dan mendorong pertumbuhan ekonomi kawasan tersebut , Kawasan Agropolitan
Poncokusumo (KAP) Malang yang berbasis agrobisnis da: ekowisata merupakan satu dari 11(sebelas) kawasan
agropolitan di Jawa Timur. Kawasan Agropolitan Poncokusumo (KAPj dengan luas kawasan 10.116,5 Ha yang
terdiri dari 17 Desa dengan lebih dari separuh adalah wilayah pegunungan juga merupakan salah satu Kawasan
Agropolitan yang dibangun di Indonesia. KAP memiliki ketinggian rata rata + 842 m diatas permukaar laut yang
mana wilayah dengan topografi tertinggi adalah desa Ngadas (2100 m dpl). Secara umum KAP yang terletak dikaki
gunung Semeru didominasi dataran tinggi dan perbukitan yang bergelombang dengan tingkat kelerengan >40%.
Terkait dengan fungsi kawasan lindung di KAP ferdapat dua kawasan lindung yaitu Kawasan taman nasional
Bromo-Tengger-Semeru (TNBTS) yaug disanggah oleh desa Poncokusumo, Sumberejc, Pandansari, Gubuklakah,
Ngadas dan Wringinanom serta kawasan Perhutani. Aspek aspek pembangunan didalam KAP meliputi Sumber
daya manusia, Sumbe:daya alam, Tata guna lahan, Pertanian, Perumahan, Infrastruktur terpadu yang
berkelanjutan, Teknologi, Permodalan dan Institusi. Dalam pengembangan KAP, pembangunan irfrastruktur
terpadu yang sustainabel sangat penting untuk mendukuig seluruh aktivitas di dalamnya. :

Tulisan ini menyampaikan proses analisis dalam penyusunan arahan desain pembangunan infrastruktur terpadu

yang sustainable dalam mendukung pengembangan KAP. Fokusnya adalah memperhatikar: sustainibilitas aspek
social, ekonomi, dan lingkungan dari eksistensi infrastruktur dan kemandirian Kawasan Agropolitan Poncokusumo
(KAP).Kawasan Agropolitan Poncokusumo (KAP) yang dikategorikan sebagai Kuwasan Agropolitan by nature
telah berkembang secara tradisional berdasarkan kemampuan sumberdaya yang dimiliki oleh masyarakat setempat
dan didukung oleh fasilitas Pemerintah. Konsep pembangunan yang dijalankan adalah dengan mengintegrasikan.
pembangunan sector sector kedalam model pendekatan pengembangan wilayah yang holistic dan berkelanjutan
dalam suatu kesisteman yang utuh dan menyeluruh mulai dari hulu sampai hilir.

Dengan demikian untuk analisa kinerja KAP digunakan metode al.: analisis situasional, matrik potensial, LAP
(Land Allocations Percentages), Bayes — LQ (Location Questions), VA (value added), BCG (Boston Consulting
Group), CF (Coumpounding Factor), dan ISM (interpretative structural model); tingkat kemandirian dianalisis
dengar: multi dimensional scaling. Selanjutnya dilakukan penganalisaan tingkat kemandirian KAP berdasarkan
dimensi dimensi kemandirian kawasan agropolitan seperti Infrastruktur, Supra struktur, agribisnis, agroindustri,
dai pemasaran).

Penyediaan infrastruktur penunjang pengembangan agribisnis di KAP teluh dikelompokkan dalam 4 (empat)
kelompok penunjang Subsistem yang dianalisis seperti Usaha tani, Pengolahan Hasil, Pemasaran, dan Pelayanan
umum. Telah ditentukan jenis infrastruktur yang harus tersedia al.: Pada bagian Usaha tani adalah Sistem
Penyediaan Air Baku, Jalan Usaha tani (farm road), Gudang, Tempat pengumpulan hasil sementara (TPHS). Pada
bagian Pengolahan Hasil seperti Packing House, Sarana ir bersih, Sarana pengolahan industriRumah tangga
atau home industri. Pada bagian Pemasaran al.: Sub terminal agribis, Pasar pasar tradisional, Pasar lelang agro,
Jalan antar desa Kota. Sedangkan pada bagian Pelayanan Unium al.: Bank Perkreditan Rakyat, BRI, Kope:asi tani,
BPP, Kios warung Internet. :

Hasil analisis menuniukkan bahwa : (1) Pengembangan KAP nasca fasilitasi mulai memperlihatkan kinerja yang
memberikan dampak positif: (2) Kemandirian KAP pasca fasiluasi belum cukup baik, dan masih membutuhkan
peningkatan terhadap beberapa aspek; dan (3) Pembangunan infrastruktur terpadu yang sustainabel harus menjadi
penggerak, pendorong, dan pengungkit, sektor-sektor lain, )
Dalam pengembangan KAP secara mandiri dengan prinsip-prinsip keberlanjutan, yang tercermin dalain bentuk
penerapan sistem manajemen lingkungan (SMLj, yang mengindahkan keberlangsungan kegiatan ekonomi,
kestabilan sosial budaya dan kelesturian fungsi lingkungan.

Beberapa catatan yang diperoleh dari Hesil analisis al. adalah : Masii diperlukan intervensi Pemerintah dalar:
upaya percepatan pencapaiun KAP menjadi mandiri khususnya dalam pengadaan infrastruktur. Dalam intervensi
untuk percepatan pembangunan infrastruktur tersebut akan sangat sesuai jika kualitasnya setara dengan
infrastruktur perkotaan pada level standart pelayanan minimum (SPM).
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Kata-kata kunci : .1gropolitan, infrastruktur, Poncokusumo, terpadu, sustainabel

Pendahuluan

Konsep pengembangan agropolitan lahir sebagai respons dari adanya ketimpzngan pembangunan wilayah
antara kota dengan perdesaan. Proses intcraksinya antara kota dan perdesaan selama ini secara fungsional selalu
dalam posisi saling memperlemah dimana wilayah perdesaan berada pada posisi yang sclalu kalah. Kondisi ideal
yang scbenarnya diharapkan adalah adanya keterkaitan pembangunan sosial ckonomi antara perkotaan dan
perdesaan (rural urban linkages). Wilayah perkotaan yang lebih diarahkan scbagai pusat pemerintahan dan jasa
akan membutuhkan wilayah perdesaan yang berfungsi sebagai produsen pertanian, dan sebaliknya wilayah
perdesaan juga akan membutuhian wilayah perkotaan.

Posisi wilayah perdesaan dengan kegiatan utama sektor pertanian primer, berada pada kondisi yang stagnan
dengan produktivitas rendah yang membutuhkan mitra dan faktor penggerak dari luar yaitu wilayah perkotaan,
sehingga pembangunan perkotaan dapat dikatakan sebagai penggerak pembangunan perdesaan (city as eigine rural
development).

Kondisi ketimpangan pembangunan yang bersifat interregional ini mengakibatkan timbulnya gejala urban
bias (Lipton, 1977; Rustiadi, 2007; Sitorus, 2010). Urban bias terjadi akibat kecenderungan pembangunan yang
mendahulukan pertumbuhan ekonomi melalui kutub-kutub pertumbuhan (growth poles) yang semula meramalkan’
bakal terjadinya penetesan (trickle down effect) dari kutub pusat pertumbuhan ke wilayah hinterland-nya, ternyata
net-effect-nya justru menimbulkan pengurasan besar-besaran (massive backwash effect) sumber daya daerah
pendukungnya.

Menurut Sitorus (2010), peran wilayah perdesaan sangat penting dalam menopang perekonomian nasional
terutama melalui pendckatan “rural-based national development”. Potensi dan sumberdaya alam di wilayah
perdesaan ini menyediakan hampir segala bentuk barang dan jasa yang sangat dibutuhlkan dalam menopang
kehidupan manusia, terutama sebagai : (1) penyedia pangaa untuk penduduk di wilayah perdesaan maupun di
wilayah perkotaan, (2) penyedia tenaga kerja terutama untuk pembangunan di wilayah perkotaan yang cukup pesat,
(3) penyedia bahan baku untuk industri seperti bahan konstruksi bangunan dan perumahan, serta (4) penghasil
komoditi untuk diekspor ke luar negeri.

Berdasarkan pertimbanguan-pertimbangan potensi ‘resources rural-base’ yang dimiliki, wilayah nerdesaan
telah terbukti “robust” terhadap berbagai masalah yang dialami Indonesia terutama dalam masa krisis ekonomi yang
berkepanjangan. Hal ini membuat pemerintah Indonesia memperkuat kebijakan pembangunan di wilayah perdesaan
(pro-rural), salah satunya melalui pengembangan agropolitan. Aktivitas pembangunan yang terkonsentrasi di
wilayah perdzsaan dengan memperkenalkan unsur-unsur urbanism, dengan jumlah penduduk 5.000-150.000 orang.
diperkenalkan sebagai salah satu konsep agropolitan. Dzlam kontek tersebut agropolitan dapat mengintegrasikan
pembargunan sektor pertanian dalam arti luas ke dalam model pendckatan pengembangan wilayah (Friedmann &
Douglass ,1975; Sitorus, 2011). Lebih jauh dinyatakan olek Sitorus (2910) bahwa konsep agropolitan dipandang
paling ideal untuk dikembangkan ci kawasan perdesaan, terutama dengan “resources ruralbase” yang dimilikinya
yang ternyata “robust” terhadap berbagai masalah krisis ekonomi, karena produk pertanian yang dihasilkan oleh’
ncgara kita memiliki nilai jual yang tinggi untuk pasaran export ke luar negeri.

Kawasan Agropolitan Poncokusurac (KAP), merupakan salah satu kawasan agropolitan yang
dikembangkan di Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur yang memiliki komoditas unggular: hortikultura dataran
tinggi. KAP ini dikembangkan melalui fasilitasi pemerintah dari tahun 2008-2010 dengan aspek-aspek yang
dikembangkan meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya alam, tata ruang, usahatani, permukiman, teknologi,
permodalan, kelembagaan, dan infrastruktur.

Pembangunan infrastruktur terpadu di KAP harus memperhatikan sustainibilitas aspek sosial, ekonomi dan
lingkungan. Sustainibilitas aspek sosia! artinya infrastruktur harus bermanfaat bagi publik, sustainibilitas ckoromi
berarti infrastruktur harus menguntungkan bagi pengembangan kawasan dan petani, serta memenuhi aspek
lingkungan yang berarti infrastruktur harus ramah lingkungan. Fungsi dan peran infrastruktur yang sustainabel akan
mampu menunjang pengembangar kawasan agropolitan yang mendiri. Untuk menuju kawasan agropilitan mandiri,
menurut GTZ Gmb-H (2003) sckurangaya ada 10 kriteria Jan fungsi pokok (corneistone) yang harus divenaki.

Artinya infrastcuktur yang dibangun di KAP harus optimal, efelktif dan efisien. Farm road (infrastruktur
irigasi dan jalan agribisnis), harus menunjang peningkatan produktivitas hasil pertanian. Infrastruktur home industry,
packing house, cold strotage, jaringan listrik, air bersih, instalasi pergolah limbah, jalan poros desa harus
menunjang pengolahan hasil pertanian. Infrastrukuur sub- terininal agribisnis, pasar induk sayur mayur, pasar
tradisional, sarana telekomunikasi, jalan antar desa-kota harus dapat memperlancar pemasaran produk pertanian
sampai konsumen akhir.

Tujuan dan Metoda Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kinerja dan tingkat kemandirian KAP berperpektif
pembangunan infrastruktur terpadu yang sustainabel dalam mendukung pengembangannya. Untuk mencapai tujuan
tersebut dilakukan: (1) analisis kinerja [LAP; dan (2) analisis tingkat kemandirian KAP.

Penclitian dilaksanakan di Kawasan Agropolitan Poncokusumo, Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur,’
mulai bulan Maret 2012 sampai dengan bulan September 2012. Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi:

Analisis kinerja KAP: (a) untuk mengetahui gambaran umum wilayah studi, meliputi; sumberdaya manusia,
sumberdaya alam, permukiman, infrastruktur, dan tcknologi, raenggunakan metode : analisis situasional (b) untuk
mengetahui kinerja KAP pasca fasilitasi, menggunakan metode : analisis matriks Indeks Kumulatif Potensial
Agriculture (IKPA) untuk menentukan komoditas unggulan pertanian primer di KAP. Analisis matriks Indcks
Kumulatif Fasilitas Umum (IKFU) untuk menentukan kotatani (agropolis) di KAP. Analisis matriks Indeks
Kwinulatif Potensial Agriculture Demand (IKPAD) untuk mengetahui kota-kota pemasaran akhir (outler) KAP.
Land Allocations Percentages (LAP) unalysis untuk mengetahui pola penggunaan lahan (land use), analisis Bayes,
Location Quotient (LQ), R/C ratio, added value, BCG analysis untuk usahatani, pengclahan dan pemasaran hasil.
Analisis compouading factors untuk permodalan, dan analisis /nterpretative Structural Modeling (ISM) untuk
kelembagaan.

Analisis tingkat kemandirian KAP: untuk mengetahui nilai indeks tingkat kemandirian kawasan agropolitan
berdasarkan aspek-aspek usahatani, agroindustri, peinasaran, infrastruktur, dan suprastruktur, menggunakan metode
: analisis Multi Dinensional Scaling (MDS), dan Rap-Agro.

Kawasan Agropolitan Poncokusumo

Dari segi terbentuknya, kawasan agropolitan dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) bentuk. Pertama,
kawasan agropolitan by design: yaitu kawasan agropolitan yang pembangunaunya direncanakan dari awal, pada
umumnya mendapat insentif dari pemerintah scperti pada pembangunan kawasan-kawasan transmigrasi, dan-
pembangunan resettlement berbasis komoditi pertanian. Kedua, kawasan agropolitan by nature: yaitu kawasan
agropolitan yang telah tumbuh dan berkembang secara zlamiah/tradisonal dengan kemampuan dan sumberdaya yang
dimilki oleh kawasan tersebut Dalam hal ini KAP termasuk dalam kategori agropolitan by nature.

Kedua bentuk agropolitan di atas memerlukan pengembangan agar mencapai fase kemandirian.
Pengembangan kawasan agropolitan mandiri dzpat diartikan sebagai upaya pembangunan wilayah dan ekonomi
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan agropolitan berdasarkan kemampuan sendiri yang terdaya
saing, berbasis kerakyatun, terdesentralisasi, sustainable, dan digerakkar: oleh publik (Sitorus, 2010). Salah
satu dari 10 kriteria/fungsi pokok Guide to REED (Rural Economic and Enterprise Development) yang disusun GTZ
(deutsche Gesselscahaft fur Technische Zusammenarbeit) GmbH (2003) adalah fungsionalisasi dan efektivitas
infrastruktur. Infrastruktur terpadu memungkinkan bisnis perdesaan mudah mengakses masukan dan pasar
outputnya. Sekait dengan itu keberadaan KAP telah terfasilitasi untuk menjadi mandiri sejak tahun 2008 - 2010,
namun eksistensi kemandiriannya belum nampak secara signifikan.

Gambar .1. Peta Administrasi KAP
Sumber: RTRK Agropolitan Poncokusumo, 2011, diolah.
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Pembangunan Infrastruktur yang Sustainable

“Sustainable development is development whichs meets the needs of the present without compromising the
ability of future generation to meet their own needs” (World Commision on Environment and Development (WCED)
dalam Our Common Future, & Burtlund, 1987). Dengan itu prinsip sustainable adalah non declining dimana akan
ada pemerataan antar generasi (infergenerational equity) sehingga setiap orang perlu menjaga kescimbangan
lingkungan habitatnya. .

Menurut Grigg (1998) & Suripin (2003) dalam Sitorus (2010), infrastruktur diartikan sebagai fasilitas fisik
suatu kota atau negara yang discbut pekerjaan unum, yang dikembangkan atau dibutuhkan olch agen-agen publik
untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi dan
pelayanan-pelayanan similar untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan sosial.

Infrastruktur terpadu yang sustainabie, merupakan bagian dari sumber daya buatan, yang pembangunannya
harus memperhatikan aspck-aspek sustainibilitas sosial yang artinya inirastrukun yang dibangun harus bermanfaat
bagi masyarakat petani, memenuhi aspek sustainibilitas ekonomi yang artinya infrastruktur yang dibangun harus
menguntungkan bagi pengembangan kawasan dan petani, serta memenuhi aspek sustainibilitas lingkungan yang
artinya infrastruktur yang dibangun harus rainah lingkungan (Weber,T, 2003).

Perencanaan dan desain infrastruktur merupakan proses dengan kompleksitas tinggi, multi disiplin, multi
sektor, dan multi user. Sehingga perencanaan dan desain infrastruktur tidak boleh sektoral, namun juga tidak bisa
terlalu global. fika perencanaan dan desainnya terlalu spesifik(bersifat sektoral) tanpa niemperdulikan komponen
lain, maka akan banyak bertabrakan dengan komponen lainnya. Sebaliknya jika terlalu global, hasilnya tidak akan
efektif (Grigg, 1988 & Suripin, 2003; Sitorus, 2010).

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa aspek infrastruktur KAP belum cukup baik dan
sustainabel dengan nilai ordinasi 32% pada skala 0%-100%. Hal ini mengindikasikan bahwa infrastruktur KAP
secara keseluruhan belum optimal dan cfektif untuk melayani kebutuhan seluruh kawasan agropolitan.

Dengan demikian status kemandirian KAP perlu ditingkatkan melatui atribut-atribut yang diperkirakan
berpengaruh terhadap nilai indeks aspek infrastruktur, yang terdiri dari (1) jalan usahatani, (2) jalan poros desa, (3)
jalan antar desa-kota, (4) jaringan irigasi, (5) jaringan air bersih, (6) jaringan drainase permukiman, (7) jaringan,
listrik, (8) jaringan telekomunikasi, () bangunan penyuluh pertanian, den (10) bangunan penunjang pertanian.

Untuk melihat atribut-atribut yang sensitif memberikan pengaruh terhadap nilai indeks kemandirian aspek
infrastruktur yang berkelanjutan dan terpadu, dilakukan analisis /everage. Berdasarkan hasil analisis leverage
diperoleh tiga atribut infrastruktur yang sensitif yang davat menjadi faktor pengungkit (leverage) terhadap nilai
indeks aspek infrastruktur, yaitu (1) jaringan jalan, (2) jaringan irigasi, (3) jaringan drainase permukiman, dan (4)
jaringan listrik.

Perbaikan dan peningkatan terhadap kcempat atribut tersebut akan meningkatkan status tingkat
kemandirian aspek infrastruktur lebih signifikan dibandingkan atribut lainnya. Peningiatan jaringan irigasi akan
meningkatkan produktivitas lahan karena memungkinkan penanaman pada musim kemarau. Peningkatan jaringan
jalan akan meningkatkan atus barang dan jasa serta aksesibilitas layanan terhadap kecepatan dan peningkatan
pemasaran, peningkatan jaringan drainase permukiinan akan meningkatkan kelayakhunian permukiman di kawasan
agropolitan. Penyediaan jaringan listrik akan membantu dalam proses pengolahan hasil karena proses ini akan
membutuhkan peralatan-peralatan sepert: pencacah, penggilingan, pengeringan maupun pendinginan. Keempat
elemen tersebut merupakan elemen yang paling sensitif schingga perbaikan ketiganya akan meningkatkan status
kemandirian KAP pada aspek infrastruktur

Kinerja dan Kemandirian KAP
Konsepsi KAP dikembangkan dengan membagi wilayah—wilayah yang berhubungan secara fungsional
dalam satu sistem kegiatan dan struktu: ruang KAP yakni:
a. Agropolitan center, sebagai orde stratum tertinggi, dengan fungsi sebagui : .
1) Kota perdagangan yang berorientasi ckspor ke luas kabupaten (regional, nasional, internasional)
dengan aksesibilitas yang terbaik.:
2) Pusat berbagai kegiatan final manufacturing industri pertanian (packing), stok pergudangan (warc
house), dan perdegangan bursa komoditas;
3) Pusat berbagai kegiaton tersier agobisnis, jasa perdagangan, asuransi pertanian, keuangan dan
perbankan; dan
4) Pusat berbagai pelayanan termasuk general agro-industry services.
b. Agropolitan district, sebagai orde stratum kedua, yang berfungsi sebagai:
1) Pusat perdagangan wilayah yang ditandai dengan adanya pasar grosir dan pergudangan komoditas
sejenis;
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2) Pusat kegiatan agro-industri berupa pengolahan barang pertanian jadi dan setengah jadi serta kegiatan
agrobisnis; dan

3) Pusat pelayanan agroindustri khusus (snecial agro-industry services), pendidikan, palatihan, dan
pemuliaan tanaman unggulan.

c. Hinterland , sebagai orde stratum terendah, yang berfungsi sebagai:

1) Pusat perdagangan lokal yang ditandai dengan adanya pasar lokal harian;

2) Pusat koleksi komoditas pertanian yang dihasitkan sebagai bahan mentah industri;

3) Pusat riset, pembibitan, dan percobaaan komoditas;

4) Pusat pcmenuban pelaysnan kebutuhan permukiman pertanian; dan

5) Koperasi dan informasi pasar barang perdagangan. .

Bertolak dari konsepsi tersebut maka struktur ruang KAP terdiri dari: (1) Wilayah yang menjadi Kawasan
Sentra Produksi (KSP), merupakan hamparan sistem produksi primer(on-farm activities); (2) Wilayah yang menjadi
kota tani (agropolis),merupakan wilayah industri, pelayanan umum dan jasa, serta (3) Wilayah yang menjadi kota
pemasaran akhir (outlet). :

a. Kawasan Sentra Produksi (KSP), dengan fungsi dan kegiatan yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1) Pusat produksi komoditas pertarian primer dalam skala kecil dan terbatas;

2) Pusat perdagangan lokal yang ditandai dengan adanya pasar harian;

3) Pusat koleksi komoditas pertanian yang dihasilkan sebagai bahan mentah industri;

4) Pusat riset, pembibitan dan percontohan komoditas;

5) Pusat pemenulicn pelayanan kebutuhan permukiman petani; dan

6) Koperasi dan informasi pasar barang perdagangan;

b. Kota tani utama (agropolis) dan kota tani, dengan fungsi dan kegiatan yang dikembangkan adalah sebagai

berilut:

1) Pusat perdagangan wilayah yang ditandai dengan adanya pasar-pasar grosir dan pergudangan
komoditas sejenis;

2) Pusat konsentrasi pengolahan dan kegiatan agroindustri berupa pengolahzn barang pertanian jadi (final
product) dan setengah jadi (intermediateproduct) serta kegiatan agribisnis, dalam skala
meneugah/besar; )

3) Pusat pelayanan agro industri khusus (special agro-industiy services),pendidikan, pelatihan dan
pengembangan tanaman unggulan; dan )

4) Pusat konsentrasi penduduk, perumahan dan pecmukiman, fasilitas umum/publik (fasilitas pendidikan,
kesehatan, pusat perbelanjaan,administrasi pemerintahan, dan lain-lain).

¢. Kota pemasaran akhir (outlet), dengan fungsi dan kegiatan yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1) Kota Perdagangan yang berorientasi ekspor ke luar daerah (regional dannacional) :

2) Dusat berbagai kegiatan final manufacturing industri pertanian (packing)stock pergudangan dan
perdagangan bursa komoditas;

3) Pusat berbagai kegiatan fertier agribisnis, jasa perdagangan, asuransi pertanian, perbankan dan
keuangan; dan

4) Pusat berbagai pelayanan (general agro industry services;

Selain ketiga kawasan tersebut di atas juga sudah barang tentu sebuah kota tani (agopolitan) terdapat
kawasan permukiman, yakni kawasan tempat bermukimnya petani dan penduduk kawasan sentra produksi, kota
tani, dan kota pemasaran.

Zonasi dari peruntukan pada Kawasan Agropolitan Poncokusumo dilakukan dengan mengembangkan
penggunaan lahan berupa blok-blok peruntukan berdasarkan fungsi kegiatan yang diarahkan pada masing-masing
lahan ditinjau dari persebaran sarana penunjang Kawasan Agropolitan Poncokusumo, ketersediaan lahan,
kecenderungan pérsebaran wilayah komoditas dan industri pengolahan, serta arahan dalam RTRW Kabupaten
Malang. .

Berdasarkan hasil analisis struktur dan hierarki ruang Kawasan Agropolitan Poucokusumo, menggunakan
metode analisis matriks petensial, maka:

(1) Klaster 1. yang meliput; Desa Pajaran, Ngebruk, dar Jambesari, Klaster 2 yang meliputi Desa Karanganyar.
Karanguongko, Ngadireso dan Dawunan, Kiaster 3. yang melipti Desa Sumberejo, Pandansar.
Wringinanom, Gubugklakah, Ngadas, dan Poncokusumo, dan Klaster 4 yang meiiputi Desa Argosuko,
Belung, Wonorejo, dan Wonomulyo, merupakan wilayah yaug memenuhi syarat sebagei tempat sentra
produksi di KAP. Pengisi klaster ini merupakan jenjang paling bawah, yang mewadahi kegiatan budidava-
dengan sirkum 5 km nntuk area produksi, yang dalam struktur tata ruangnya mencakup beberapa desa yang
memiliki komoditas unggulan. Daerah pendukung (hinterland) pada KAP ini meliputi desa-desa sekitar
wilayah inti pusat pertumbuhan, yaitu meliputi Desa Dawuhan, Sumberejo, Pandansari, Ngadireso,
Karanganyar, Jambesari, Pajaran, Argosuko, Karangnengko, Belung, Wonorejo, Wringinanom, Gubugklakah
dan Ngadas.
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(2) Desa Wonomulyo dengan skor indeks kumulatif fasilitas umum 416,71 memenuhi syarat menjadi kota tani
utama, scdangkan Desa Poncokusumo dengan skor 341,12 memenuhi syarat sebagai kota taninya. Kedua
desa tersebut menjadi pusat pertumbuhan wilayah irti bagi desa-desa di sekitarnya. Fungsi wilayah pusat
pertumbuhan ini adalah sebagai kawasan penggerak kegiatan ckonnmi bagi desa-desa sekitarnya.Sedangkan
klaster desa-desa lainnya belum memenuhi syarat untukberfungsi sebagai kota tani, namun harus tctap
didorong menjadi kota tani (new agropolis) agar masing-masing klaster mempunyai agropolis sebagai simpul
distribusi/pusat pengembangan agropolitan, can perkembangan KAP dapat tercapai lebih cepat.

(3) Kota pemasaran akhir produk hortikultura dari KAP berdasarkan analisis matriks indeks kumulatif potensial
agriculture demand (IKPAD), dalam skala regional adalah : Kota Malang, Jember, Jombang, Kediri,
Mojokerto, Blitar, Pasuruan, Probolinggo, Gresik, Lamongan, Surabaya. Adapun dalam skala nasional
meliputi: Kota Banjarmasin, Palangkaraya, Samarinda, Tarakan, Balikpapan, Denpasar dan Jakarta.

Berdasarkan strategi tata ruang Kabupaten Malang, maka keterpaduan desa-kota (rural-urban linkage),
menjadikan KAP merupakan koridor pelayanan baru di wilayah Kabupaten Malang. Artinya bahawa tata ruang
KAP terencanakan untuk memiliki koridcr yang bersifat komplementer dengan kebijakan tata ruang daerah.
Rencana struktur ruang KAP didasarkan pada potensi kawasan terutama dari aspek pertanian, daya dukung lahan
sampai pada aksesibilitas serta sarana prasarana yang harus mendukung.

Untuk memperjelas struktur tata ruang KAP yang terkait dengan hirarki dan fungsinya, maka daerah pusat
pertumbuhan yang terdiri dari Desa Wonomulyo dan Desa Poncokusumo, maka dibedakan menjadi 2 (dua) hirarki, .
yaitu Desa Wonomulyo sebagai Pusat I (Kota Tani Utama I), dan Desa Poncokusuino sebagai Pusat II (Kota Tani
Utama II).

SUB KAWASAN A SUB KAWASAN B

PRODUKS!

PUSAT
REGIONAL J/

SUB KAWASAN C
SUB KAWASAN D

Gambar 2. Konsep Struktur Tata Ruang KAP
Sumber: Hasil Analisis, 2012.

Di KAP, hampir seluruh aktivitas ekonomi masyarakat verkait dengan cektor pertanian. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya potensi lahan, peluang dan budaya masyarakat yang telah mendarah daging {internalized).
Usaha lain di luar pertanian yang dapat berkembang adalah yang terkait dengan permintazn dari sektor pertaniar,,
seperti usaha pengangkutan hasil bumi, dan lain-lain.

Potensi pertanian yang dikembangkan terutaina adalah sayuran yang meliputi (wortel, terong, tomat, sawi,
mentimun, sawi, caisin, sawi putih, cabai merah, cabai rawit, kentang, kapri, pare, kubis, buncis, brokoli,selada,
jagung manis, kacang panjang, gambas, bunga kol, jipang, dan seledri). Selain itu terdapatjuga tanaman buah-
buahan (apel, belimbing, jeruk keprok, jeruk manis, dun kelengkeng); palawija (ketela pohon, jagung, dan ke.tela
rambat); peternakan (sapi potong, sapi perah); perkebunan (kopi, dan cengkeh); serta tanaman bunga hias (krisan.
dan sedap malam). KAP ini mampu memproduksi komoditas unggulan sepanjang tahun.
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Perkembangan KAP pada umumnya mulai berjalan cukup baik, namun demikian scktor agroindustr: belum
berkembang. Produk dari kawasan sebagian besar masih dalam bentuk produk primer, hanya sebagian kecil yang
berbentuk produk sekunder/produk olahan.
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Gambar. 3. Struktur dan hierarki ruang KAP berdasarkan distrik-distrik agropolitan.
Sumber: Hasil Analisis, 2012.

Di KAP, hampir seluruh aktivitas ekonomi masyarakat berkait dengan sektor pertanian. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya potensi lahan, peluang dan budaya masyarakat yang telah mendarah daging (internalized).
Usaha lain di luar pertanian yang dapat berkembang adalah yang terkait dengan permintaan dari sektor pertanian,
seperti usaha pengangkutan hasil bumi, dan lain-lain.

Potensi pertanian yang dikembangkan terutama adalah sayuran yang meliputi (wortel, terong, tomat, sawi,
mentimun, sawi, caisin, sawi putih, cabai merah, cabai rawit, kentang, kapri, pare, kubis, buncis, brokoli, selada,
jagung manis, kacang panjang, gambas, bunga kol, jipang, dan seledri). Selain itu terdapat juga tanaman buah-
buahan (apel, belimbing, jeruk keprok, jeruk manis, dan kelengkeng); palawija (ketelu pohon, jagung, dan ketela
rambat); peternakan (sapi potong, sapi perah); perkebunan (kopi, dan cengkeh); serta tanaman bunga hias (krisan
dan sedap malam}. KAP ini mampn memproduksi komoditas unggulan sepanjang tahun.

Perkembangan KAP pada umumnya mulai berjalan cukup baik, namun demikian sektor agroindustri belum
berkembang. Produk dari kawacan sebagian besar masih dalam bentuk produk primer, hanya sebagian kecil yang:
berbentuk produk sekurder/produk olahan.

rasil analisis tingkat kemandirian KAP dengan MDS berdasarkan teknik rapid appraisal agro pada aspek
usthatani, agroindustri, pemasaran. infrastruktur dan suprastruktur menunjukkan indeks gabungan kemandirian
kawasan sebesar 41% padu skala 0%-100%. Nilai ini diperoleh berdasarkan penilaian 44 atribut dari lima aspek
kemandirian tersebut. Apabila dinyatakan bahwa skala nilai indeks gabungan 0%-24,99% adalah pra kawasan
agropolitan 1, 25%-49.99%s indeks pra kawasan agropolitan II, 50%-74,99% adalah kawasan agropolitan, dan Indeks
75%-100% adalah kawasan agiopolitan mandiri, maka nila: indeks gabungan KAP sebesar 41% termasuk ke dalam
kategori “pra kawasan agropolitar 11" atau belum mandiri.

Nilai indeks gabungan tersebut menunjukkan tingkat kemandirian KAP belum memadai. Scbagaimana
telah diuraikan di atas, aspek tingkat kemandirian kawasan agropolitan yang paling prioritas ditingkatkan adalah
aspek agroindustri. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa agroindustri belum berkembang di KAP sehingga niiai
tambah yang dapat dinikmati oleh kawasan ini dari produk ofahan hortikultura yang dihasilkan belum memadai.
Sebagian besar produk yang dihasilkar. dari KAP dijual dalam bentuk produk primer. Nilai tambah yang dihasilkan
dari pengolahan produk tersebut lebih dinikmati oleh kawasan di luar agropolitan (Kota Malang, dan Surabaya).
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Prioritas berikutnya yang perlu ditingkatkan adalah aspek pemasaran. Sekalipun rintisan sub-terminal
agribisnis (STA) sudah ada di Tumpang dan namun belum berfungsi baik, dan sebagian besar pemasaran dilakukan
tanpa sistem yang baik. Pedagang perantara di STA scnantiasa berebut barang dagangan yang dibawa ke STA olch
pedagang pengumpul desa atau oleh petani, kemudian pedagang perantara di STA tersebut menjual barang ke
pedagang pengumpul dari luar KAP. Di KAP agroindustri komoditas unggulan sayur-sayuran belum berkembang
secara signifikan. Scbagian besar produk komoditas unggulan yang diproduksi di kawasan tersebut umumnya dijual
dalam bentuk produk primer tanpa ada perlakuan pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja KAP pasca fasilitasi mengalami peningkatan yang signifikan.
Peningkatan ini ditandai dengan indikator-indikator keberhasilan: peningkatan taraf pendidikan, kesadaran

masyarakat tentang pclestarian SDA & Lingkungan, pencrapan teknologi pertanian, kelayakan permukiman,

peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur, serta peran kelembagaan. Peningkatan pendapatan dipcroleh
melalui keahlian dalam memilih jenis komoditas yang layak diusahakan secara finansial, dan adanya added value
yang dipcroleh melalui pengolahan hasil, serta sistem pemasaran yang dapat mendekatkan produksi ke konsuman
akhir. Tingkat kemandirian KAP, dari analisis pada dimensi usahatani, agroindustri, pcmasaran, infrastruktur, dan
suprastruktur, menunjukkan bahwa nilai indeks gabungan cukup baik, yaitu 63,31 yang berarti masuk dalam
kategori “kawasan agropolitan™ sekalipun belum mandiri. Untuk meningkatkan kemandirian KAP, dimens: yang
paling penting ditingkatkan adalah dimensi agroindustri, disusul dimensi pemasaran, dan dimensi suprastruktur.

Kemandirian KAP akan lebih cepat tercapai apabila pengenibangannnya dilaksanakan melalui kemitraan
antar stakeholdei s terkait, karena akan dapat menciptakan keuntungan bersama dengan prinsip saling inembutuhkan,
menibesarkan (Hzfsah, 1999), mengembangkan serta memiliki kesetaraan antar stakeholders yang bermitra. Prinsip
kemitraan secara umum dapat diidentifikasi terdiri dari tiga prinsip dasar yang dapat dijadikan titik awal yang kuat
bagi semua stakcholders untuk bekerju sama, yaitu kesetaraan, transparansi, bermanfaat dan saling menguntungkan
bagi semua stukeholders. Hasil simulasi model pembangunan infrastruktur menunjukkan bahwa Infrastruktur utama
bagi kawasan agropolitan berbasis komoditas hortikultura antara lain adalah jalan (jalan usahatani, jalan poros desa,
dan jalan antar desakota), infrastruktur air (air irigasi dan air bersih), jaringan drainase, dan bangunan pendukung
(sub terminal agribisnis, packing house dan cold storage.

Jaringan jalan, ‘terutama jalan poros dan jalan usahatani, mendukung peningkatan usahatani mwelalui
peningkatan jumlah sarana produksi yang mampu diangkut ke lahan, dan hasil panen yang diangkut ke tempat

pengumpul dan pemasaran. Sarana irigasi meningkatkan usahatani melalui penambahan ketersediaan air baku untuk

pertanian sehingga frekuensi penanaman dapat ditingkatkan pada musim Vemarau.

Kesimpulan
1. Pengembangan KAP pasca fasilitasi pemerintah mulai memperlihatkan kinerja yang memberikan dampak
positif, terutama dalam mendukung pengembangan kawasan agropolitan secara mandiri. Secara signifikan
dampak tersebur telah meningkatkan kinerja KAP, seperti:

a. Pola pengembangan kawasan yang menyecluruh dari kawasan sentra produksi (KSP) ke sentra
pengolahan hasil pada kota tani (agropolis), akan mendorong penyebaran penduduk secara merata.

b. Pengembangan tcknologi pertanian di KAP terutama untuk industri manufaktur herbasis komoditas
pertanian dalam skala rumah tangga (fome industry), mendorong pengelolaan KAF yang semula murni
konvensional menjadi semi modern.

c. Pola pengembangan permukiman yang masil: mempertahankan pola tradisional yang asri dan berciri
perdesaan, dengan kepadatan bangunan yang masih rendah, merupakan kekuatan lokal yang pentirg
untuk dipertahankan.

d. Keberadaan desa Poncokusumo dan desa Wonomulyo yang akan menjadi kota tani baru (new
agropolis) dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan agropolitan, simpul distribusi dan jasa, pusat
perdagangan Gan pelayanan agroindustri, pusat pengembangan perumahan dan permukiman, serta pusat
petayanan fasilitas wnum dan fasilitas sosial.

e. Peningkatan apresiasi masyarakat tentang tata ruang, secara signifikan tercermin dari land atlocations
presentages dimana perbandingan antara wilayah agro (20%) dengan politaa (10%), sehingga kawasan

terjaga dari ancaman alih fungsi lahan. -

2. Kemandirian KAP pasca fusilitasi pemcrintah dclum cukun baik, dan masih membutubkan peningkatar
terhadap beberapa aspek.

3. Pembangunan infrastruktur terpadu yang sustainabel akan menjadi penggerak, pendorong, dan pengungkit,
sektor-sektor lain, dalam pengembangan KAP secara mandiri dengan prinsip-prinsip keberlanjutan, yang
tercermin dalam bentuk penerapan sistem rnanajemen lingkungan (SML), yang mengindahkan kelestarian
ekologi, kestabilan sosial budaya dan keberlangsungan kegiatan ekonomi.
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Abstrak

Keberadaan rumah tradisional telah melalui proses yang sangat panjang dan terbukti mampu
mengakomodasi kebutuhan penghuninya dan tanggap pada kondisi zlam. Akan tetapi seiring dengan
perubahan gaya hidup, perubahan iklim dan bencana alam seperti gempa bumi telah menjadi masalah
utama rumah tradisional di Indonesia. Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan rumah tradisional
dianggap tidak ‘'mampu lagi mengakomodasikan kebutuhan penghuni, baik dari sisi desain, sosial
maupun tekrologi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. Sebagai sampel
penelitian dipilih rumah tradisional Padang, di Propinsi Sumatera Barat. Bangunan rumah taradisional
Padang teruji tahan terhadap gempa yang terjadi pada tahun 2007 dan tahun 2009. Rumah Tradisional
Padang tidak dikenal secara luas, masyarakat umumnya lebih mengenal rumah Gadang atau rumah
Bagonjong yang juga berasal dari Sumatera Barat.

Hasil dari penelitian ini berupa tipologi rumal. tradisional Padang yang telah ada dan masih tetap cksis
berdasarkan bahan, bentuk, fungsi dan keterkaitan dengan tata nilai-nilui sosial, aspek teknis
bangunan da: aspek lingkungan dan iklim setempat diharapian dapat ditemukan benang me.ah aspek-
aspek normatif pada bangunan rumah tradisional yang perlu dipertahankan. Dengan ditemukannya
esensi/inti dari rumah tradisional Padang tersebut diharapkan dapat dikembangkan bentuk arsitektur
yang menjawab tantangan perubahan iklim dan jaman namun tetap didasarkan atas norma bangunan
tradisional.

Kata kunci: rumah teradisional; tipologi; baiian; bentuk; fungsi

Pendahuluan

Pemenuhan kebutuhan akan tempat tinggal yang layak bagi seluruh penduduk Indonesia menjadi salah satu
hal yang diamanatkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam Pasal 28 ayat 1 bahwa
setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik
dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesekatan. Undang-Undang Dasar tersebut dijabarkan dalam Undang-
Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman yang meyakini bahwa rumah merupakan
hak dasar setiap orang yang ditvjukan untuk meningkatkan mutu penghidupannya. Pembarigunan perumahan dan
permukiman yang teiarah dan berkelarjutan akan memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan
kescjahteraan dan pengentasan kemiskinan. Namun pembangunan fisik perumahan hendaknya juga memperhatikan
aspek non fisik antara lain aspek lokalitas yang pada gilirannya dapat mendorong penguatan ekonomi lokal dan
mendukung pembangunan sosial budaya dengan adany2 aspek orisinil dan kekhasan.

Adanva kebijakan otonomi Gaerah, dapat merupakan tanlangan sekaligus peluang untuk menata kembali
sistem kebijakan perumahan pusat yang cenderung membangun rumah prototypec. Kebijakan pusat disamping
sebagai respons terhadap aspirasi dari dacrah hendaknya juga bernuansa pemberdayaan regional dengan

mengemukakan nilai lokalitas. Untuk itu arsitektur rumah tradisional yang pada dasarnya timbul dan berkembang:

sesuai dengan basis kondisi lokal seperti iklim, budaya, sosial, material, dan sebagainya perlu dikedepankan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini akan
menggali arsitekiur tradisionzl dan nilai/norma yang terkandung di balik bentukar arsitektur tradisional dengan
melihat kondisi realitas dan fencmena di lapangan dan dengan merujuk pada teori arsitektur dan perumahan.
Pendekatan kualitatif dipilih karcna metode ini menawarkan suatu proses penelitian dan pemahaman fenomena
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sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, arsitektur tradisional sebagai sebuah proses yang berkelanjutan
akan dilihat dari beberapa sudut pandang, antara lain sebagai suatu potret kondisi yang digali dari laporan terinci
dari responden.

Scbagai sampel penclitian dipilih rumah tradisional Padang, di Propinsi Sumatcra Barat. Bangunan rumih
tradisional Padang ini teruji tahan terhadap gempa yang terjadi pada tahun 2007 dan tahun 2009. Hipotesa awal
penclitian ini adalah bahwa 1umah tradisional Padang mampu beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan rumah bagi di
Kota Padang pada khususnya dan masyarakat di Indoncsia pada umumnya, karena rumah cersebut masih eksis
terhadap tantzngan jaman dan perubahan iklim yang ada.

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan adalah wawancara dan obscrvasi. Teknik wawencara yang
digunakan adalah wawancara mendalam (in—depth interview) dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. Sedangkan obescrvasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk
menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku dan untuk evaluasi terhadap aspek tertentu serta
melakukan umpan balik. Beberapa informasi yang diperoleh daii hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku,
kegiatan, objck, perbuaian, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan.

Variabel penelitian adalah aspek bahan, bentuk dan fungsi. Variabel penelitian tersebut akan dianalisa dari
sudnt pandang nilai/norma yang berlaku pada arsitektur tradisional Padarg, masalah dan potensi pengembangannya
dalam kaitannya dengan perubahan iklim dan perubahan perilaku akibat perubahan pola pikir dzn gaya hidup seiring
dengar: perubahan jaman. Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data yang akan menghasilkan tipologi
rumah tradisional Padang berdasakan aspek bahan, bentuk, fungsi dan teknologi. '

Pembahasan
Struktur Masyarakat Kotc Padang

Kota Padang adalah salah satu kota tertua di pantai barat Sumatera di Lautan Hindia. Kota Padang
merupakan ibukota Propinsi Sumatara Barat yang terletak antara 0°44'00" dan 1°08'35" Lintang Selatan serta antara
100°05'05" dan 100°34'09" Bujur Timur. Masyarakat Padang merupakan sebutan populer untuk kelompok etnis
Minangkabau yang tinggal di-Kota Padang. Masyarakat Minangkabau (urang awak) adalah sebuah kelompck
masyarakat di Indonesia yang berbahasa dan melaksanakan adat Minangkabau. Wilayah penganut kzbudayaan
Minangkabau meliputi Sumatera Barat, separuh daratan Riau, bagian utara Bengkulu, bagian barat Jambi, pantai
barat Sumatera Utara, barat daya Aceh, dan juga Negeri Sembilan di Malaysia.

Daerah Minangkabau terdiri atas banyak nagari yang merupakan daerah otonora cengan kekuasaan
tertinggi, karcna tidak ada kekuaszan sosial dan politik lainnya yang dapat mencampuri adat di scbuah nagari.
Dalam pembentukan suutu nagari sejak dahulunya telah dikenal dalam pepatah yang ada pada masyerakat adat
Minang itu serdiri yaitu Dari Taratak manjadi Dusun, da:i Dusun manjadi Koto, dari Koto manjadi Nagari, Nagari
ba Panghulu. Jadi dalam sistem administrasi pemerintshan di kawasan Minang dimulai dari struktur terendah
disebut dengan Taratak, kemudian berkembang menjadi Dusun, Koto dan wrakhir Nagari. Prinsip adat
Minangkabau tertuang singkat dalam pernyataan Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah (Adat bersendikan
hukum, hukum bersendikan Al-Qur'zn) yang berarti adat berlandaskan ajaran Islam.

Rumah Tradisional

Sudah semenjak akhir abad ke 19 para antropologis meyakini bahwa di masyarakat tradisional sebuah’
rumah merupakan Lerwujudan dari struktur keluarga dan sosial bahkan evolusi budaya sebuah masyarakat (Morgan,
1877). Rumah panjang yang ditemui di banyak daerah di Indonesia menggambarkan kebersamaan antzra keluarga
sesuku dan prinsip egalitarian dalam kehidupan sehari-hari diantara mereka. Dalam masyarakat yang berkembang
tanpa budaya tulis, arsitektur terutama rumah tradisional dan tatanan permukiman menjadi ‘buku’ yang
merefleksikan budaya masyarakat adat antara lain tatanan dan relasi sosial dalam masyarakat, gender, ritual, dan
schagainya (Rapoport, 1969, Nordholt, 1971, Forth, 1981).

Pcmbangunan rumah tiadisional mutai dari pengumpulan material, desain dan pelaksanaan dilakukar oleh
masvarakat adat dengan bimbingan norma yang berlaku. Tradisi memiliki kekuatan hukum yang dihormati oleh
sctiup orang dengan persctujuan bersama, rumah tradisional dapat diartikan sebiah rumah yang dibangun dengzn
cara yang sama beberapa generasi (Rapoport, 1969). Kriteria lain dalam menilai keaslian rumah tradisional
umpamanya kebiasaan-kebiasaan veng menjadi suatu peraturan yang tidak tertulis saat rumah tersebut didirikan
ataupun mulai digunakan (Suniintarja, 1978). Ada ritual tertentu misalnya upacara pemancangan tiang, sclamatan
dan penentuan waktu yang tepat.

Umuinnya rumah tradisional tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlindung atau tempat tinggal saja.
Dalam House Form and Culture, Amos Rapoport berpendapat bahwa rumah (adat) bagi masyarckai tradisional
memiliki aspek non-fisik, dibangun bukan hanya semata-mata untuk tempat tinggal namun rumah merupakan bagian
dari perwujudan fisik antara hubungan manusia/penghuni dengan alam semesta, yang dibangun untuk tujuan yang
lebih dari sekedar tempai perlindungan.

Tipologi Rumah Tradisional Padang
Rumah tradisional Padang dibahas tipologinya melalui aspek norma, fungsi, bahan dan teknologi rancang’
bangunnya yang dijabarkan berikut ini.
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Norma

Rumah tradisional Padang merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia yang saat ini
keberadaanya hampir punah, juga hampir tidak terdengar karena kalah pamor decngan rumah tradisional
Gadang/Bagonjong/Minangkabau. Banyak kalangan yang salah kaprah menyamakan rumah tradisional Padang -
dengan rumah tradisional Gadang. Rumah tradisional Padang merupakan arsitektur rakyat (folk) atau biasa discbut
arsitcktur vernacular, yaitu arsitektur yang tidak disadari olch masyarakatnya atau ‘unconciousness architecture’.

Arsitektur ini tidak menjelaskan sccara rasional kenapa itu harus terjadi dan apa alasannya terjadi, kecuali hanya
sebagai suatu "konvensi” atau kesepakatan yang telah mengakar dalam masyarakat scjak lama. Kesepakatan dan
aturan yang tidak tertulis tersebut biasanya mergenai: sistem tanda untuk menyampaikan pengertian pada
bangunan; penggunaan  waktu membangun; hubungan  manusia di  dalum  bangunan atau komuaikasi
dalam bangunan; sumber-sumber bahan, tenaga, dan teknologi bangunan; pcngaturan tentang citra bangunan,
pengaturan habitat manusia dan lingkungan sekitar; bentuk dan dan fungsi ruang, pelayanan dalem bangunan; ni'ai
dan maknz bangunan; serta aturan untuk mengubah atau meruntuhkan bangunan.

Masyarakat Kota Padang adalah masyarakat suku Minangkabu di wilayah pesisir yang memiliki tipikal
lebih terbuka seita mudah beradaptasi serta menerima budaya luin. Hal ini juga menyebabkan desain rumah

tradisional Padung dipengaruhi oleh tradisi bangunan luar seperti pengaruh Nias, Aceh, Melayu dan juga Betawi (di
jaman kelonial). Sedangkan dalam hal teknologi korstruksi (pembangunan) tetap dipengaruhi oleh tradisi bangunan
darek yang jamak berlaku di wilayah Sumatra Barat. Masyarakat Minangkabau, masyarakat Nias dan termasuk
sebagian masyarakat Padang menganut sistem matrilineal, dimana didalam silsilah keluarga, pihak wanita secara
otomatis menjadi pemilik rumah dan tanah leluhur (warisan). Walaupun dewan adatnya terdiri duri laki-laki, tapi
kekuasaan dar pengaruh wanita sangat besar. Rumah menjadi kekuasaan para wanita, akan tetapi para lelaki (para
suami) tetap berkewajiban dalam pemeliharaan dan peningkatan kualitas rumah yang mereka tinggali.

Norma dalam mendirikan rumah tradisional Padang tidak berbeda jauh dengan norma mendirikan rumah
tradisional Minangkabu (Bagonjong). Rumah tradisional Padang awalnya adalah rumah milik bersamu, milik -
kaum, schingga dibangun di atas tanah kaum dengan cara bergotong-royong. Norma pendiriannya adalah sebagai
berikut: :

1) Rencana pendirian dilakukan secara musyawarah mufakat oleh orang sekaum, decngan mengkaji: pantas
tidaknya berdasarkan kaidah yang berlaku, letak yang tepat, ukuran, biaya dan kapan pelaksanaannya

2) Hasil mufakat disampaikan kepada pemimpin kaum dan suku. Kemudian pemimpin kaum dan suku
menyampaikan kepada pemimpin kaum laicnya

3) Kenduri sebelum pelaksanaan.

4) Pengumpulan bahan-bahan pembuatan rumah, antara lain kayu dan ijuk yang diambil dari tanah ulayat kaum
atau daerah lainnya scsuai kesepakatan. Penebangan kayu dilakukan secara gotong-royong.

5) Merendam dan mengeringkan bahan-bahan bangunar (kayu, bambu dan ruyung, serta papan). Masa
perendaman dan pengawetan kayu umumnya dilakukan sampai berbulan-bulan untuk mendapatkan “ualitas
kayu yang terbaik dan tahan lama. :

6) Membuat tonggak tua atau tiang utama (mencecak tonggak tuo) bangunan yang diawali dengan kenduri dan
penjamuan.

7) Pelaksanaan pendirian bangunan yang dilakukan secara gotong-royong.

L - et B Ce : i e
Gambar 1. Norma/Tata Cara Pendirian Rumah Tradisional di Sumatra Barat
Sumber: Rumah Gadang di Pesisir Sumatera Barat, 2001
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Yang menarik dari norma pendirian rumah tradisional di wilayah Sumatra Barat adalah memanfaatkan
setiap potongan kayu sampai semaksimal mungkin dan digunakan secara tepat. Hal ini terlihat dari ungkapan “nan
kuaik ka jadi tongeck, nan huruih ka jadi balabeh, nan bungkuak ambiak ka bajak, nan lantiak jadi bubungan, nan
satampak ka pupan tuai, panarahan ka jodi kayu api, abuiya ambiak ka pupuak™. Maksud dari ungkapan ini
adalah: yang kukuh akan jadi tonggak, yang lurus jadi penggaris, yang bungkuk gunakan untuk bajak, yang lentik
jadi bubungan, yang sctapak jadi papan tuas, penarahannya akan jadi kayu api, abunya gunakan untuk pupuk
(Navis, 1984).

Berdasarkan hubungan kekerabatan, tipologi rumah tradisional pesisir Sumatra Barat (termasuk rumah
tradisional Padang) dibagi menjadi 4 tipe {Usman, 1985), yaitu: _

1) Tipe Berukir, yaitu untuk Kemenakan Tali darali yang Ninicknya (dahulu) turut *Malaco™ atau merintis negeri.
Bangunan adat yang relatif besar dibandikan kctiga jenis rumah lainnya.

2) Tipe Turgkuih Nasi, yaitu untuk Kemenakan Dibawah Lutuik, lutut, yang Ninicknya pernah berjasa tctapi
sudah menghilang. Rumah panggung ini memiliki model atap yang menyerupai bungkus nasi/trapesium sama
sisi, mirip dengan atap perisai rumah saat ini namun memiliki kemiringan yang jauh lebih curam terutama di
sisi samping bangunan serta bubungan pada ujung-ujung lebih ditinggikan. Di depan bangunan terdapat
serambi dengan sebuah tangga di bagian tengah yang dapat dicapai dari sisi kanan dan kiri bangunan.

3) Tipe Kajang Padati, yaitu untuk Kemcnakan dengan Hubungan Tali Budi atau Kemenakan yang
Didakekkan/didekatkan. Secara arsitektural bangunan ini mirip dengan model Tungkuih Nasi, namun atapnya
merupakan atap pelana, dan ujung-ujungnya tidak ditinggikan. Disebut kajang pedati karena bentuk atapnya
mengadopsi bentuk atap pedati/ alat transportasi tradisional yang ditarik kerbau. Material penutup atap bagian
kanan/kiri biasanya terbuat dari seng atau anyaman bambu sedangkan bagian pelana dapat terbuat dari ijuk
atau seng.

4) Tipe Dangau Leyang-layang, yaitu untuk Kemenakan dengan hubungan tali Amch, emasyang tidal: ada
hubungan tali darah tetapi dahulu Ninieknya pernah berjasa terhadap Magari. Bangunan panggung persegi
empat yang atapnya lurus dan curam ke belakang, dengan tambahan sosoran di bagian depan untuk
melindungi serambi/beranda depan dari tepisan air hujan.

E il

Gambar 2. Beberapa Bentuk Rumah Tradisional Padang Berdasrkan Hubungan Kekerabatan
(a. Kajang Padati, b. Dangau Layang-layang, c. Tungkuih Nasi)
Sumber: Rumah Gadang di Pesisir Sumatera Barat, 2001

Bahan

Material rumah tradisional Padang didominasi dengan kayu lokal, mulai dari rangka konstruksi utama
{(kolom dan balok), dinding, lantai, konstruksi atap maupun untuk railing serambi. Matcrial kayu digunakan karena
memang saat itu tersedia hanyak di hutan, misalnya kayu ulin/kayu besi yang sudah tua. Kayu ulin yang umurnya
sudah cukup tua memiliki kandungan minyak yang banyak, sehingga tahan terhadap pembusukan hama kayu.
Kayu besi memiliki tekstur sangat keras sehingga dapat bertahan sampai 150 tahun. Batang-batang kayu besi ini
digunakan sebagai struktur utama rumah, yaitu untuk balok dan kolom rumah. Selain kayu ulin, jenis lainnya yang
sering digunakan adalah kayu meranti, medang, balam, banio, rasak, surian dan kalek. Kayu jenis ini banyak
terdapat di wilayah Sumatra Barat.

: 3 e 2oy ]
Gambar 3. Material Rumah Tradisional Padang (kayu, bambu, ijuk dan seng)
Sumber: Hasil Survey, 2012

A-57



Simposium Nasional RAP! X1 FT UMS — 2012 ISSN : 1412-9612

Material penutup dinding terbuat dari papan kayu atau anyaman bilah bambu. Dinding bukanlah bidang
struktur, tapi hanyalah bidang pengisi struktur yang berfungsi untuk menutup ruang-ruang hunian. Papan kayu juga
digunakan untuk lantai ruang hunian yang berupa lantai panggung. Penggunaan material kayu untuk lantai sangat
cocok dengan kondisi iklim wilayah pesisir dengan suhu panas dan lembab. Pada saat musim hujan, kayu bersifat
hangat dan dapat menyimpan panas vang cukup baik, szhingga suhu ruang tetap terjaga. Sedangkan di musim
kemarau yang panas, susunan papan kayu di lantai yang masih ada kisi-kisinya dapat berfungsi scbagai ventilasi
ruang untuk mengalirkan udara segar dan schat dari bawah panggung ke lantai hunian di atasnya, sehingga udara
di ruang hunian terhindar dari kelembaban.

Material konstruksi atap menggunakan bahan kayu. Scdangkan untuk penutup atap menggunakan ijuk,
yaitu serat kasar warna hitam yang berasal dari batang pohon aren (drengan Saccarifera) yang disusun menjadi
papan-papan ijuk imenggunakan teknik ikatan. Pemilihan ijuk sebagai penutup atap adalah sebagai upaya adaptasi
terhadap iklim tropis yang panas dan lembab. ljuk bersifat menyerap panas, sehingga panas sinar matahari tidak
langsung masuk ke ruangan. Di sisi lain, pada musim hujan, ijuk bersifat menyimpan panas sehingga suhu ruang
tetap terjaga kehangatannya. Atap ijuk terbukti dapat bertahan selama puluhan tahun selama mendapatkan -
pemeliharaan yang tepat. Selain uatuk penutup atap, ijuk juga sering digunakan sebagai bahan pembuat tali untuk
mengikat sambungan-sambungan struktur rumah tradisional. Selain ijuk, terkadang penutup atap rumah tradisional
menggunakan rumput sejenis alang-alang (Impereta Cylindrica), akan tetapi hanya dapat bertahan selama 2-3
tahun.

Kemudian dengan berjalannya waktu keberadean bahan ijuk dan alang-olang mulai jarang dan mahal,
maka banyak rumah menggunakan seng sebagai penutup atapnya. Kelebihan pemakaiuan seng adalah lebih murah,
mudah sccara teknis pelaksanaan, efisiensi waktu pengerjaan, dan pengaliran air hujan yang lebih baik schingga
menghindari kebocoran. Pemakaian seng semula banyak dikecam karena dinilai rendah nilai estetikanya, tapi
lambat laun dapat diterima karena kepraktisan dan biaya yang lebih murah. Apalagi, semakin sedikit orang yang
mampu dan mau merakit ijuk dan alang-alang menjadi penutup atap rumah tradisional. Sedangkan kelemahan
pemakaian atap seng adalah mudah berkarat, menyerap panas saat musim panas, menyimpan dingin saat musim
hujan, dan menimbulkan suara bising saat terkena air hujan. Jadi dibandingkun dengan ijuk dan rumput alang-
alang, atap seng tidak dapat beradaptasi dengan cuaca tropis dan tidak ramah iingkungan. Pemakaian atap seng
yang semakin meluas telah menimbulkan persepsi bahwa atap seng adalah material tradisional. Elemen tradisional
dan medern yang menyatu dan dapat berdampingan menghasilkan ‘transitional style’. Kehadiran scng sebagai
penutup atap lambat laun dapat diterima masyarakat sehingga keterpakaiannya semakin meluas dan kontinyu, hal
ini dilihat sebagai hasil convention (kesepakatan) komunitas. Kesepakatan komunitas ini mengakibatkan
pemakaian bahan seng menjadi terlembaga dalam masyarakat, sehingga seng juga dikatakan scbagai bahan
tradisiona!.

Bentk

Bentuk keseluruhan bangunan adalah unsur yang langsung tertangkap oleh mata. Bentuk rumah tradisional
selalu terkait dengen fungsi. Bentuk dan fungsi melahirkan suatu ‘image’. Berbagai fungsi yang diaplikasikan
dalam rumah tradisional merupakan manifestasi dari nilai-nilai dan tingkat kebudayaan suatu kelompok
masyarakat. Awalnya, bentuk rumah tradisional dibuat hanya berdasarkan fungsi belaka. Kemudian sctelah
mengenal kebudayaan, bentuk rumah lambat laun mengalami perubahan yung terkait dengan niiai-nilai religi dan
budaya yang dianut suatu masyarakat. Selain budaya, bentuk rumah juga dipengaruhi oleh kondisi alam, sumber
daya alam dan sumber daya manusia (Maryono, 1985).

Kondisi alam Sumatra Barat dengan curah hujan tinggi diantisipasi dengan bentuk rumah panggung.
Keuntungan dari rumeh panggung adalah selalu kering dan iidak lembab walaupun mendapatkan curah hujan yang
tinggi tiap tahunnya. Hal ini didukung dengan bentuk atap pelana dengan kemiringan yang cukup terjal, sehingga
terhindar dari tampias. Bentuk atap pelana tidak memiliki jurai, tapi lebih menyerupai pelana kuda. Bentuk
bangunan secara keseluruhan serasi dengan alam di Kota Padang yang bergunung, berbukit dan memuncak tinggi.
Atap yang cukup tinggi mencitrakan diri manusianya sebagai manusia yang mengusai alam akan tetapi tctap
menyelaraskan diri dengan alam. Falsafah hidup masyarakat Sumatra Barat menyatakan bahwa alam adalah
pedoman dalam bertindak dan berperilaku, atav sesuai dengan konsep Alam Takambang Jadi Guru.

Dari aspck sumber daya manusia, rumah Padarg di wilayah pesisir memiliki bentuk dan koastruksi yvaug
lebih sederhana daripada rumah adat di wilayah pcdalaman Sumatra Barat (Rumah Minangkabau). Hal ini
dipenguruhi oleh karakter dan kapasitas manusianya. Masyarakat pesisir memiliki karakter yang lebih tcrbuka dan
praktis, sehingga lebih mengedepankan dari sisi fungsional, bukan simbolisme. Selain itu, masyarakat di wiiayah
pesicr yang menguasai teknik pertukangan atau konstruksi rumah gadang sudah sangat jarang, sehingga -
mempengaruhi bentuk rumahnya yang lebih disederhanakan. )

Fungsi :
Rumah tradisional Padang adalah jenis rumah vernakular, yaitu jenis rumah uatuk masyarakat
kebanyakan yang tidak merujuk pada rumah-rumah klasik pembesar adat atau para bangsawan. la bukan rumah
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hulubalang, rumah Tuan Kadi, Rumah Marah, Rumah Penghulu, ataupun rumah Rajo. Bentuk rumah vernakular -
sederhana dan lebih fungsional, sehingga tidak terlalu mementingkan segi simbolisme dan ukiran untuk ornamen.
Begitu juga dengan masyarakat pesisir Kota Padang yang memilixi karakter lebih terbuka, mementingkan aspek
kepraktisan dan fungsionalitas rumah terhadap kebutuhan berhuni. Pengadaan ruang-ruang dalam rumah
tradisional Padang disesuaikan dengan kebutuhan hunian, biasanya terdiri dari dari kolong/bagian tawah rumah,
ruang tamu/langkan/beranda, kamar tamu, ruang keluarga, bilik/kamar tidur dan dapur. Fungsi dari masing-masing
bagian ruang di rumah tradisional Padang dijabarkan sebagai berikut:
1) Kolong rumah
Kolong pada umumnya berfungsi sebagai kandang ternak, sehingga sekeliling dinding kolom ditutup
dengan pagar. Dengan difungsikan sebagai kandang ternah, rumah tradisional ini selain sebagai tempat
hunian juga memberikan nilai ekonomis bagi penghuninya. Terdapat pengecualian di rumah tradisional
Padang milik Suku Melayu ai Kampung Dalam Kenegerian Salido. Kolong rumahnya cukup tinggi
(sckitar 185 cm), dibiarkan kosong, bersih dan tanpa pagar. Biasanya difungsikan untuk anak-anak
bermain ataupun tempat mengadakan upacara perkawinan dan upacara adat lainnya atau tempat mengadu
ayam. Rumah panggung dengan kolong di bawahnya juga berfungsi untuk menjaga rumah tidak lembab,
kering dan seliat.
2) Ruang tamu/langkan/beranda
Beranda sekaligus berfungsi sebagai ruang penerina tamu dengan dinding terbuka (hanya berupa
pagar/railing/balok bubutan setinggi £ 60 cm) untuk menunjukkan sifat keramahtamahan dan siap
menerima tamu. Selain untuk menerima tamu dan bersantai, beranda juga berfungsi sebagai tempat
merundingkan upacara adat dan keagamaan. Beranda juga berfungsi sebagai area transisi antara ruang luar -
dan ruang dalam. Sebagai area transisi, beranda adalah tempat pemberhentian orang luar atau para tamu,
sehingga ruang-ruang dalam sebagai area privat penghuni tetep terjaga.
3) Kamar tamu
Kamar tamu pada umumnya terletak di sebelah kiri beranda. Pada mulanya, kamar tamu ini sering
dimanraatkan oleh saudara laki-laki keturunan Suku Melavu yang sedang pergi dari rumah. Jadi kamar
tamu tidak digunakan untuk menginap tamu dalam pengertian umum. '
4) Ruang keluarga
Di belakang beranda terdapat ruang keluarga. Ruang ini tidak terlalu luas, hanya seperlunya saja untuk
menampung acara keluarga. Karakter ruangnya sedikit lebih privat duri beranda vang lebih publik, dengan
bukaan jendela yang tidak terlalu besar akan tetapi cukvp untuk menerangi ruangan ini. Kegiatan keluarga
yang bersifat resmi maupun santai berlangsung di ruang ini. Ruang keluarga juga menjadi titik sentral bagi
acara resmi seperti upacara adat, upacara heagamaan, dan upacara kematian. Pada umumnya, di lantai
ruang keluarga terdapat lubang-lubang berukuran = I1x10 cm yang {ungsinya untuk mengalirkan air
langsung ke kolong saat memandikan jenazah.

Gambar 4. Ventilasi Lantai Papan di Ruang Keluarga
Sumber: Hasil Survey, 2012

5) Bilik/kamar tidur
Scteluh ruang keluarga terdapat bilik/kamar tidur. Kamar tidur berada di sisi terdalom di Lelakang
rumah. Kamar tidur adaiah daerah yang paling privat. Kamar tidur diakses dari sebuah pintu di tengah
ruang keluarga ke arah belakang setelah melalui semacam area transisi. Akses menuju kamar tidur
terkesan sedikit rumit dan tidak langsung. Pintu ke kamar tersembunyi dan tidak bisa dilihat langsung dari
ruang keluarga apalagi dari pintu masuk di tengah serambi.

6) Dapur
Capur di rumah tradisional Padang ada yang menyatu langsung dengan rumahnya, ada juga yang berupa
ruang tambahan di bagian belakang rumah. Ruang dapur biasanya agak luas, kurena kadang-kadang juga
berfungsi sebagai ruang rapat keluarga atau untuk menyimpan sementara hasil panen (beras, umbi-umbian
dan sebagainya).
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Teknologi

Rumah tradisional Padang berstruktur kayu dalam bentuk rumah panggung. Struktur kayu rumah
panggung di wilayah Padang dan Sumatra Barat telah terbukti tahan terhadap pembusukan dan scrangan rayap.
Struktur panggung juga lebih tahan terhadap getaran akibat gempa bumi. Getaran dari gempa bumi yang diterima
struktur balok dan kolom akan disalurkan ke pondasi batu (umpak) tanpa merusuk. Sambungan antara kolom kayu -
dan pondasi batu (umpak) ini bersifat fleksibel, kolom tidak ditanam di dalam pondasi, tetapi hanya ditumpangkan
begitu saja. Saat terjadi gempa, sambungan kolom dan pondasi tidak akan patah, tapi hanya bergeser.

Gambar 5. Pertemuan Kolom Kayu dan Pondasi Batu (umpak) di Rumah Tradisional Padang

Sumber: Hasil Survei, 2012

Bentuk dasar awap yang umum berkembang di rumah tradisional Sumatra Barat (termasuk rumah
tradisional Padang) adalah atap pelana dengan bubungan atap dan akhiran di samping berupa atap-gevzl-miring.
Bentuk dan proporsi atap rumah di wiiayah Sumatra Barat biasanya mendominasi bangunan secara keseluruhan.
Bahkan di beberapa tempat, perbandingan proporsi antara ketinggian lantai : dirding : dan atap bisa mencapai 1 : 1
: 9 (Singarimbun, 1975: 55). Masyarakat Sumatra Barat awalnya banyak veraktifitas di luar rumah. Sehingga
terkadang lebih menonjolkan sisi luar (eksterior) daripada sisi dalam (interior) sebagai ruang hunian. Dari sini
didapatkan kesan bahwa peran atap sebagai pernaungan lebih kuat dibanding sebagai sebagai perlindungan.
Sedangkan proporsi antara atap dan badan rumah di rumah tradisional Padang tidak terlalu dramatis. Komposisi
atap dengan badan rumah adalah 2: .

Gambar 6. Perbedaan proporsi atap dan badan bangunan antara rumah tradisional Padang
dan rumah Gadang (a. Rumak tradisionai Padang, b. Berbagai variasi rumah Gadang)
Sumber: Hasil Survei, 2012 (a) dan Waterson, 1990 (o)

Untuk memberikan aksen/point, ujung atap rumah di wilayah Sumatra Barat diberi akhiran bcrupa
ornamen. Tidak seperti rumah Gadang yang masih menonjolkan sisi simbolisme pada atapnya yang berupa tanduk
kerbau, kesan tanduk pada ujung atap di rumah Padang tidaklah kentara. Oramen di ujung atap sangat sederhana,
tapi tetap menggunakan falsafal tanduk kerbau (lihat gambar 7). Demikian juga dengan lendutan atap rumah
Padang yang tidak seckstrim rumah Gadang. Dinding dan kolom-kolom penopangnya tegak lurus, tidak seperti
dinding rumah Gadang vang serba miring.
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Gambar 7. Ornamen ujung atap rumah tradisional Padang dari bentuk dasar tanduk kerbau yang discderhanakan
Sumber: Waterson, 1990

Satu hal yang sangat menarik dari konstruksi rumah tradisional Padang adalah secmua sambungan .
konstruksi tidak menggunakan paku, akan tetapi disambung dengan menggunakan berbagai tcknik pengikatan
maupun pasak. Balok-balok kayu disambung dengan ikatan yang bahan talinya terbuat dari serat rctan, serat
bambu maupun ijuk. Teknik ini juga biasa digunakan untuk menyambung konstruksi atap. Teknik pecnyambungan
dengan pengikatan ini terbukti lebih fleksibel terhadap getarar (misalnya getaran gempa), karena saat terkena
getaran, sambungan tidek akan menyebabkan material kayu/bambu menjadi pecah. Teknik ini juga ramah
lingkungan, karena menggunakan bahan-bahan yang dapat terdegradasi oleh alam. Sedangkan material paku sulit
terdegradasi dan lebih mudah terkena karat.

Hasil Peuelitian

Saat ini, keberadaan rumah tradisional Padang yang masih dalam bentuk asli hanya tinggal dalam
hitungan jari. Rumah tradisional Padang merupakan milik rakyat kebanyakan yang tidak terikat dengan aturan
adat, budaya maupun simbolisme, sekingga sangat mudah dimodifikasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan
penghunian pemiliknya. Faktor lainnya yang mempengaruhi mudahnya modifikasi rumah tradisional Padang
adalak karakter masyarakat Kota Padang yang merupakan masyarakat pesisir dengan xarakter terbuka dan mudah
menerima budaya baru. Wilayah pesisir merupakan wilayah yang banyak disinggahi oleh berbigai komunitas
lainnya sehingga budaya dan kebiasaan menjadi terasimilasi di wilayah tersebut. Begitu juga dengan rumah
tradisiona! Padang yang banyak dipengaruhi oleh budaya Minang, Acei, Nias, Melayu maupun China yang
mempengaruhi pada beberapa aspeknya.

Modifikasi yang sering dilakukan untuk rumah tradisional Padang biasanya dilakukan nada bentuk dai
material dari ornamen pada balok atap tangga maupun railing serambi, fungsi dan material dinding ¢i bawah
panggung, perletakan tangga depan (bisa terletak di tengah maupun di samping), penambahan ruang (biasanya .
dapur yang diperluas dan perambahan kamar mandi). Bentuk atap kadang dimodifikasi menjadi bentuk perisai
atau limasan, materia! penutup atap dari ijuk atau alang-alang menjadi seng atau asbes gelombang. Terdapat juga
penambahan teralis besi dan pemakaian material kaca pada jendela, serta material tangga terkadang diganti dari
tangga kayu menjadi tangga bata atau tangga beton.

Hasil penelitian ini berupa konsep desain rumah tradisional Padang yang dapat diimplementasikan ke dalam
konsep desain bangunan modern, baik hunian, perkantoran, dan bangunan lainnya. Konsep rumzh tradisinnal
Padang cukup mudah diaplikasikan ke dalam bangunan modern dan mampu menjawab tantangan jaman, dalam hal
pranata sosial kemasyarakatan, perubahan iklim dan kondisi bencana seperti gempa. Oleh karena itu, pengaplikasian
rumah tradisional Padang ke dalam bangunan modern yang sesuai dengan jamannya harus memiliki prinsip
desainnya adalah sebagai berikut:

1) Bangunan tahan gempa (Earthquake resistance)

Sumatera Barat khususnya Kota Padang termasuk daerah yang dilalui jalur gempa besar. Bangunan tahan

gempa dibangun dengan tujuan apabila terjadi gempa besar maka bangunan tersebut mampu berdiri kokoh

dalam beberapa waktu sampai dengan penghuni dapat menyelamatkan diri dari dalam gedung. Konsep
tahan gempa yang diaplikasikan antara lain: (i} bentuk bangunan simetris sciingga akan menyalurkan
beban sama rata ke semua arah, (i) pemakaian core pada struktur utama. (iii) pertemuan masing-masing
struktur didesain dengan sistem delatasi agar terhindar dari pecah dar. retak saat terjadi getaran/gempa, dan

(iv) penyusunan prograi ruang yang sederhana dan scsuai dengan distribusi beban pada kolom dan balok

unrtuk meringankan beban struktur.

2) Arsitektur Tropis (Tropic Architecture) .
Konteks banguran berada padz daerah tropis dengan ciri utama adalah pernaungan. Kriteria perancangan
adalah: (i) Bangunan dapat mengalirkan curah hujan dengan cepat untuk menghindari tampias, dengan
desain atap pelana yang sedikit melengkung seperti pada rumah tradisional Padang dengan ketinggian dan
kemiringan yang cukup, (ii) Bangunan dapat mengoptimalkan masuknya cahaya matahari untuk
pencahayaan alami, dengan pemakaian elemen-elemen terawangan seperti pada rumah tradisional Padang,
(iii) Bangunan seminimal mungkin mererima panas matahari secara langsung, dengan pemakaian shading
matahari, (iv) Bangunan dapat mendinginkan struktur atau massa bangunan terutama pada malam dan pagi
hari, dengan penempatan bukaan dan ventilasi yang tepat, sesuai dengan arah matahari serta keberadaan
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void di tengah bangunan yang akan melancarkan sirkulasi udara, dan (v) Bangunan dapat mengoptimatkan
pertukaran udara dari luar ke dalam bangunan serta sebaliknya, dengan pengaplikasikan atap gevel samping
bertumpuk scperti pada rumah tradisional Padang.
3) Arsitektur Hiiau (Green Architecture)

Arsitektur hijau bertujuan untuk pembangunan yang berkelanjutan dengan memperhatikan lingkungan
sekitar scbagai konteksnya. Hal ini dapat dicapai dengan: (i) Memaksimalkan cahaya matahari sebagai
penerangan alami, (ii) Memaksimalkan pertukaran udara silang sebagai upaya penghawaan alumi, (iii)
Menggunakan bahan-bahan lokal yang berkelanjutan, (iv) Efisiensi dan konservasi energy, dimana selain
memauksimalkan penghawaan, pemakaian banyak bukaan juga untuk memaksimalkan pencahaan (schingga
konscp hemat energy dapat tercapai dengan menckan pemakaian bebun listrik untuk lampu dan
pendinginan ruangan).

Kesimpulan

Beberapa modifikasi yang telah dilakukan di rumah tradisional Padang tidak menghilangkan tipikal dan
benang merah dari rumah tradisiona! Padang. Sehingga dapat diambil benang meraih bahwa yang disebut dengan
rumah tradisional Padang adalah arsitektuk Rumah Gadang yang telah mengalami pergeseran menjadi Arsitektur
Vernakular dengan fungsi utama untuk hunian yang beroentuk rumah panggung dari kayu, memiliki bentuk dasar

persegi dengan dinding lurus (tidak miring seperti di rumah Bagonjong), bentuk atap pelana maupun perisai dengan °

sedikit lengkungan di bagian nok dan terdapat gewel bersusun sirip dua yang berfungsi mengeluarkar udara panas
di dalam, material penutup atap dari ijuk atau rumput alang-alang atau seng maupun asbes, pondasi dari batu kali
(berbentuk pondasi setempat atau umpak), memiliki pintu dan jendela berbentuk kupu tarung, dan minira ornamen.
Ornamen pada rumah tradisional Padang hanya terdapat di bagian depan rumah (balok tangga atap dan railing
tangga) yang berfungsi sebagai penambeh estetika dan penanda bagian depan rumah sebagai akses masuk utama.

Bentuk dan tatanan rumah tradisional Padang sepenuhnya memanfaatkan karakteristik iklim tropis basah
untuk mendapatkan kunian yang nyaman. Sedang pemilihan bahan bangunan yang diperlukan untuk mendivikan
rumah tradisional Padang sepenuhnya tersedia dar disediakan oleh alam sekitarnya. Dengan demikian miaka
bargunan rumah tidak menimbulkan dampak pada lingkungan, baik dari segi pemborosan sumberdaya karena secara
kesuluruhannya memakai bahan yang terbaharukan, dan dalam pemrosesannya tidak memboroskan energi.
Keuntungan dari pernakaian bahan lokal antara lain kualitas bahan lolal bagus karena diambil pada saat sudah cukup
tua sesuai dengan normanya, demcbilisasi pekeriaan tidak sulit, tidak boros cnergi dan hasil bangunan yang
didemobilisasi yang dapat dimenfaatkan selanjutnya. Jadi konsep desain rumah tradisional Padang yang dapat
diimplementasikan ke dalam desain bangunan modern dengan mengacu pada prinsip bangunan tahan gempa
(earthquake resistance), arsitektur tropis (tropic architecture) atau arsitektur local dan arsitektur hiiau (green
architecture)
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Abstrak

Kompleks masjid dan mckam di puncak Gunung Majasto mzmiliki tata masa bangunan yang
unik. Puncak gunung merupakan pusat kawasan. Di tempat iersebut terdapat masjid, bangunan
temgpat tinggal (yang diangap sebagai keraton), pelataran dengan pohon beringin dianggap sebagai
alun-alun) sebagaimana komponen lansekap pada pusat permukiman Jawa. Namun den:ikian
konfigurasi dan orientasi komponen berbeda dengan pusat permukiman maupun rumah-rumah
tradisional Jawa sebagaimana beberapa hasil penelitian sebelumnya. Di sisi lain keberadan masjid
dan makam mengantar pada dugaan bakwa lansekap di Puncak Gunung Majasto merupakan salah
satu bentuk konfigurasi pusat permukiman Izlam di Jawa pada masa lalu. Selair untuk mengetahui
kategori lansekap, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui factor yang mempengaruhi
bentukan lansekap tersebut.

Penelitian kualitatif ini menggunakan metoda deskriptif komparatif, membandingkan antara
fakta lapangan dengan hasil penclition terdahulu. Keberadaan inasjid dan makam memberi lingkup
kajian yang lebih terfokus pada konfigurasi permukiman Islam di Jawa pada masa lalu.

Setelah dilakukan komparasi diterukan hasil penelitian berupa (i) Kawasan Gunung Majasto
merupakan salah satu pusat permukiman Islam ai Jawa generasi awal setara dengan era Demak; dan
(2) Kolonial Belanda diperkirakan merjadi salah satu factor yang mempengaruhi perubahan pola
lensekap pusat permukiman Islam sehingga terdapat perbedaan antara pola pusat permukiman Islam
pada masa sebelum dan sesulah era Kolonial Belanda (Kraton Kartasura dan sesudahnya).

Kata kunci: Lansekap Kultural; Pusat Permukiman; Arsitektur Islam — Jawa; Majasto

Pendahuluan

Menurut Soeriaatmadja (2007), cultural landscape (lansekap kultural atau lansekap budaya) adalah suatu

bentang alam yang terbeniuk oleh aktifitas manusia atau memiliki arti penting bagi manusia. Lansekap kultural sebagai
bentukan budaya merupakan respon terhadap lingkungan berdasarkan pola pikir yang mendasarinya, menyimpan
banyak informasi tentang perjalanan budaya manusia.
Oleh karenanya lansekap di kawasan padepokan masa lalu (perguruan kanuragan dan spiritual) diperkirakan memiliki
konsep budaya yang kuat terkait dengan kemajuan dan ketinggian pola pikir penghuninya pada masa itu. Salah satu
padepokan yang memiliki lansekap unik adalah sebuh lokasi perguruan di kawasan Gunung Majasto, salah satu lokasi
pengembangan agama Islam generasi awal di wilayah Nagarigung, dengan Ki Ageng Sutawijaya sebagai tokoh
kuncinya. .

Gunung Majasto merupakan penyebutan bukit kecil sebagai bagian dari Pegunungan Kendeng Kidul (Jalur
Batu Agung) yang terletak Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Di puncak gunung tersebut
terdapat masjid dan makam tokoh/ulama Islam yaitu Ki Ageng Sutawijaya atau dizebut juga Eyang Ageng Sutawijaya.
Makam Majasto saat ini menjadi salah satu obyek wisata religi di Kabupaten Su¥koharjo. Pada Malam Satu Suro, Malam
Selasa Kliwon, dan Jumat Kliwon selalu ramai dikunjungi para peziarah. Scbagian bosar peziarah berasal dari luar Desa
Majasto. ‘Tujuan peziarah bermacam-macam, ada yang mendoakan para arwah, mencari karomah, meminta
perlindungan dari bencana maupun untuk dimudahan rejekinya (pesugihan).

Kompleks masjid dan makam di puncak Gunung Majasto memiliki tata masa bangunan yang unik. Puncak
gunung merupakan pusat kawasan. Di tempat tersebut terdapat masjid, bangunan tempat tinggal (yang diangap sebagai
keraton), pelataran dengan pohon beringin dianggap sebagai alun-alun sebagaimana koinponen lansekap pada pusat
permukiman Jawa. Namun demikian konfigurasi dan orieatasi komponen berbeda dengar: pusat permukiman maupun
rumah-rumah tradisional Jawa sebagaimana beberapa penelitian sebelumnya. Di sisi lain keberadan masjid dan makam
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mengantar pada dugaan bahwa lansckap di Puncak Gunung Majasto merupakan salah satu bentuk konfigurasi pusat
permukiman Islam di Jawa pada masa lalu. Bertolak dari fakta tersebut muncul pertanyaan penelitian “Apakah lansekap
kultural di kawasan Gunung Majasto termasuk kategori lansekap pusat permukiman Islam?" Selain untuk mengetahui
katcgori lansekap, penelitian ini juga bertujuan mengetahui factor yang mempengaruhi bentukan lansekap tersebut.

Orientasi permukiman di sekitar gunung
dan konfigurasi pusat permukiman di
puncak Gunung Majasto

Metode Penelitian

Penelitian ini menganut paradigma positivistik dengan metoda analisis kualitatit deskriptif komparatif.
Komparasi dilakukan antara fakta lapangan dengan literatur atau hasil penclitian terdahulu. Jenis komponen lansekap
yang diidentifikasi didasarkan lingkup penelitian dan pernyataan Richardson (1996), sebuah lansckap budaya
merupakan wilayah fisik dengan fitur alami dan elemen yang dimodifikasi oleh zktivitas manusia menghasilkan pola
bukti berlapis dalam lansekap, yang memberikan tempat karakter tertentu, yang mencerminkan hubungan manusia
dengan dan keterikatan pada lansekap itu. Observasi fakta lapangan difokuskan pada komponen buatan manusia,
sedangkan informasi tentang aspek sejarah yang diperkirakan mempengaruhi pola pikir masyarakat dikumpulkan
melalui metoda wawancara dengan beberapa tokoh kunci. Literatur utama yang digunakan scbagai alat mengkomparasi
adalah karya Inajati Adrisijanti yang berjudul Arkeologi Ferkotaan Mataram Islam diterbitkan pada tahun 2000 olch
Penerbit Jendcla, Yogyakarta.

Tinjuuan tentang Pusat Pe:mukiman Islam di Jawa

Berbicara tentang arsitektur tradisional Jawa, Dakung (1982). Isiiunandar (1986), Gunawan Tjahjono (1989),
Arya Ronald (1997), Jesef Prijotomo (2006), Supriyadi (2010) dan beberapa peneliti lain merupakan tokoh yang sangat
konsern pada penelitian bidang ini. Penciitan tersebut sebagian besar mengungkap lansekap arsitektur Jawa yang
terpusat pada arsitektur rumah Jawa dalam konteks desain maupun konsep dasar yang melandasinya. Penelitian yang
lebih makro tentang pusat permukiman sebagian besar berbicara tentang “alun-alun” atau pusat permukiman di sekitar
Kraton atau pusat pemerintahan secara politis (Hadinoto,1992; Kartono, 2005). Beberapa penelitian tentang
permukiman Islam sebagian besar dilakukan di kampung Aiab, kawasan Kauman atau kawasan yang terkait dengan
kawasan ini, baik dari tinjauan historis maupun bentuk-bentuk kearifan lokal dan desain arsitektur dalam konteks
kekinizn. Sedangkan penelitian permukiman kampung atau permukiman masyarakat awam dengan tema kearifan local
di beberapa tempat sebagaimana dilakukan oleh Rejeki (2012) lebih terfokus pada kontcks ‘lingkungan’ dan budaya
secara umum (punden). Penelitian tentang lingkungan permukiman yang dipengaruhi oieh keberadaan makam
sebagaimzna dilakukan oleh Millie (2006), Supriayadi (2001) dan Puspitasari (2011), lebih mengkaitkannya dengan
. proses pembentikan fungsi kawasan yang berkembang menjadi kawasan wisata religi. Penelitian secara khusus tentang
konfigurasi pusat permukiman Islam telah dilakukan oleh Adrisijanti (2000), dilakukan di situs Kota Gede, Plered dan
Kartasura dengan focus kagian arkheologis. N v

Berdasarkan penelusuran di atas terlihat bahwa penelitian tentang konfigurasi pusat permukiman Islam di Jawa
masth sunigat terbatas, apalag! di kawasan tersebut juga memuliki tampilar: konfigurasi permukiman yung unik, berbeda
dengan temuan-temuan sebelumnya. Penelitian yang memiliki keterkaitan subtansial dengan tema penelitian ini
kemudian dijadikan sebagai literatur utama untuk mengkomparasi hasil perciitian di lapangan.

Tinjauan literatur selanjutnya akan membahas beberapa kriteria arsitektur kontigurasi pusat permukiman di
Jawa yang dipengaruhi oleh kepercayaan atau religinya sebagaimana dikemukakan oleh olel, Prijotomo dan Adiyanto.
Prijotomo (20006) menyatakan bahwa pengetahuan arsitektur Jawa memahami arstektur sebagai representasi cita
kehidupan duniawi orang Jawa. Sedangkan menurut Adiyanto (2012) konsekuensi terhadap filsafat arsitektur Jawa
adalah arsiiektur Jawa tidak hanya dipandang scbagai sebuah benda fisik belaka, tap! juga obyek yang mempunyai
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aspek spiritual. Konsekuensi pemahaman tersebut adalah dalam cara memahami arsitektur. Arsitektur dipahami tidak
hanya berhenti pada intuisi-indrawi, yang bersifat ‘mengumpulkan’ dengan bertujuan pada pemeliharaan/konservasi;
tctapi paca intuisi-spiritual yang bertujuan pada keberlanjutan suatu proses kehidupan.

Religi Islam di Jawa

Religi dalam buhasa Indoncsia discbut juga sebagai agama, dalam bahasa Arab disebut dien dan dalam bahasa
Inggris disebut religion. Koentjaraningrat (1987) mengatakan bahawa religi adalah bagian dari kebudayaan. Hal senada
juga disampaikan oleh Koentjarajakti (1992) dalam (Ridwan, 2005}, kebudayaan terdiri dari dua komponcen pokok,
yaitu komponen isi dan komponen wujud. Komponen wujud dari kebudayaan terdiri atas sistem budaya berupa ide dan
gagasan serta sistem sosial berupa tingkah-laku dan tindakan. Adapun komponen isi terdiri dari tujuh unsur universal,
yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial, ilmu pengetahuan, agama, dan kescnian.

Koentjarzningrat (1984) menyatakan bahwa kcbudayaan Jawa mengutamakan pemaknaan kehidupan terkait
dengan nilai-nilai pokok kehidupan manusia dalam hal: (1) masalah hakekat hidup manusia, (2) masalah hakekat karya
manusia, (3) kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, (4) hakekat hubungan manusia dengaun alam, dan (5)
hubungan manusia dengan sesama dan Tuhannya. Sedangkan Kcjawen adalah ajaran spiritual ashi leluhur tanah Jawa,
yang helum terkena pengaruh budaya luar. Artinya sebelum budaya Hindu dan Budha masuk ke tanah Jawa, para
leluhur tanah Jawa sudah mempunyai peradaban budaya yang tinggi. Beberapa caa pandang spiriiual Kejawen tidak
terdapat pada budaya Hindu (http://id.wikipedia.org/wiki/Kejawen).

Kehadiran agama Hindu- Budha berpengaruh pada religi Jawa. Menurut Ridwan (2008) ciri yang menonjol dari
struktur di Jawa pada masa Hindu-Budha adalah didasarkan pada aturan-aturan hukum adat serta sistem religinya, yaitu
animisme-dinamisme yang merupakan inti kebudayaan dan mewarnai seluruk aktivitas kehidupan masyarakatnya.
Hukum adat sebagai norma yang mengikat kehidupan masyarakat begitu kuat sehingga masyarakatnya bersifat statis
dan konservatif. Dalam masyarakat Jawa pendewaan dan pemitosan terhadap ruh nenek moyang melahirkan
penyembahan ruh nenck moyang (encestor worship) yarg pada akhirnya melahirkan hukum adat dan relasi-relasi
pendukungnya. Dengan upacara selamatan, ruh nenck movang menjadi sebentuk dewa pelindung bagi keluarga yang
masih hidup. : .

Sejak runtuhnya kerajaan Jawa Hindu Majapahit (1518 M) dan berdirinya kerajaan Islam Demak, maka

dimulailah Islam sebagai bagian dari kekuatan politik. Bahkan delam penilaian para pujangga, berdirinya kerajaan
Demak dipandang sebagai jaman peralihan yakni peralihan dari jaman “kabudhan” (tradisi Hindu-Budha) ke jaman
“kawalen” (wali). Peralihan ini bukan berarti pembuangan budaya adiluhung jaman Hindu-Budha, namun bersifat
pengislaman dan penyesuaian dengan suasana Islam. Pezralihan ini melahirkan bentuk peralihan yang berupz
“sinkretisme” antara varisan budaya znimisme-dinamisme dan unsur-unsur Islam (Simuh, 1995).
Islam terus berkembang di Jawa. Pasca Majapahit scjumlah tokoh-tokoh muslim berkusa di bidang politik, khususnya
di kota-kota pantai utara seperti Ampel (Surabaya), Gresik, Tuban, Demak, Jepara, dan Cirebon. Mereka adalah
pemimpin pertama “religius politik” Jawa Islam. Para tokoh agama/wali dalam proses dakwahnya melalui proses
pembauran dengan keluarga istana melalui perkawinan atau keturunan (Ridwan, 2005). '

Kehadiran kolonial Belanda turut mewarnai perkembangan Islam di Jawa. Sejak masuknya VOC di Kerajaan
Kartasura (1680-1742) terjadi perubahan system pemerintahan, teknologi dan budaya termasuk di dalamnya agama
(Adrisijanti, 2000). Menurut Ismail (2011) kebijakan mengkaji dan mengangkat tradisi-tradisi pra-Islam herksmbang
pesat setelah Inggris menguasai Hindia Belanda pada tahun 181 1-1816. Dengan berbagai upaya Sir Thomas Stamford
Rafflcs, telah menyajikan informasi sejarah dan kebudayaan dalam karyanya History of Java. Upaya ini dikembangkan
oleh Belanda dengan membuat karya tentang ‘Jawa’ yang kemudian dimanfeatkan sebagai upaya mengembalikan
‘tradisi Jawa® sebagaimana dikehcendaki oleh kolonial. Penguasa olonial berkepentingan untuk menanamkan dan
membentuk kebudayaan elit di Jawa yang secara efektif dapat mengontrol penduduk jajahan dengan menjauhkan
elemen-elemen religius Islam yang telah mengilhami perlawanan para elit Jawa dalam perang Jawa pada iahun 1825-
1830. Segera setelah perang Jawa usai, sebuah proyek filolcgis dircalisasikan yang dilakukan bersama-sama dengan
konsolidasi kekuasaan kolonial untuk membentuk “Jawa Tradisional” dan mencoba untuk merumuskan bentuk yang
“tepat” tradisi genuine/native (asli) xebudayaan Jawa. Kolonial mengadv domba Islam dengan tradisi-tradisi lokal pra-
Islam, mempertentangkan autara kaum Islam yang memberontak Belanda dengan para elit politik kerajaan dan para
pemegang hukum adat Jawa. :

Jundi (1993) dalam Ismail (2011) menyatakan upaya kolonial Belanda dilakuhan secara sistcmatis, terus-
menerus menggiring po'a pikir masyarakat di Islam di Jawa pada dunia mistik. Penyebaran wradisi lokal pra-Islam ini
dimaksudkan untuk mengembalikan kaum muslimin ke masa sebelum Islam yang bercorak keberhalaar:, mengunggul-
unggulkan masa lampau tersebut dan memperindahnya dalam hati orang-orang modern.

Setelah sekian lama bergumul dalam kedinamisannya, kondsi masyarakat Islam di Jawa sejenak setelah
berakhirnya eca colonial, dijelaskan oleh Clifford Geerzt dalam bukunya Religion of Java. Geerzt (1981) menyatakan
bahwa pertemuan antara Islam dan budaya Jawa pada masa itu telah menghasiikan kelisfikasi masyarakat Jawa kedalam
tiga kategori besar; Santri, Abangan dan Piiyayi. Santri sebagai representasi kelompok bergama masyarakat Jawa yang
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paling Islami, dinyatakan oleh Geerzt masih sangat dipengaruhi oleh kekuatan kepercayaan Hindu dan Budha yang
telah terlebih dahulu melekat pada kebudayaan masyarakat Jawa. .

Dalam pandangan lain, Woodward (1999) menolak penafsiran Geerzt bahwa Jawa tidaklah [slami. Bagi
Woodward masyarakat Jawa merupakan pemeluk Islam yang naling kreatif menghubungkan kebudayaan dan struktur
sosial terdahulunya dengan Islam sebagai unsur yang "baru” dzlam scbuah struktur kecbudayaan. Woordward
menyebutnya scbagai Islam Jawa. Tradisi mistik Jawa membentuk sufisme Islam yang berbeda dengan Dunia Arab.

Dalam Al Qur’an Surat Al An’am ayat 162-163 (QS Al An’am : 162-163)" dijelaskan bahwa Islam bermakna
berserah diri kepada Tuhan (disebut sebagai Allah), baik dalam perintah-Nya, larangan-Nva dan berita-Nya melalui
jalan wahyu. Penyerahan diri ini menjadi hal mutlak, karena tujuan diciptakannya manusia semata-mata hanya
mengabdi kepada-Nya (QS Adz Dzariat : 56)’. Pengabdian yang dilakukan memiliki dua orientasi pokok, yaitu
orientasi vertical berupa tauhid (Mengesakan Allah)® dan orientasi horizontal berupa akhaqul karimah (perilaku atau
budi pekerti yang baik, diridhoi Allah dan menjadi rahmat bagi scluruh alam)*.

Dikarenaka Islam adalah agama rahmat, maka [slam juga memiliki konsep ajaran yang humanis, yaitu agama
yang mementingkan manusia sebagai tujuan sentral dengan mendasarkan pada koasep “humanisme tcosentrik”, dimana
ketauhidannya akan membawa kemaslahatan kehidupan dan peradaban umat manusia (Ridwan, 2008). Proses dialektika
Islam dengan budaya lokal Jawa yang menghasilkan produk budaya sintetis merupakan suatu keniscayaan sejarah
sebagai hasil diaiog Islam dengan sistem budaya lokal Jawa. Berbagai ekspresi-ekspresi riwal lahir dengan instrumental
produk budaya lokal, sedangkan muatan materialnya bemnuansz religius Islam, termasuk di dalamnya ritual khusus yang
banyak dilaksanakan di makam (Ridwar, 2005). Di sisi lain Sebagian umat Islam meyakini bahwa berbagai ritual
tersebut seringkali justru dianggap tidak bersumber dari ajaran Islam, karena hanya di Masjidil Haram, Masjidil Agsa
dan Masjid Nabawi yang aktifitas ziarahnya memiliki nilai ibadah’.

Arsitektur Islam - Jawa :

Handinoto (1992) menyatakan bahwa konsep penataan alun-alun pada kota-kota di Jawa ini sebenarnya sudah
ada sejak jaman pra kolonial. Selanjutnya pada tahun 2005, Rully Damayanti bersama Handinoto kembali meneliti
‘zlun-alun” s=bagai pusat kota Jawa. Di sini dijelaskan bahwa “Pusat kota’ kota-hota Jawa berupa kesatuan tata ruang
antara keraton, alun-alun dan pasar pada masa pra-Islam, ditambah Masjid pada era Islam serta beteng dan penjara pada
jaman colonial (Damayanti dan Handinoto, 2005).

Menurut Rahadhian (2011), dinamika perkembangan arsitektur di Indonesia berjalan sebagaimana arsitektur
klasik (Yunani-Roraawi) di Barat. Adanya pluralitas budaya yang signifikan telah digunakan sccara kreatif dalam
peagembangan assitexturnya. Unsur-unsur arsitektur yang dianggap sangat kuat dipertahankan dan masih digunakan
hingga saat ini ditengarai berasal dari arsitektur era Hindu-Buddha di Indonesia, yaitu candi. Meskipun Indonesia
adalah negara dengan yang penduduk Muslim terbesar di dunia, elemen arsitekturnya masih merupakan representasi
yang mengacu pada tradisi pra-Islam, yang diac: secara terus-menerus digunakan dari era Islam (dari 15 abad dan
seterusnya) sampai dengan saat ini - pasca era kolcnial. Dengan kata lain penelitian ini menunjukkan bzhwa Islam tidak
memiliki identitas arsitektur yang kuat dalam arstektur Indoriesia. Namun demikian Rahadianto (tt) juga
mengemukakan bahwa Permukiman yang dikenal sampai sekarang dan diperhitungkan dalam arsitektur Jawa dimulai
dari Kerajaan Mataram-Islam dan kemudian menjadi dasar-dasar pengetahuan arsitektur Jawa tradisional. Di siri
menunjukkan bahwa Islam berengaruh pada pola tata ruang atau lansekap perkotaan, tetapi dalam kontes detail
arsitektur lebih dipengaruhi oleh budaya Pra Islam.

Selain alun-alun, banyak diteliti adalah ‘rumah’ terutama rumah para bangsaan yang dianggap sebagai sosok
yang lekat erat dengan budaya Jawa. Penelitian literature yang penekanan pada konsep ruang yang terjadi melalui
pengetahuan budaya yang dimiliki oleh orang Jawa menghasilkan temuan bahwa pengetahuan budaya yang terdiri dari
kepercayaan dan ritual mempunyai kaitan yang erat dengan konsep ruang yang terjadi mulai dari orientasi ruang
maupun konfigurasi ruang. Banyak hal yang terjelaskan dan membuktikan bahwa ruang pada arsitektur rumah Jawa
tidak bebas nilai (Kartono, 2005). Dalam konteks teknis, melaui studi dengan pendekatan dunia pewayangan, Supriyadi

',.Kmakanlah: "Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tulan scmesta alam, tiada sekuw bagi-Nyz;
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". QS
Al An’am: 162-153 T

2 Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya merexa menycmbahi-Ku (QS Adez Dzariot: 56.)

3 Tauhid merupakan pokok yang dibangun diatasnya semua ajaran, maka jika pokok ini tidak ada, amal perbuatan menjadi tidak
bermanfaat dan gugur, kar=na tidak sah sebuah itadah tanpu tauhid (Dan sesunagulnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah.
Maka janganlah kamu menyembah seseoraugpun didulamnya di samping (menyembah) Allah (QS Al Jin 18)

“Dan  tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk  {menjadi) rahmat bagi semesta alam” Qs
QS Al Anbiya’ : 107). “Dan sesungguhnya engkau (hai Muhammad) di atas akhlaq yang agung” ( Al-Qalam : 4). Sesungguhnya
saya diutus hanyalah untuk menyempumakan akhlak yang baik” (HR Ahmad).

5 Tidak boleh melakukan rihlah (perjalanan) kecuali kepada tiga masjid: Masjidil Haram, Masjidku dzn Masjidil Agsha”
{Muttafaqun ‘alaihi]
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(2010) menyatakan bahwaruang Jawa sangat dipengaruhi oleh ruang transcendental yang kemudian mempengaubhi tata
ruang yang didasarkan pada aspck ‘kesakralan’. Dunia pewayangan juga mempengaruhi penciptaan ruang dalam rumah
Jawa, pencahayaan, tanda-anda perpindahan ruang dan waktu serta orientasi ruang dalam rumzh Jawa.

Terkait dengan sifat keterbukaan arsitektur Jawa, Pitana mencliti rumah Jawa ditinjau dari simbolis
arsitekturnya. Temuan yang dihasilkan adalah bahwa orang jawz menganggap kosmologi sebagai nilai dasar yang
sclalu memberdayakan hidup miereka bahwa setiap perubahan di dalamnya dapat nyata dalam bentuknya, meskipun
tiduk mendalam. Norma nilai dasar dan etika interaksi sosial diposisikan dalam prinsip-prinsip kebersamaan, rasa
hormat, dan harmoni. Prinsip-prinsip ini dalam interaksi sosial telah membuat orang Jawa terbuka untuk menangani
setiap perubahan dengan tetap mempertahankan identitas diri. Identitas diri dinyatakan benar-benar melalui pikiran dan
rasional tindakan (Pitana, 2007).

Rumah tinggal di daerah Yogyakarta dan Surakarta kcbanyakan memiliki orientasi arah hadap ke Selatan.
Orientasi ini menurut tradisi bersumber pada kepercayaan terhadap Nyai Roro Kidul yang bersemayam di Laut Selatan.
Demikian juga dengan arah tidur (Wondoamiseno dan Basuki, 1986 dalam Setiawan, 2000 ). Dalam primbon
Betaljemur Adammakna bab 172 dipaparkan juga cara penentuan arah rumah yang diperhitungkan berdasarkan hari
pasarzn kelahiran pemilik rumah berkaitan dengan arah ke empat penjuru angin (Kartono, 2005). Keempt penjuru mata
angin beserta satu pusatnya ini dikenal dengan istilah mancaput yang terdiri dari papat keblat limo pancer.

Mengacu tulisan Arsitektur Mitologis dan Kosmologis Jawa sebagaimana di muat dalam
http://wisnu.dosen.isi-ska.ac.id/, setiap arah mata angin dipercayai ditunggu oleh dewa, dan oleh karena itu ada makna
simbolis tertentu penentuan arah menghadap rumah berdasarkan empat mata angin. Keempat arah mata angin yang
dijaga oleh dewa tersebut adalah: I.timur ditunggui oleh Maha Dewa, 2.barat di tunggui oleh Batara
Yamadipati, 3.utara di tunggui oleh Batara Wisnu, dan 4.selatan di tunggui oich Batara Brahma. Dalam mitologi Jawa.
Batara Yamadipati adalah dewa kematian. Sehingga bagi orang yang mempercayai, arah menghadap ke barat harus di
hindari karena secara simbolik berarti sama dengan mengharap kematian. Hal ini diperkuat Djono (2010) dimana
struktur rumah Jawa tersusun atas transformasi pandangan hidup Jawa tentang papat kiblat kalima pancer.

Sarjono (tt) menyimpulkan bahwa sumbu Utara Sclatan sumbu ini merupakan sumbu kosmos yang dipengaruhi
oleh kepercayaan Hindu. Sumbu ini menjadi ciri bangunan Jawa pada umumnya. Pada rumah Jawa di Jogjakarta dan
Surakarta, arah hadap ke Selatan ini akan menghadapkan bangunan ke Laut Selatan serta memunggungi Gunung
Merapi. Hal senada dikemukakan oleh Santosa (2007) dimana gaya arsitektur dan tata letak keempat krzton ini didasari
oleh prirsip yang berakar pada kosmologi Hindu-Jawa. . i

Berbeda dengan beberapa pendapat di atas, orientasi bangunan juga dipengaruhi oleh factor lingkungan alam
selain pertimbangan aspek kosmolog: religious. Hal ini dikemukakan oleh Ronald (1997) dimana penampilan
bangunannya juga berorientasi pada beberapa sumber daya alam, misalnya menghadap utara atau selatan berkaitan
dengan arah gerak matahari (letak dacrah Jawa di sebelah Selatan garis Khatulistiwa), dekat dengzn sumber air (mata
air, sungai, telaga, rawa, karena “ehidupan agraris), berada di antara pohon-pohon besar (sebagai pelindung terhadap
sengatan matahari), dan seterusnya.

Dalam konteks pusat permukiman Islain, Grunnebaum (1955) dalam Adrisijanti (2000), berdasarkan telaahnya
atas kota-kota Islam kuno di Timur Tengah berpendapat bahwa kota bagi seorang Islum pada dasamya adalah suatu
permukiman tempat seseorang dapat memenuhi kewajiban-kewajiban agama dan sosialnya secara keseluruhan. Pada
bagian selanjutnva Inajati menyitir temuan Hourani bahwa terdapat 5 karakteristik kota Islam, meskipun terdapat
banyak variasi pada -vilayah dan wakiw yang berbeda-beda, yaitu: (1) Mempunyai beteng; (2) Mempunyai kompleks
kediaman penguasa, yang terdiri atas istana, bangunan-bangunan pemerintahan, dan bangunan untuk pasukan
pengawal; (3) Mempunyai civic center yang terdiri atas masjid jamik, madrasah dan pasar; (4) Mempunyai
perkampungan untuk penduduk dengan pengelompokan atas dasar etnis, agama dan ketrampilan; dar: di luar beteng
terdanat perkampungan untuk komunitas dengan beberapa pekerjaan tertentu dan pemakaman.

Terkait dengan konfigurasi bangunan di Pusat permukiman Islam di Jawa, Adrisijanti (2000) menyatakan
behwa (1) Terdapat perbedaan jumlah alun-alun antara kota kraton Kota Gede, Plered dan Kartasura dengan Alun-alun
di Surakarta dan Yogyakarta. Alun-alun kota kraton Kota Gede, Plersd dan Kartasura hanya satu yaitu alun-alun utara.
Sedangkan alun-alun di Surakarta dan Yogyakarta masing-masing berjumlah dua, Alun-alun lor dan alun-alun kidul
yang mengapit kraton. Tata ruang kedua alun-alun dan gapura-gapura di Kraton Surkarta dan Yogyakarta
menggambarkan tata ruang skenatis makrokosmos, seria menekarkan pentingnyu sumbu Utara Selatzn sebagai sumbu
seremonial; dan (2) Adanya perbedaan jumlah alun-alun ini diperkirakan gejzla munculrya pergeseran dalam pemikiran
orang Jawa dengan embrionya pada masa Kartasura. Pcrgeseran dalam alam pikiran ini dapat disetarskan dengan
gejala yang serupa pada masa Majapahit, waktu alam pikiran yang berlandaskan pemujaan roh nenek moyang muncul
lagi dan tampil di permukaan. Dugaan ini juga didukung fakta bahwa di Cirebon, Banten, Gresik dan Demak hanya
terdapat satu alun-alun pula.
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Sejarah Kraton Paguron Majasto di Gunung Majasto

Sejarah tentang tokoh Ki Ageng Sutawijaya di Gunung Majasto belum banyak ditulis. Sejauh ini hanya
terdapat satu tulisan akademis, yaitu skripsi dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang citulis oleh Anik Tri Wahyuni
pada tahun 2008 dengan judul Kompleks Masjid Ki Ageng Sutawijaya Majasto Tawangsari Sukoharjo Jawa Tengah.

Ki Ageng Sutawijaya bukan Danang Sutawijawa Panembahan Senopati Raja Mataram Islam yang pertuma.
Berdasarkan buku saku yang diterbitkan oleh Organisasi Badan Keluarga Kebatinan Wisnu Pusat, Raden Joko Bodho
merupakan putra ke 97 Raja Brawijaya V  (Kertabumi). Tetapi menurut http://www.promojateng-
pemprovijateng.com/detail. php?id=866, Raden Joko Bodho merupakan putra ke-107 dari raja Majapahit terakhir (Prabu
Brawijaya V). Lebih jauh Wahyuri (2003) menyatakan bahwa Ki Ageng Sutawijaya merupakan keturunan Raja
Majapahit yaitu Brawijaya V. Pada waktu kerajaan Majapahit runtuh belizu meninggalkan istana dan melarikan diri
bersama saudara-saudaranya, kemudian dalam pelariannya Ki Ageng Sutawijaya bertemu Sunan Kalijaga. Beliau mula-
mula mempunyai nama Raden Joko Bodho, setelah bertemu Sunan Kalijaga beliau memperoleh gelar Ki Ageng
Sutawijaya. Ki Ageng Sutawijaya mendapat perintah untuk berguru kepada Sunan Tembayat (Pringgoarjoo, 2006).
Sectelah berguru beberapa bulan di Tembayat, Ki Ageng Sutawijaya menuju bukit Majasto dan menyebarkan Islam
disana sesuai perintah Sunan Kalijaga. Beberapa masyarakat setempat menyebu: Ki Ageng Sutawijya juga sebagai Ki
Ageng Masjata. .

Ki Ageng Majasto mcmiliki peran yang cukup besar dalam pengembangan Islam pada awal bedirinya
Kerajaan Pajang. Ki Ageng Majasto termasuk pada jaringn Jalasutera. Mengacu artikel di http:/spiritual-
pandrik.blogspot.com, dijelaskan bahwa Jalasutera, adalah nama yang diberikan oleh Sunan Kalijaga kepada jaringan
ulama yang dibentuknya dalam rangka menyukseskan misi pembangunan Benteng Peradaban dan Benteng Kedaulatan,
ketika eksistensi Demak Bintoro mulai terancam oleh sepak terjang Portugis di Malaka. Ulama-ulama yang menjadi
anggota jaringan pada awainya hanya terbatas pada ulama-ulama yarg bergelar Sunan ataupun Kiageng yang cukup
ternama, berada di jalur lintasan Demak hingga Hutan Mentaok, ditambah dengan politikus-politikus Kerajaan Demak
Bintoro, khususnya yang ada di Kadipaten Fajang. Beberapa nama yang termasuk dalam Jalasutera pada tahap awal,
antara lain: Sunan Bayat, Sunan Panggung, Ki Ageng Jejer, Sunan Geseng, Bupati Brang Wetan, Ki Ageng Pemanahan,
Ki Ageng Giring. Pada tahap berikutnya menyusul nama-nama seperti: Ki Ageng Majasto, Ki Ageng Banyubiru, Ki
Ageng Lengking, Ki Ageng Selo, dan sebagainya.

Artikel yang dimuat situs http://nyaingitir.blogspot.com/2010/03/ki-ageng-prawito-sidik.html menjelaskan
bahwa Ki Ageng Majasto merupakan murid kesayangan Suran Kalijaga. Ki Ageng Majasto juga merupakan salah satu
guru Joko Tingkir, selain Sunan Kalijaga dar Ki Ageng Purwoto Sidik. Mcnurut De Craaf, H.J., dan TH.Pigeaud
(2003) Joko Tingkir atau juga disebut sebagai Mas Karebet adalah raja di Kerajaan Pajang yang kemudian bergelar
Sultan Hadiwijaya (1549 - 1582).

Hasil dan Pembahasan

Untuk menganalisis kategori lansekap dan faktor pengaruhnya dilakukan dengan mengkomparasi kompunen
lansekap berupa fitur buatan manusia dengan teori atau hasil penelitian terdaiulu. Langkah pertama adalah
mengidentifikasi komponen lansekap, kemudian mengidentfikasi kesesuaian bangunan masjid dengan masjid era

Demak.
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ncak Gunung Majasto

Sebagaimana masjid di Jawa pada umumnya, denah Masjid Majasto
berbentuk persegi, mempunyai serambi, bangunan utama beratap tajuk yang
bertingkat dan terdapat mihrab. Menurut Wahyuni (2008), Masjid Majasto
merupakan masjid bersejarah yang usianya sudah ratusan tahur. Ki Ageng
Majasto mendirikan masjid yang diperkirakan usianya sama dengan Masjid
Agung Demak http://nyaingilir.blogspot.com/2010/03/ki-ageng-prawito-
sidik.html. Handinoto dan Hartono (2007) mengemukakan bahwa Masjid
Demak didirikan tahun 1474. Berdasarkan candra sengkala yang tertulis di
prasasti bergambar bulus dan bertuliskan Sarira  Sunyi Kiblating Gusti
menjelaskan bahwa Masjid Agung Demak didirikan pada tahun 1401 Saka
atau bertepatan dengan 1479 Masehi
(http://buletinmadubranta.blogspot.com/2012 05_01_archive.html). Hal ini
juga didukung dengan tampilan bangunan utama Masjid Majasto yang
memiliki bentuk atap dan makutha hampir sama dengan masjid Demak.

Kesimpulan

Gambar 5. Lukisan Masjid
Agung Demzk tahun 1801

Bercasarkan analisis yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa lansekap kultural Gunung Majasto termasuk
kataegori pusat permukiman Islam pra kolonial, dibangun pada era yang bersamein dengan masjid Demak.
Mengacu pada literatur dan fakta yang ada, perbedaan konfigurasi atau pola pusat kawasan permukiman Islam pada
era Surakarta dan Jogjakarta dipengaruhi olch peran kolonial dalam memposisikan raja sebagai penguasa sentral dan
menghidupkan kembali tradisi pra Islam dengan menjadikan orientasi Utara — Selatan lebih dominan dibanding
orientasi kiblat. Selain itu koadisi ini juga dimungkinkan karena fungsi kawasan sebagai padepokan (pusat
pendidikan, bukan pusat pemerintahan yang lebih bersifat politis) sehingga masjid menjadi lebih diutamakan
dibanding wibawa keraton. Sclain gerakan nativisasi kolonial, perkembangan ritual ziarah hingga pesugihan di
makam diperkirakan juga merupakan perwujudan religi [slam Jawa bagian dari akulturasi antara dien Islam cdengan

budaya Jawa.
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MODEL HUNIAN BANTARAN SUNGAI CODE UTARA
YANG RAWAN BANJIR
STUDI KASUS : RW 04 KELURAHAN TERBAN, KECAMATAN
GONDOKUSUMAN, YOGYAKARTA
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Program Studi Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Teknologi Yogyakarta
J1. Ringroad Utara, Jombor, Sleman, Yogyakarta
Email: hestin_jl@yahoo.com

Abstrak

Daerah bantaran sungai yang sebelumnya merupakan daerah hijau, namun kini sudah
banyak menjudi permukiman terutama di area bantaran sungai Code mulai davi ringroad utara ke
ringroad selatan, bahkan ada beberupa permukiman yang langsung berhimpitan dengan sungai pada
waktu surut. Aspek yang sangat urgen adalah ancaman banjir maupun banjir lahar dingin, sehingga
muncul permasalahan bagaimana cara/ sosialisasi merelokasi permukiman penduduk tersebut, dan
dimana tempat relokasinya.

Tujuan penelitian adalah mengkaji sekaligus menganalisa dengan memberikan beberapa
alternatif penataan permukiman bantaran Sungai Code. Peaelitian ini menggunakan metode
cksplorasi, yaiti: menggali beberapa data di lapangan yang ditunjang dengan studi literatur maupun
regulasi.

Permukiman Bantaran Sungai Code per!u mendapatkan perhatian, mengingat Sungai Code
merupakan salah satu aliran lahar dingin, sehingga perlu dipecahkan permasalahannya, terutama
bantaran Code dari bawah jembatan UGM sampai Ringroad selatan yang padat penghuni.
Keputusan untuk menentukan Model Rumah Susun atau nama lainnya Kampung Susun harus
mendapatken masukan dari warga permukiman RW 04 Terban yang akan meaggunakan niodel baru
tersebut, dengan berbagai pertimbangan analisa evaluasi purna huni terhadap rumah susun yang
sudal ada di sepanjar:g bantaran sungai Code, Sampel model Rumah Susun di RW 04 Kelurahan
Terban tersebut dapat menjadi contoh untuk permukiman bantaran sungai lainnya.

Kata kunci: MBR; penataan; Rusun

Pendahuluan

Latar belakang obyek

Daerah bantaran sungai merupakan salah satu bentang alam yang memerlukan upaya perlindungan dalam
kaitannya dengan penataan ruang sebagai sumberdaya alam yang berpotensi pengembangan bagi upaya peningkatan
kemakmuran rakyat. Area bantaran sungai merupakan area yang tidak boleh terbangun, hal ini mengacu pada
peraturan tentang pemanfaatan daerah bantaran sungai yaitu Peraturan mengenai sempadan sungai (Kepres No. 32
Th 1990 Tentang Penetapan Lebar Sempadan Sungai dan PP No. 47 Th 1997 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Masional). Scbagai kiwasan dengan penduduk yang sudah semakin padat, dan dengan pertumbuhan penduauk yang
semak:n pesat, lambat laun kawasan ini akan menjadi kawasan yang kumuh karena ketersediaan lahan yang kurang.

Sungai ini memiliki posisi penting di vsilayah Propinsi DIY kerena letaknya yang melalui pusat Kota
Yogyakarta yang merupakan pusat pertumbuhan kota terpenting. Sungai iri fungsi utama lainnya adalah sebagai
salah satu saluran lahar dingin vang meiupakan lanjutan sungai Boyong dari gunung merapi dari Gunung Merapi
yang terletak di utara DIY.

Sungai Code merupakan salah satu zona kawasan wisata. Pilihan site ada di Kawasan bantzran sungai Codz
Utara ini yang memiliki potensi sebagai tujuan wisata dan tujuan studi. Komunitas masyarakat yang bertempat
tinggal di kuwasan bantaran Sungai Codc Utara, Yogyakarta dalam kegiatan perencanaan dan penataan kawasan
wisata.
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Kawasan ini meliputi dua kecamatan di
Kawasan Jetisharjo RW 07 dan 08 di
Kelurahan Cokrodiningratan dan di Kampung
Blimbingsari RW 01 dan RW 04 di Kelurahan
Terban di Kecamatan Gondokusuman, yang
letaknya di  Bantaran  Sungai  Code,
Yogyakarta. Memiliki Luas 128,000 m*.

Gambar 1. Gambar lokast wilayah Code

pencitraan dari udara (gocgle earth, 2011)

Latar belakang permasalahan

Kawasan permukiman bantaran sungai Code
Utara ini merupakan salah satu kawasan di Yogyakarta
dengan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat,
maka akan semakin pesat pula pertumbuhan bangunan
yang ada di daerah ini. Dengan kata lain semakin
meningkatnya jumlah penduduk yang ada di bantaran
sungai Code, maka akan semakin meningkat pula
kebutuhan akan tempat tinggal. sedangkan lahan yang
tersediz di daerzh Code sendiri semakin sempit, bahkan
tidak ada. Seperti pada wilayah RW 04 Kelurahan
Terban, Kecamatan Gondokusuman hampir semua
wilayahnya merupakan tanah milik Sultan (Sulan
Ground) sehingga masyarakat yang bermukim di tanah
tersebut memiliki Sertifikat Hak Guna Bangunan
(HGB) sehingga dikategorikan Legal, sedangkaen
permukiman di sepanjang tepian sungai sebanyak 20
rumah tidak memiliki HGB dan bersifat Illegal.

Gambar 4. Sebelum lahar dingin
(sumber: dokumen penulis, 2010)

Utara

S 4

Sty

i . o Wi =7 2

Gambar 2 Peta Kawasan Code Utara,

Meliputi RW 01, RW 04, RW 07, dan
RW 08 (sumber: Penulis, 2012)
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Gambar 3. Posisi Kepemilikan Tanah Legal dan Illegal
Sumber: survey peneliti dan tim (2012)

Posisi rumah yang
berada di tepi sungai atau
non !GDB pada szat erupsi
Merapi November
2010 terkena dampaknya
yaitu lahar dingin. Erupsi
2010 sampai
ketinggian 5 m, jalan dan
WC non permaren di tepi

bulan

meluap

sungai ini juga terkena
terjangan  banjir  lahar
dingin.

Gambar 2. Sesudah lahar dingi

Sumber: penulis 2012

Awal penelitian yang hanya mengkaji permasalahan di beberapa permukiman bantaran sungai,
dipertengahan tahun 2012 muncul gagasan dari pemerintah yaitu “Grand Design Penataan Code 2030". Inti dari
gagasan tersebut antara lain menyelamatkan warga di bantaran sungai Code yang mendapatkan ancaman banjir
maupun banjir lahar dingin, tetapi permasalahan yang ditemukan pada saat menata permukiman code menjadi lebih
tertib adalah bagaimana cara/ sosialisasi merelokasi permukiman penduduk tersebut, dimana tempat relokasi
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ementara pada saat pembangunan rusunawa dan model rumah susun yang seperti apa yang lebih bersahabat dan
tyaman untuk dihuni warga bantaran sungai Code.

Tujuan penclitian adalah mengkaji sekaligus menganalisa dengan memberikan beberapa alternatif penataan
rermukiman bantaran Sungai Code. Penelitian ini menggunakan metode eksplorzsi, yaitu menggali beberapa data di
apangan yang ditunjang dengan studi literatur maupun regulasi.

vietode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksploratif yaitu memberikan penjclasan mengenai konsep
tau pola yang digunakan dalam penelitian. Peneliti akan mengajukan “whar * untuk menggali informasi lebih jauh..
iifat cari penclitian ini adaluh kreatif, fleksibel, terbuka, dan semua sumber dianggap penting sebagai sumber
nformasi, seperti penelusuran data dari berbagai instansi, literatur, wawancara, dan survey, selanjutn ya menganalisa
lan mengo'ah data hasil survey dengan berbagai pertimbangan untuk memecahkan permasalahan permukiman di
rantaran sungai Code. Balian/peralatan yang digunakan pada saat survey antara lain: camcra digital, roll meter,
“heodolite, Peta bantu google carth, peta kependudukan dari RW 04 Terban, Peta-peta dari Instansi Pemerintah.

1asil Dan Pembahasan
Kegiaian di Code tidak terlepas dari kegiatan wisata kainpung, Kampung wisata adalah suatu bentuk

ntegrast antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan
1asyarzkat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku (Nuryanti, 1993) antara lain:
Interaksi tidak langsung

Model pengembangan didekati dengan cara bahwa kampung mendapat manfaat tanpa intcraksi langsung dengan
wisatawan. Bentuk kegiatan yang terjadi semisal: penulisan buku-buku tentang desa yang berkembang,
kehidupan kampung, arsitektur tradisional, latar belakang szjarah, pembuatan kartu pos dan sebagainya.

. Interaks: setengah langsung '

Bentuk-bentuk one day trip yang dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-kegiatan meliputi makan dan berkegiatan
bersama penduduk dan kemudian wisatawan dapat kembali ke tempat akomodasinya. Prinsip model tipe ini
adalah bahwa wisatawan hanya singgah dan tidak tinggal bersama dengan pznduduk. ’

. Interaksi Langsung

Wisatawan dimungkinkan untuk tinggal/ bermalam dalar1 akomodasi yang dimiliki olech kampung tcrsebut.
Dampak yang terjadi dapat dikontrol dengan berbagai pertimbangan yaitu daya dukung dan potcnsi masyarakat
setempat. Alternatif lain dari model ini adalah penggabungan dari model pertama dan kedua. (UNDP and WTO.
1981. Tourism Development Plan for Nusa Tenggara, Indonesia. Madrid: World Tourism Organization. Hal. 69)

Wilayah Code Utara sudah menjadi bagian penataan Kawasan Code Utara dalam bidang permukiman.
Jerikut ini dasar-dasar pengembangan permukiman dengan menggunakan acuan Undang-Undang, Peraturan
*erundangan sebugai berikut:

. UU Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang diarahkan untuk mewujudkan visi penataan ruang: yaitu
ruang yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan.

». Landasan pengembangan kawasan permukiman skala pesar menurut Undang-undang No. 4 Tahun 1992 tentang
Perumahan dan Permukiman.

. Rencana Strategis Direktorat Jenderal Cipta Karya 2010 - 2014, Kementrian Pekerjaan Umum (Mci 2010):
Pemerintah telah melckukan berbagai fasilitasi penyediaan perumahan dan permukiman bagi masyarakat
berpendapatan rerdah melalui penyediaén subsidi kredit pemilikan rumah sederhana sehat (KPR-RSH),
pengembangan kredit mikro perumanan, pembangunan rusunawa, fasilitasi pembangunan rusunami melalui.
peran serta swasta, fasilitasi pembangunar: haru dan peningkatan kualitas perumahan swadaya.

Definisi rumah susun mer.urut Undang-Undang Nomor 16 tahun 1985 adalah bangunan gedung bertingkat,
sang dibangun dalam satu lingkungan, yang terbagi dalam bagiar:.-bagian yang distrukturkan secara fungsional dan
lalam aral: horizorital maupun vertikal sebagai satuan-satuan yang dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah,
erutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama/benda bersama dan tanah bersama.

Guna memberikan kedudukan atau sebagai dasar untuk memberikan kedudukan sebagai benda tak bergerak
sang dapat menjadi objek pemilikan serta untuk memberikan landasan bagi sistem pemilikan atas satuan rumah
susun diwajibkan adanya pengaturan atas bagian bangunan yang masing-masing dapat dimiliki secara terpisah yang
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mengandung hak atas bagian bersama, benda bersama dan tanah bersama, yang dikenal dengan pemisahan.
(Sutikno, 2007)

Untuk pengaturan Daerah Bantaran Sungai Code, belum menganut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No. 63/1993,

Bantwran Sungai Code ternyata tidak hanya
dimanfaatkan untuk permukiman saja, namun banyak
fasilitas umum bahkan kultural yang dapat ditemukan
di bantaran Code, seperti gambar berikut.

GS
R,

w mlmy

e 5 W
Jalnes sctapak dan W sasrna i basstaran
o e

Gambar 6. Sempadan Sungai Menurut Permen PU Gamovar 7. Fasiltas yang terdapat di beberapa

53 - Ir. Si iol. penggal Bantaran Sungai Code
NergL9) (Sunbeg 16 Swgia.Dipl. Hi) Sumber: Hasil survey peneliti dan tim (2012)

Gambar 8. Posisi permukiman yang terkena
lahar dingin 2010
Sumber: Hasil survey peneliti dan tim (2012)

Permukiman yang terkena
lahar dingin (arsiran)

Tiuk-titik sebaran isu penataan bantaran sungai dari berbagai stzkeholder:
a.Utara pasar terban {RW 04 Kelurahan Terban)
b. Sebelah timur Hotel Garuda (RW 04 Ledok macan)
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Gambar 9. Alternatif sampel lokasi penataan Gambar 10. Alternatif sampel lokasi nenataan
permukiman Code Utara di sebelah utara pasar Terban permukiman Codc di wilayah Ledok Macan
Sumber: Anzlisa penzliti Sumber: Analisa peneliti. 2012

Dari beberapa wawancara survey dengan beberapa pengurus RW 04 Kelurahan Terban, Kecamatan
Gondokusuman, mengatakan btahwa para pengurus siap jika permukiman yang sudah jadi tersebut, ditata ulang
dengan model kampung susun terutama 10 m di sebelah kanan dan kiri sungai yang tanahnya labil dan rawan banyir.

Namun lokasi di RW 04 Kelurahan Ledok macan di sebelah baratnya akan dibuat hotel, dari pada menjadi
permaslahan bagi view hetel baru yang akan dibangun, maka dipilihlah lokasi sampel di RW 04 Kelurahan Terban,
Kecamatan Gondokusumaii.

Wilayah RW 04 Kelurahan Terban sebagai pilot project dari 4 penggal yaitu dari area Gemawang, Terban,
Tegalpanggung, Wirogunan. Pengembangan Rumah Susun menjadi sorotan akhir-akhir ini karena bersaingan
dengan pembangunan hotel yang menjamur di bantaran sungai.

Lokasi permukiman RW 04 Kelurahan
Terban memiliki kontur yang curam, dJengan
perbedaan peil tanah dari tepi sungai Code ke
bantaran sungai paling atas setinggi 18 m.
schingga kondisi rumah dari banturan paling
bawah sampai paling atas dapat dilihat dari atas
jembatan Sarjito seperti gambar berilkut.

Gambar 11. Permukiman RW 04 Terban yang
di'ihat dari atas iembatan Sarjito
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2012

Kondisi tersebut memiliki neluarg yang bagus karena posisi Sungai Code dapat menjadi bagian depan
rumah dengan kata lain orientasi rumah diharapkan scbagian besar menghadap ke sungai, sedangkar: permukiman di
depunnya. yaitu permukiman RW 08 Kecamatan Cokrodirjan nemiliki lereng yang lebih tinggi dibanding RW 04
Keluraharin Terban, sehingga prospek view RW 04 Kelurahan Terban cukup bagus dilihat dari 2 penjuru (utara dan
barat).

Rumah Susun dibuat maksimal berlantai 3, lantai 4 dan 5 biasanya kosong, karena orang terlalu capek
apabila naik turun tangga dengzuan di tas tiga lantai. Model bangunan dalam satu komplek dengan pagar pcmbatas
tersebut tidak banyak yang diminati oleh masyarakat berpenghasilan rendah (MBR), peminatnya justru pegawai
negeri atau swastz vang herpenghasilan menengah.

r“ﬁ.'.f-m Gambar 12. Model Rumah Susun dalam satu
kompleks

Sumber: Analisa peneliti 2012

Rusun
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Penataan permukiman yang baru tidak harus diselesaikan dengan model rumah susun, tetapi dapat
disclesaikan dengan model kampung susun. Yang banyak diminati masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) adalah
dengan model menyatu dengan kampung (city block) yang berbasis gang kampung. Lokasi rumah susun seharusnya
tidak boleh menggunakan lahan terbuka atau menggunakan tanah kas desa, yang merupakan ruang terbuka hijau.

Gambar 13. Model Rumah Susun
menyatu dengan kampung (city block)
Sumber: Analisa peneliti, 2012

Rusun

Alternatif Hunian di bantaran sungai antara lain:

Alternatif Rusun 1:

Membuat massa bangunan rumah susun
berlantai 3, cara ini menimbulkan konflik
karena harus menggusur semua rumah pada
suatu  daerah  permukiman, kemudian
direlokasi ke dalam rusun baru tersebut.

Alternalif Rusun 1: =
T

—Rusun block,

/ 1— konflik pada cara
menggusuy.

Gambar 14. Alternatif model hunian I di bantaran Sungai Code
Sumber: Analisa Peneliti

Alternatif Pusun 2:

Menggusur rumah vang berada di tepi sungai, kemudian dibuatkan rumah di atas rumahnya orang
lain di area yang jauh dari surgai, namun cara ini menimbulkan konflik antara pemilik lama (rumah
di bawah) dengan pemilik baru (rumah di atas).

Auernatif Rus'in 2 ;

Ruinah di atas rumah
orang lain (lama), kot ik

rumah di alas dengan Ji
- )

Gambar 15. Alternatif model hunian II di bantaran Sungai Ccde
Sumber: Analisa Peneliti

Alternatif Rusun 3:
Membuat bangunan berlantai 2 atau 3, lantai | difungsikan untulc parkir atau ruang yang
menghasilkan perekonomian warga, sedangkan hunian berada pada lantai 2 dan 3.
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Alternalif Rusun 3 ¢

\:\ 7 T Tm==—— _, Jembalan penghubung dari area yang lebih tinqgi
iy lansung ke lantai 2 {hunian).

Gambar 16. Alternatif model hunian 111 di
bantaran Sungai Code
Sumber: Analisa Peneliti

Dari ketiga alternatif tersebut yang paling diterima masyarakat adzlah alternatif 3. namun aspek yang
sangat diperhatikan adalah ancaman banjir dan ancaman banjir lahar dingin yang pernah terjadi peda tahun 2010 air
banjir lahar dingin naik 5 — 6 m dengan jangkauan / lebar banjir lahar dingin 20m, beberapa rumah yang perisi
berada di tepi sungai terkena lahar dingin, untuk mengantisipasi hal terbut maka harus ada regulasi tentang
sempadan sungai Code, bangunan permanen dibuat minimal 10 meter dari tepi kanan dan kiri sungai, selanjutnya
antara sungai can kampung susun diselesaikan dengan lansekap, jadi apabila area lansekap terscbut terkena lahar
dingin, tidak membahayakan permukiman di atasnya (Gambar di bawah).

Jangkauan lahar dingin /-/
[ 4
. 20m
Sm 3" Gonran 10 m dad kanan dan kg G@mbar 17, Alternatif model hunian [11
ot diperuntukkan uniuk iznsecap apabila 1 =
3 H area tersebut terkena fahar vingin dan di bantaran Su.nga' C()d.E.
R tidak membahayakan permuikiman, Sumber: Analisa Peneliti

Kesimpulan dan Szaran

Permukiman Bantaran Sungai Codz perlu mendapatkan perhatian, mengingat Sungai Code mecrupakan
salah satu aliran alahar dingin, sehingge perlu dipecahkan permasalahannya, terutama bantaran Code dari bawah
jembatan UGM sampai Ringroad selatan yang padat penghuni. Dari pada memakan korban dun menimbulkan
kerusakan permukiman warga dan fasilitas di sepanjang bantaran sungai tersebut. Studi kasus yang diambil dalam
penelitian ini berada pada wilayah RW 04 Kclurahan Terban Kecamatan Gondokusuman

Keputusan untuk menentukan Model Rumah Susun atau nama lainnya Kampung Susun harus mendapatkan
masukan dari warga permukiman R'W 04 Terban yang akan menggunakan model baru terscbut, dengan berbagai
pertimbangan analisa evaluasi purna huni terhadap rumah susun di.separjang-baniaran sungai Code, misalnya
Rumah Susun Juminahan, Rumah Susun Cokrodirjan dan Rumah Susun Jogoyudan. Sampel model Rumah Susun di’
RW 04 Keluranan Terban tersebuat dapat menjadi contoh untuk permukiman bantaran sungai isinnyu.
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